
 

 

BAB II 

MODEL PEMBELAJARAN TAḤFIẒ AL-QUR’AN 

A. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Model pmbelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 

dan pengelolaan kelas (Arends, 1997: 7)
1
 

Model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan alur tahap-

tahap kegiatan (sintaks) keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang  dilakukan guru dan siswa.
2
 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi perancang pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktifitas belajar mengajar (Udin Winataputra, 1994,34)
3
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Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana 

atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain (Joyce & Weil, 1980:1).
4
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Joyce dan Weil (1996) dan 

Joyce, Weil, dan Shower (1992), setiap pendekatan yang ditelitinya dinamakan 

model pembelajaran, meskipun salah satu dari beberapa istilah lain digunakan 

seperti strategi pembelajaran, metode pembelajaran, atau prinsip pembelajaran. 

Mereka memberikan istilah model pembelajaran dengan dua alasan. 

Pertama, istilah model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas 

daripada suatu strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mencakup 

suatu pendekatan pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Misalnya, problem-

based model of instruction (model pembelajaran berdasarkan masalah) meliputi 

kelompok-kelompok kecil siswa bekerjasama memecahkan suatu masalah yang 

telah disepakati bersama. Dalam model ini, siswa seringkali menggunakan 

berbagai macam keterampilan dan prosedur pemecahan masalah dan berpikir 

kritis. Jadi satu model pembelajaran dapat menggunakan sejumlah keterampilan 

metodologis dan prosedural. 

Kedua, model dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, 

apakah yang dibicarakan adalah tentang mengajar di kelas, atau praktek 

mengawasi siswa. Model pembelajaran diklasifikasikan berdasarkan tujuan 

pembelajarannya, sintaksnya (pola urutannya), dan sifat lingkungan belajarnya. 

 Menurut Sudrajat (2008) Model pembelajaran merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 

oleh guru. Gunter et al (1990) mendefinisikan an instructional model is a step-by-

step procedure that leads to specific learning outcomes. Joyce & Weil (1980) 

mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Dengan demikian, model 
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pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar. Jadi model pembelajaran cenderung preskriptif, yang relatif sulit 

dibedakan dengan strategi pembelajaran. An instructional strategy is a method for 

delivering instruction that is intended to help students achieve a learning objective 

(Burden & Byrd, 1999).
5
 

Joyce dan Weil (1992: 1) menyatakan bahwa ―Models of taching are really 

models of learning. As we help student acquire information, ideas, skils, value, 

ways of thinking and means of expressing themselves, we are olso teaching them 

how to learn‖hal ini berarti bahwa model mengajar merupakan model belajar 

dengan model tersebut guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan atau 

memperoleh informasi,ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide 

diri sendiri. Selain itu, mereka juga mengajarkan bagaimana mereka belajar.
6
 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Kardi,S. Dan 

Nur, 2000b: 8)
7
 

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, 

metode atau prosedur pembelajaran. Istilah model pembelajaran mempunyai 4 ciri 

khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode pembelajaran, yaitu sebagai 

berikut;  

a. Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh pendidik 

b. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

c. Langkah-langkah mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara optimal 
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d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.
8
 

Selain memperhatikan rasional teoretik, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai, 

model pembelajaran memiliki lima unsur dasar (Joyce & Weil (1980), yaitu;  

a. Syntax yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran, 

b. Social system, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran, 

c. Principles of reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru 

memandang, memperlakukan, dan merespon siswa,  

d. Support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar yang 

mendukung pembelajaran, dan  

e. Instructional dan nurturant effects—hasil belajar yang diperoleh langsung 

berdasarkan tujuan yang disasar (instructional effects) dan hasil belajar di luar 

yang disasar (nurturant effects).
9
 

Sedangkan menurut Rusman model pembelajaran mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut; 

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai 

contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 

berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih patisipasi 

dalam kelompok secara demokratis. 

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya model berpikir 

induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas, 

misalnya model sinectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 

pelajaran mengarang. 

d. Memiliki bagian bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-langkah 

pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem sosial; dan 

(4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis 

bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 

                                                 
8
 Noor Muhammad, Op. cit., hlm. 2 

9
 Widya Wati, Op. cit., hlm. 5 



 25 

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 

tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 

diukur; (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model 

pembelajaran yang dipilihnya.
10

 

 

3. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran 

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan guru dalam 

memilihnya, yaitu: 

a. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. Pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat diajukan adalah: 

1) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan 

kompetensi akademik, kepribadian, sosial dan kompetensi vokasional atau 

yang dulu diistilahkan dengan domain kognitif. Afektif, atau psikomotor? 

2) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 

3) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan akademik? 

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran: 

1) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum atau teori tertentu? 

2) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan 

persyaratan atau tidak? 

3) Apakh tersedia bahan atau sumber-sumber yang relevan untuk mempelajari 

materi itu? 

c. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa: 

1) Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan peserta 

didik? 

2) Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat dan kondisi 

pesrta didik? 

3) Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar peserta didik? 
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d. Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis 

1) Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu model saja? 

2) Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu-satunya 

model yang dapat digunakan? 

3) Apakah model pembelajaran itu memiliki nilai efektivitas atau efisiensi?
11

 

4. Pengertian Pembelajaran  

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai ―upaya 

untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 

upaya(effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian 

tujuan yang telah direncanakan‖. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai 

kegiatan guru secara terprogram  dalam desain instruksional untuk membuat siswa 

belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
12

 

Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk 

hidup belajar.
13

Menurut Degeng (1989) pembelajaran berarti upaya 

membelajarkan siswa
14

 

Beberapa ahli mengemukakan tentang pengertian pembelajaran, diantaranya; 

a. Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu. Pembelajaran merupakan subyek khusus dari pendidikan (Corey, 

1986) 

b. Pembelajaran adalah proses interaksi peseta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU SPN No 20 tahun 2003); 
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c. Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruha, sebagai hasil dari 

pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Mohammad Surya); 

d. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, prosedur yang saling 

memengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik); 

e. Pembelajaran adalah rangkaian peristiwa (events) yang memengaruhi 

pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan mudah 

(Gagne dan Brigga, 1979)
15

 

Pada prinsipnya, pembelajaran tidak hanya terbatas pada event-event yang 

dilakukan oleh guru, tetapi mencakup semua events yang mempunyai pengaruh 

langsung pada proses belajar yang meliputi kejadian-kejadian yang diturunkan 

dari bahan-bahan cetak, gambar, program radio, televisi, film, slide, maupun 

kombinasi dari bahan-bahan tersebut.
16

 

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang 

mengkondisikan /merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran akan bermuara 

pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang akan melakukan tindakan 

perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang 

melakukan tindakan penyampainan ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar. 

Dengan demikian makna pembelajaran merupakan kondisi eksternal kegiatan 

belajar yang antara lain dilakukan oleh guru dalam mengkondisikan seseorang 

untuk belajar.
17

 

Paparan di atas mengilustrasikan bahwa belajar merupakan proses internal 

siswa, dan pembelajaran merupakan kondisi eksternal belajar. Dari segi guru, 

belajar merupakan akibat tindakan pembelajaran. 
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Tabel 1.1  

Konsep dan sudut pandang pembelajaran
18

 

Konsep Sudut pandang 

Belajar (learning) 

Mengajar (teaching) 

Pembelajaran (intruction) 

Peseta didik/Pembelajar 

Pendidik /Pengajar 

Interaksi antara peserta didik, 

pendidik, dan atau 

media/sumber belajar 

 

Pembelajaran adalah suatu proses seseorang dalam belajar. Menurut  

pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 

dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.
19

   

Beberapa ahli memberikan pengertian belajar seperti diuraikan dibawah ini:  

a. Slamet menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil  pengalamannya  sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
20

 

b. Gage dan Berliner (1983: 252) menyatakan bahwa belajar merupakan proses 

di mana suatu organisme mengubah prilakunya karena hasil dari 

pengalaman.
21

 

c. Morgan et.el. (1986: 140) menyatakan bahwa belajar adalah setiap perubahan 

yang  relatif permanen yang terjadi karena  hasil dari praktek atau 

pengalaman.
 22
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d. Slavin (1994: 152) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu 

yang disebabkan oleh pengalaman.
23

 

e. Gagne (1977: 3) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi 

atau kecakapan manusia yang berlangsung selama pereode waktu tertentu, 

dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan.
24

 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

dalam diri seseorang mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu 

pengetahuan, dan keterampilan sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan. 

Belajar terjadi ketika ada interaksi antara individu dan lingkungan, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan fisik adalah buku, alat 

peraga, dan alam sepenghafalr. Adapun lingkungan pembelajaran adalah 

lingkungan yang merangsang dan menantang siswa untuk belajar. 

5. Cara Belajar Yang Efektif 

a. Perlunya Bimbingan 

Belajar itu sangat komplek. Belum diketahui segala seluk beluknya. Hasil 

belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor.kecakapan dan ketangkasan berbeda 

secara individu. Walaupun demikian penghafal (guru) dapat membantu siswa 

dengan memberi petunjuk-petunjuk umum tentang cara-cara belajar yang 

efisien.
25

 

b. Kondisi dan Strategi Belajar 

Untuk meningkatkan cara belajar yang efektif perlu memperhatikan beberapa 

hal berikut ini; 

1) Kondisi Internal 
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Siswa dapat belajar dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan internalnya 

dapat dipenuhi. Menurut Maslow ada 7 jenjang kebuthan primer yang harus 

dipenuhi.
26

 Yakni; 

a) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan jasmani manusia, misalnya kebutuhan 

akan makan, minum, tidur, istirahat dan kesehatan. Untuk belajar yang efektif 

dan efisien siswa harus sehat. 

b) Kebutuhan keamanan, manusia membutuhkan ketentraman dan keamanan 

jiwa. Perasaan kecewa, dendam, takut akan kegagalan, ketidakseimbangan 

mental dan kegocangan-kegoncangan emosi yang lain dapat mengganggu 

kelancaran belajar seseorang.  

c) Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta. Manusia dalam hidup membutuhkan 

kasih sayang dari orang tua, saudara dan teman-teman yang lain. 

d) Kebutuhan akan status. Tiap orang akan berusaha agar keinginannya dapat 

berhasil. Untuk kelancaran belajar, perlu optimis, percaya akan kemampuan 

diri, dan yakin bahwa ia dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

e) Kebutuhan self-actualisation. Belajar yang efektif dapat diciptakan untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri, imege seseorang. Tiap orang tentu berusaha 

untuk memenuhi keinginan yang dicita-citakan. Oleh karena itu siswa harus 

yakin bahwa dengan belajar yang baik akan dapat membantu tercapainya cita-

cita yang diinginkan.  

f) Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti; yaitu kebutuhan untuk 

memuaskan rasa ingin tahu, mendapatkan pengetahuan, informasi, dan untuk 

mengerti sesuatu. 

g) Kebutuhan estetik yaitu kebutuhan yang dimanifestasikan sebagai kebutuhan 

akan keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan dari suatu tindakan. Hal ini 

hanya mungkin terpenuhi jika individu/siswa belajar yang tak henti-hentinya 

tidak hanya selama di pendidikan formal saja tetapi juga setelah selesai, 

setelah bekerja, berkeluarga serta berperan dalam masyarakat.
27
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2) Kondisi Eksternal 

Untuk dapat belajar yang efektif diperlukan lingkungan  fisik yang baik dan 

teratur, misalnya: 

a) Ruang belajar harus bersih 

b) Ruang belajar cukup terang 

c) Ruang belajar cukup sarana yang diperlukan. 

3) Stategi Belajar 

Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi 

belajar yang tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat mencapai hasil yang 

semaksimal mungkin.
28

 

c. Metode Belajar 

Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan  

dan keterampilan, cara-cara yang dipakai itu akan menjadi kebiasaan.
29

 

Kebiasaan-kebiasaan belajar yang mempengaruhi belajar antara lain: 

1) Pembuatan jadwal dan pelaksananya 

2) Membaca dan membuat catatan 

3) Mengulangi bahan pelajaran 

4) Konsentrasi 

5) Mengerjakan tugas
30

 

d. Metode Belajar Menurut Taklimul Mutaallim 

Untuk dapat belajar yang efektif diperlukan kondisi internal yang baik dan 

mempunyai  جُؿذ  , جُٜٔس   dan ٝجُٔٞجظرس     sebagaimana dijabarkan oleh Humam 

Nasiruddin, dalam kitab Tafhimul Mutaallim halaman berikut ini:  

ٖٓ هِد ؽ٤حء ٝؾذ ٝؾذ ٖٝٓ هشع جُرحخ ُٝؽ . غْ لاذذ ٖٓ جُؿذ ٝجُٔٞجظرس ٝجُٔلاصٓس ُطحُد جُؼِْ 

ٖٓ جعٜش ٗلغٚ ذح٤َُِ كوذ كشـ هِرٚ , ٝلاذذ ُطحُد جُؼِْ ٖٓ عٜش ج٤ُِحٍ  .ذوذس ٓح ضطؼ٠٘ ض٘حٍ ٓح ضط٠٘ٔ, ُٝؽ

كحءٕ ٓح ذ٤ٖ جُؼؾحء٣ٖ .  ٝلاذذ ُطحُد جُؼِْ ٖٓ جُٔٞجظرس ػ٠ِ جُذسط ٝجُطٌشجس ك٠ جٍٝ ج٤َُِ ٝجخشٙ.ذحُٜ٘حس
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كحءٕ جُٔشء ٣ط٤ش ذٜٔطٚ ًحُط٤ش , جُؼح٤ُس ك٠ جُؼِْ   ٝلاذذ ُطحُد جُؼِْ ٖٓ جُٜٔس.ٝٝهص جُغكٞس ٝهص ٓرحسى

٣ط٤ش ذؿ٘حق٤ٚ
31
  

Usman Bin Hasan Bin Ahmad di dalam Durrotun Nashihin, halsmam 16 

menjelaskan sebagai berikut; 

جلا٠ُٝ فلاز :ٖٓ جسجد جٕ ٣كلع جُؼِْ كؼ٤ِٚ جٕ ٣لاصّ خٔظ خقحٍ "  ػ٤ِٚ جُقلاز ٝجُغلاّ  ٝهحٍ

ٝجُشجذؼس جٕ ٣حء ًَ ُِطوٟٞ ,ٝجُػحُػس جُطوٟٞ ك٢ جُغش ٝجُؼلا٤ٗس ,ٝجُػح٤ٗس دٝجّ جُٞمٞء , ج٤َُِ ُٝٞ سًؼػ٤ٖ 

ٝجُخحٓغس جُغٞجى, لا ُِؾٜٞجش
32

 

Humam Nasiruddin di dalam kitab Tafhimul Mutaallim  halaman 88-100 

menjelaskan hal-hal yang seharusnya dilakukan oleh seseorang yang sedang 

menuntut ilmu. Dia menjelaskan sebagai berikut; 

جٕ ٣ؾطـَ ذحُؾٌش ذحُغحٕ ٝجُؿ٘حٕ ٝجلاسًحٕ ٝجُٔحٍ ٣ٝشٟ جُلْٜ ٝجُؼِْ  :٣ٝ٘رـ٢ ُطِد جُؼِْ 

كحءٕ الله ٛحد ج٠ُ ٖٓ , ٣ٝطِد جُٜذج٣س ٖٓ الله ضؼح٠ُ ذحُذػحء ُٚ ٝجُطنشع ج٤ُٚ  ..ٝجُطٞك٤ن ٖٓ الله ضؼح٠ُ

ٝجٕ ٣طؼٞر ٖٓ جُرخَ  . .ٝلا ٣ؼطٔذ ػ٠ِ ٗلغٚ ٝػوِٚ ذَ ٣طًَٞ ػ٠ِ الله ٣ٝطِد ٓ٘ٚ جُكن  .جعطٜذجٙ

هحٍ ػ٤ِٚ جُقلاز .ٝجٕ ٣ٌٕٞ رج ٛٔس ػح٤ُس لا ٣طٔغ ك٠ جٓٞجٍ جُ٘حط. .(٣ٝ٘رـ٢ ُطِد جُؼِْ جٕ ٣ٌٕٞ ؾٞدج)

٣ٝ٘رـ٢ ُطِد  . ٝجُغلاّ ج٣حى ٝجُطٔغ كحءٗٚ كوش قحمش ٝلا ٣رخَ ذٔح ػ٘ذٙ ٖٓ جُٔحٍ ذَ ٣٘لن ػ٠ِ ؿ٤شٙ

٣ٝ٘رـ٢ ُطِد جُؼِْ .  جُؼِْ جٕ ٣ؼذ ٣ٝوذس ُ٘لغٚ ضوذ٣شج ك٠ جُطٌشجس كحءٗٚ لا٣غطوش هِرٚ قط٠ ٣رِؾ رجُي جُٔرِؾ

جٕ ٣ٌشس عرن جلآظ خٔظ ٓشجش عرن ج٤ُّٞ  جُزٟ هرَ جلآظ جسذغ ٓشجش ٝجُغرن جُزٟ هرِٚ غلاغح ٝجُزٟ 

٣ٝ٘رـ٢ ُطِد جُؼِْ  جٕ لا ٣ؼطحد جُٔخح كطس ك٠ جُطٌشجس لإ جُذسط ٝجُطٌشجس .  هرِٚ جغ٤ٖ٘ ٝجُزٟ هرِٚ ٝجق٤ذج 

٣ٝ٘رـ٢ جٕ لا٣ٌٕٞ ُطِد جُؼِْ  كطشز ٝضك٤ش كحءٜٗح جكس.  ٣٘ـ٠ جٕ ٣ٌٕٞ ذوٞز ٝٗؾحه 
33
  

 

B. Taḥfiẓ Al-Qur‘an 

Kata taḥfiẓ Al-Qur‘an terdiri dari dua suku kata, yaitu taḥfiẓ dan Al-Qur‘an, 

yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda.  

1. Keberadaan Kata Taḥfiẓ 

a. Kata ḥafiẓ dalam Pandangan Al-Qur‘an 

1) Terdapat dalam Al-Qur‘an Surat Al-Hijr/25:  ayat 9 

Kata ḥafiẓa terdapat dalam Al-Qur‘an Seperti dalam firman Alloh SWT 

                
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Artinya: ―Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‘an, dan 

Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.(QS.Al-Hijr/15: 9)‖
34

 

 

2) Terdapat dalam firman Alloh SWT Surat  An-Nisa‘/2: 34 

                         

                              

                               

       

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena 

Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara 

(mereka). wanita-wanita yang engkau khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah engkau mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.(QS. 

An-Nisa‘/2: 34)
35

 

 

3) Terdapat dalam Al-Qur‘an Surat  Al-Baqoroh/2: 238 

                     
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Artinya: Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wustha. 

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.(QS. Al-Baqoroh/2: 

238)
36

 

4) Terdapat dalam Al-Qur‘an Surat Al-Ma‘arij ayat 34 

             

Artinya: Dan orang-orang yang memelihara shalatnya (QS. Al-Ma‘aarij/70: 

34)
37

 

5) Terdapat dalam Al-Qur‘an Surat Yusuf/12: 12 

                        

Artinya: Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) 

bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan Sesungguhnya kami pasti 

menjaganya." (QS. Yusuf/12: 12)
38

 

 

6) Terdapat dalam Al-Qur‘an Surat Yusuf/12: 63 

                                    

      

Artinya: Maka tatkala mereka Telah kembali kepada ayah mereka (Ya'qub) 

mereka berkata: "Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat jatah (gandum) 

lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara kami pergi 
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bersama-sama kami supaya kami mendapat jatah, dan sesungguhnya kami benar 

benar akan menjaganya".." (QS. Yusuf/12: 63)
39

 

 

7) Terdapat dalam Surat  Ar-Ra‘ad ayat 11 

                                    

                                      

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.(QS.Ar 

Ra‘d/13 : 11)
40

 

 

b. Kata Ḥafiẓa dalam Pandangan Hadits-Hadits Nabi 

Kata ḥafiẓa juga terdapat pada hadits-hadits Nabi. Diantaranya Rosululloh 

Muhamamd SAW bersabda  

ٖٓ قلع ػؾش ج٣حش ٖٓ جٍٝ " ٝػٖ جذ٠ جُذسدجء سم٠ الله ػ٘ٚ جٕ سعٍٞ الله ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ هحٍ  (1

سٝجٛٔح ٓغِْ , ٖٓ جخش عٞسز جٌُٜق : ٝك٢ سٝج٣س " عٞسز جٌُٜق ػقْ ٖٓ جُذؾحٍ 
41
 

Dari abi darda‘ ra. Bahwa Rosululloh SAW bersabda ― barangsiapa 

memelihara sepuluh ayat dari permulaan surat al-Kahfi maka dia akan selalu 

dijaga dari Dajjal‖, pada astu riwayat lain ―dari akhir surat al-Kahfi‖ kedua hadits 

diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

ٓػَ جُزٟ ٣وشجء ٝٛٞ قحكع ُٚ ٓغ : ػٖ ػحءؽس سم٠ الله ػٜ٘ح ػٖ جُ٘ر٢ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ هحٍ  (2

. ٝ ٓػَ جُزٟ ٣وشجء جُوشجءٕ ٝٛٞ ٣طؼحٛذٙ ٝٛٞ ػ٤ِٚ ؽذ٣ذ كِٚ جؾشجٕ, جُغلشز جٌُشجّ
42
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Dari Aisyah ra. Dari Nabi Muhammad SAW bersabda ― perumpamaan orang 

yang membaca Al-Qur‘an dan dia itu menghafalnya maka dia itu selalu bersama 

dengan Malaikat Safarotil Kirom dan perumpamaan orang yang membaca Al-

Qur‘an dan dia mengingat-ingatnya sedangkan baginya Al-Qur‘an itu amat berat 

maka dia mendapatkan dua pahala. 

 

c. Kata Ḥafiẓa juga terdapat pada Asmaul Husna. 

 Al-Qur‘an menyebutkan kata ini untuk nama-nama Allah yang baik (al-asmâ 

al-husna). Antara lain; 

1) Dalam surat Hud/11:57,  

                                        

             

Artinya: Jika engkau berpaling, Maka Sesungguhnya Aku Telah 

menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang Aku diutus (untuk 

menyampaikan)nya kepadamu. dan Tuhanku akan mengganti (engkau) dengan 

kaum yang lain (dari) engkau; dan engkau tidak dapat membuat mudharat kepada-

Nya sedikitpun. Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha pemelihara segala 

sesuatu.(QS. Hud/11:57,)
43

 

 

2) Dalam Surat Saba'/34:21, 

                                    

           

Artinya: Dan tidak adalah kekuasaan Iblis terhadap mereka, melainkan 

hanyalah agar kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya 
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kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. dan Tuhanmu Maha 

memelihara segala sesuatu. (QS. Saba'/34:21)
44

 

 

3) Dalam Surat Syûrâ/42:6, 

                                

Artinya: Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, 

Allah Mengawasi (perbuatan) mereka; dan penghafal (Ya Muhammad) bukanlah 

orang yang diserahi Mengawasi mereka. ( QS. Syûrâ/42:6)
45

 

 

d. Dan sifat para nabi,  

1) Dalam surat al-An'am/6:104,  

                                    

   

 Artinya: Sesungguhnya Telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; 

Maka barang siapa melihat (kebenaran itu) Maka (manfaatnya) bagi dirinya 

sendiri; dan barangsiapa buta (Tidak melihat kebenaran itu), Maka 

kemudharatannya kembali kepadanya. dan Aku (Muhammad) sekali-kali 

bukanlah pemelihara(mu). (QS. al-An'am/6:104)
46

 

 

2) Dalam Surat Hûd/11:86,  

                             

                                                 
44

 Al-Qur‘an Surat Saba', ayat 21,  Alhidayah Al-Quran Tafsir Perkata,tajwid 

kode angka, Departemen Agama RI,  Kalim, Banten, 2010, hlm. 431 

45
 Al-Qur‘an Surat Syûrâ, ayat 6,  Alhidayah Al-Quran Tafsir Perkata,tajwid kode 

angka, Departemen Agama RI,  Kalim, Banten, 2010, hlm. 484 

46
 Al-Qur‘an Surat al-An'am, ayat 104,  Alhidayah Al-Quran Tafsir Perkata,tajwid 

kode angka, Departemen Agama RI,  Kalim, Banten, 2010, hlm. 142 



 38 

Artinya: Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika 

penghafal orang-orang yang beriman. dan Aku bukanlah seorang Penjaga atas 

dirimu",( QS. Hûd/11:86)
47

 

 

3) Dalam Surat Yusûf/12:55 

                   

Artinya: Berkata Yusuf: "Jadikanlah Aku bendaharawan negara (Mesir); 

Sesungguhnya Aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan".( 

QS. Yusûf/12:55)
48

 

 

Dari sudut pandang penggunaan kata Taḥfiẓ baik yang terdapat pada Al-

Qur‘an, hadits, Asmaul husna, maupun sifat para nabi menunjukkan bahwa kata 

taḥfiẓ maupun yang mustaq darinya dapat disimpulkan bahwa kata itu berarti 

menjaga sesuatu baik dari lupa, hilang maupun rusak. 

2. Definisi Taḥfiẓ 

Kata Taḥfiẓ artinya menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang dari 

bahasa arab dari kata ḥafiẓa - yaḥfaẓu - ḥifẓan, yang artinya memelihara, menjaga, 

menghafal, mengawasi, memelihara betul-betul. Yaitu selalu ingat dan sedikit 

lupa.
49

  

a. Menurut Muhaimin Zen. 

 Taḥfiẓ yaitu menghafal materi baru yang belum pernah dihafal. Senada 

dengan pendapat Abdul-Rabb Nawabuddin dalam kitabnya yang berjudul Kayfa 

Tuhfadzul Quran al-Karim, Metode taḥfiẓ adalah cara menghafal materi baru yang 

belum pernah dihafal,
50
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b. Menurut Wiwi Alawiyah Wahid 

Menghafal Al-Qur‘an merupakan suatu proses, mengingat materi yang di 

hafalkan harus sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari untuk dihafalkan, bukan 

untuk difahami.
51

 

Kegiatan menghafal Al-Qur‘an juga merupakan sebuah proses mengingat 

seluruh materi ayat (rincian bagian-bagianya, seperti fonetik,waqof, dan lain-

lain)harus dihafal dan diingat secara sempurna. Sehingga seluruh proses 

pengingatan terhadap ayat dan bagian-bagianya dimulai dari proses awal, hingga 

pengingatan kembali (recalling) harus tepat. Apabila salah dalam memasukkan 

suatu materi atau menyimpan materi, maka akan salah pula dalam mengingat 

kembali materi tersebut. Bahkan materi tersebut sulit untuk ditemukan kembali 

dalam memori atau ingatan manusia.
52

 

c. Menurut Atkinson  

Menurut Atkinson yang dikutip oleh Wiwi Alawiyah Wahid mengatakan ada 

tiga tahapan tentang ingatan seseorang, sebagaimana berikut: 

1) Memasukan Informasi ke dalam Ingatan  

Memasukan Informasi ke dalam Ingatan atau yang disebut encoding. 

Encoding ialah suatu proses memasukan data-data informasi ke dalam ingatan. 

Proses ini melalui dua alat indera manusia, yaitu menggunakan pendengaran dan 

penglihatan. 

Kedua alat indra yaitu mata dan telinga, mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam menerima informasi  yang telah  banyak dijelaskan dalam ayat-ayat 

Al-Qur‘an, bahwa sesungguhnya mata dan telinga manusia selalu berdampingan. 

Oleh sebab itu, sangat dianjurkan untuk mendengarkan suara diri sendiri ada saat 

seseorang sedang menghafal Al-Qur‘ supaya kedua alat fungsi tersebut bisa 

bekerja dengan sebaik mungkin. 

                                                 
51

Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat, Diva 

Press,Yogyakarta, 2015,hlm.,14 

52
 Ibid., hlm. 15 



 40 

Kemudian tanggapan dari hasil penglihatan dan pendengaran oleh kedua alat 

sendorik itu harus mengambil bentuk tanggapan yang identik, yakni sama persis 

atau seperti di foto copy. Oleh karena itu, untuk membantu memudahkan dalam 

menghafal Al-Qur‘an sangat dianjurkan untuk menggunakan satu model Al-

Qur‘an dan dipakai secara istiqomah, serta tetap supaya tidak berubah-ubah 

strukturnya di dalam peta mental. 

2) Penyimpaian  Informasi atau Materi ke dalam Memori. 

Setelah melakukan proses memasukkan informasi ke dalam ingatan, maka 

proses selanjutnya ialah penyimpanan informasi yang masuk di dalam gudang 

memori. Gudang memori itu terletak di dalam memori jangka panjang.gudang 

memori tersebut menyimpan dan memasukkan semua informasi yang diterima dan 

tidak akan pernah hilang atau rusak. Masalah yang sering terjadi dan menimpa 

pada manusia mengenai ingatan adalah penyakit lupa. Pada dasarnya, penyakit 

lupa hanya karena seseorang tidak berhasil menemukan kembali informasi yang 

sedang dibutuhkan di dalam gudang penyimpanan memori. 

Proses penyimpanan informasi mempunyai dua metode, sebagaimana berikut; 

a) Bersifat otomatis, yang pada umumnya merupakan pengalaman-

pengalaman yang istimewa dan luar biasa, sehingga sangat dikenal dan 

bisa dengan sangat baik diterima. 

b) Harus diusahakan, proses penyimpanan diupayakan kesungguhan, karena 

informasi tersebut telah dianggap penting dan sangat diperlukan 

pengamatan yang serius. Karena itu harus diupayakan penyimpanannya 

jika memang informasi atau pengalaman tersebut diperlukanatau 

dikehendaki untuk disimpan dengan baik.
53

 

Adapun untuk proses penghafal Al-Qur‘an menggunakan metode yang kedua 

harus diupayakan secara sungguh-sungguh dan serius supaya hafalan tersimpan 

dalam gudang memori dengan baik, serta tidak mudah lupa atau pudar hafalannya.  

Salah satu usaha agar informasi-informasi yang diterima dan masuk ke dalam 

ingatan jangka pendek bisa langsung menuju ke ingatan jangka panjang ialah 
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dengan melakukan pengulangan-pengulangan atau takrir. Ada dua metode yang 

dapat ditempuh ketika melakukan pengulangan-pengulangan. Pertama, 

pengulangan untuk memperbarui ingatan tanpa mengubah struktur. Kedua, 

pengulangan yang diorganisasikan dan diproses secara aktif. 

Para penghafal Al-Qur‘an diwajibkan untuk melakukan kegiatan mengulang-

ulang hafalannya agar tidak mudah hilang. Pada umumnya kegiatan takrir ini 

menggunakan metode yang pertamasampai ayat Al-Qur‘an yang dihafalkan 

menjadi lancar. Metode tersebut memang lebih cocok digunakan bagi penghafal 

Al-Qur‘an, terutama saat menghafal materi atau ayat yang tidak dipahami 

maknanya, serta menginginkan urutan hafalan-hafalan yang sama persis dengan 

teks aslinya.
54

  

3) Pengungkapan Kembali 

 Hafalan yang telah disimpan k dalam gudang memori membutuhkan 

pengulangan kembali. Adakalanya, hal ini dilakukan sekaligus atau langsung 

ingat, namun terkadang membutuhkan pancingan supaya hafalan teringat kembali. 

Ketika sedang dalam melakukan proses menghafal Al-Qur‘an, urutan-urutan ayat 

sebelumnya secara otomatis menjadi pancingan terhadap ayat-ayat selanjutnya. 

Maka dari itu biasanya lebih sulit untuk mengungkapkan atau menyebut ayat-ayat 

yang terletak sebelumnya ketimbang ayat-ayat yang terletak sesudahnya. 

Terkadang terjadi permasalahan lain, yaitu susahnya mengingat ayat yang 

terletak di awal pojok Al-Qur‘an atau ayat yang terletak pada awal halaman baru. 

Biasanya, hal ini disebabkan karena waktu menghafalnya disela oleh berbagai 

macam informasi atau materi yang masuk ke dalam gudang memoridengan ayat 

yang terletak diakhir pojok sebelumnya, atau ayat terakhir dalam setiap halaman, 

sebelum melanjutkan ayat yang berada di awal halaman selanjutnya. 

Kemudian, apabila kelanjutan antara satu halaman dengan halaman 

berikutnya tidak berurutan dalam ―peta‖ mental seseorang, hal tersebut 

kemungkinan akan mengalami kegagalan saat hendak membuat atau menghafal 

awal halaman baru. Dengan sebab itu, penting untuk melakukan persambungan 
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dari yat satu ke ayat berikutnya ketika menghafalkan Al-Qur‘an agar hafalan yang 

akan terletak dalam peta mental tersebut juga terjadi persambungan yang berarti. 

Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan solusi yang tepat, yaitu saat 

menghafalkan harus menggunakan metode dengan mengulang satu atau dua ayat 

yang telah dihafalkan terakhir, sebelum menyambungkannya dengan menghafal 

ayat di halaman baru. Urutan ayat atau halaman yang dibuat bisa menjadi 

pancingan terhadap ayat yang terletak di belakangnya. Proses ini akan 

memudahkan ketika terjadi pembuatan ayat atau pengingatan kenbali atau saat 

sedang melakukan takrir. 

Apabila usaha untuk mengingat hafalan kembali tidak berhasil, walaupun 

sudah melakukan pancingan, maka hal tersebut dinamakan ―lupa‖. Lupa mengacu 

pada ketidakberhasilan sesorang untuk menemukan sebuah informasi yang 

tersimpan di dalam gudang memorinya, meskipun sesungguhnya informasi atau 

hafalan tersebut tetap berada di gudang memori.  Lupa bisa terjadi dikarenakan 

informasi belum dikirim ke dalam memori jangka panjang. Akan tetapi, ahli 

psikologi mengatakan bahwa hal tersebut tidak dikategorikan lupa karena 

informasi itu belum pernah tersimpan.
55

  

3. Definisi Al-Qur‘an 

Pengertian Al-Qur‘an di Tinjau dari Etimologi maupun Terminologi.  

Para ulama dalam bidang ilmu Al-Qur‘an telah mendefinisikan Al-Qur‘an 

menurut pemahaman mereka masing-masing, baik secara etimologi maupun 

terminologi.  

a. Secara Etimologi. 

Ditinjau dari segi bahasa Al-Qur‘an berasal dari kata هشجءز – هشءج - ٣وشج- هشجء  -

- هشجءٗح    yang artinya membaca.
56

 Beberapa ulama‘ berbeda pendapat mengenai 

pengertian atau definisi tentang Al-Qur‘an. Hal ini terkait sekali dengan masing-

masing fungsi dari Al-Qur‘an itu sendiri. 
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Menurut sebagian pakar bahasa, kata Qur‘an pada mulanya berarti bacaan, 

Qur‘an adalah kata benda dasar darai kata qoro‘a, artinya membaca. Pendapat ini 

didukung Ibnu Abbas.
57

 

1) Menurut Al-Lihyany  (w.215 H) 

Kata Qur‘an adalah bentuk masdar dari kata kerja (fi’il), هشجء  artinya 

membaca, dengan perubahan bentuk kata/tasrif  ( هشجءٗح- ٣وشج- هشجء-  ). Dari tasrif 

tersebut, kata هشجءٗح artinya bacaan yang bermakna isim maf’uf ( ٓوشٝء ) artinya 

yang dibaca. Kare Al-Qur‘an itu dibaca maka dimamailah Al-Qur‘an. Kata 

tersebut selanjutnya untukkitab suci yang diturunkan Alloh SWT. kepada nabi 

Muhammad SAW.pendapat ini berdasarkan firman Alloh SWT. sebagaiman yang 

termaksud dalam QS. Al-Qiyamah ayat 17-18. 

                               

Artinya; Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami Telah selesai 

membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.( QS. Al-Qiyamah/75: 17-18.)
58

 

 

2) Sekelompok pakar bahasa  

Mereka berpendapat bahwa kata qur‘an adalah masdar dari qoro‘tu asy-syai‘, 

artinya aku mengumpulkan sebagaian pada sebagian lainya.‖ Al-Qur‘an disebut 

dalam bentuk mashdar (artinya, bacaan), padahalkenyataannya ia dibaca. Itu sama 

halnya dengan ―sesuatu yang tertulus‖ dinamakan dengan kitab (tulisan) dan 

sesuatu yang dihitung dinamakan hisab (perhitungan). 

3)  Ensiklopedi Islam  

Dalam Ensiklopedi Islam kata Al-Qur‘an berasal dari kata kerja qoro‘a yang 

berarti membaca dan bentuk masdar ( kata dasar)-nya adalah qur‘an yang berarti 

bacaan. Al-Qur‘an dengan arti bacaan dinyatakan oleh Alloh SWT dalam 
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beberapa ayat, antara lain dalam surah al-qiyamah ayat 16-18, al-baqoroh ayat 

185, al-hijr ayat 87, toha ayat 2, an-naml ayat 6, al-ahqof ayat 29, al-waqi‘ah ayat 

77, al-hasyr ayat 21, al-insan ayat 23, dan al-isyro‘ ayat 88.
59

   

4) Menurut Al-Asy‘ari (w. 324 H) dan beberapa golongan lain 

Kata Qur‘an berasal dari lafaz   ٕهش yang berarti menggabungkan sesuatu 

dengan yang lain. Kemudian kata tersebut dijadikan sebagai nama Kalamullah 

yang diturunkan kepada Nabi-Nya, mengingat bahwa surat-suratnya, ayat-ayatnya 

dan huruf-hurufnya beriring-iringan dan yang satu digabungkan kepada yang lain. 

5) Menurut Al-Farra‘ (w. 207 H) 

Kata Al-Qur‘an berasal dari lafad  ٖهشجءى merupakan bentuk jama‘ dari kata 

 yang berarti petunjuk atau indikator, mengingat bahwa ayat-ayat Al-Qur‘an هش٣٘س

satu sama lain saling membenarkan. Dan kemudian dijadikan nama bagi 

Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
60

 

6) Menurut Az-Zujaj (w. 331 H) 

Kata Qur‘an itu kata sifat dari جُوشء yang sewazan (seimbang) dengan kata   

 Selanjutnya kata tersebut digunakan sebagai .(kumpulan) جُؿٔغ  yang artinya كؼلإ 

salah satu nama bagi kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., 

karena Al-Qur‘an terdiri dari sekumpulan surah dan ayat, memuat kisahkisah, 

perintah dan larangan, dan mengumpulkan inti sari dari kitab-kitab yang 

diturunkan sebelumnya.
61

 

7) Menurut Asy-Syafi‘i (w. 204 H) 

Lafadz Al-Qur‘an itu bukan musytaq, yaitu bukan pecahan dari akar kata 

manapun dan bukan pula berhamzah, yaitu tanpa tambahan huruf hamzah di 

tengahnya. Sehingga membaca lafazh Al-Qur‘an dengan tidak membunyikan ‖a‖. 
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Oleh karena itu, menurut Asy-syafi‘i lafadz tersebut sudah lazim digunakan dalam 

pengertian kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Menurut Asy-Syafi‘i,  Kata Al-Qur‘an adalah isim ‘alam, bukan kata 

bentukan (isytiqaq) dari kata apapun dan sejak awal memang digunakan sebagai 

nama khusus bagi kitab suci yang diturunkan Allah SWT. kepada Nabi 

Muhammad SAW.sebagaimana halnya dengan nama-nama kitab suci sebelumnya 

yang memang merupakan nama khusus yang diberikan oleh Allah SWT. yaitu 

Zabur (Nabi Dawud as.), Taurat (Nabi Musa as.) dan Injil (Nabi Isa as.). 

8) Menurut Abu Syuhbah  

Menurut Abu Syuhb dalam kitabnya yang berjudul al-Madkhal li Dirasah Al-

Qur‘an al-Karim, dari beberapa pendapat tersebut di atas, pendapat pertamalah  

yang paling tepat yakni menurut al-Lihyani yang menyatakan bahwa kata Al-

Qur‘an merupakan kata bentukan (isytiqaq) dari kata هشجء dan pendapat inilah  

yang paling masyhur. 

b. Secara Terminologi 

Ditinjau dari pengertian secara terminologi, para ulama‘ juga berbeda-beda  

pendapat dalam mendefinisikan Al-Qur‘an. Perbedaan itu terjadi disebabkan oleh 

adanya perbedaan sudut pandang dan perbedaan dalam menyebutkan unsur-unsur, 

sifat-sifat atau aspek-aspek yang terkandung di dalam Al-Qur‘an itu sendiri yang 

memang sangat luas dan komprehensif.
62

   Beberapa pendapat ulama mengenai 

definisi Al-Qur‘an secara terminologi di antaranya adalah: 

1) Syeikh Muhammad Khudari Beik 

Dalam kitab Tarikh at-Tasyri‘ al-Islam, Syeikh Muhammad Khudari Beik 

mengemukakan definisi Al-Qur‘an sebagai berikut: 

جُوشجٕ ٛٞ جُِلع جُؼشذ٠ جُٔ٘ضٍ ػ٠ِ ٓكٔذ فِى٠ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ ُِطذ ذشٝجُطزًش جُٔ٘وٍٞ ٓطٞجضشج 

ٝٛٞ ٓح دكط٤ٖ جُٔرذٝء ذغٞسز جُلحضكس ٝجُٔخطّٞ ذغٞسز جُ٘حط  

Artinya: ―Al-Qur‘an ialah lafaz (firman Allah SWT.) yang berbahasa Arab, 

yang diturunkan kepada Muhammad SAW., untuk dipahami isinya dan selalu 
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diingat, yang disampaikan dengan cara mutawatir, yang ditulis dalam mushaf, 

yang dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas.‖ 

2) Subkhi Salih 

Subkhi Shalih mengemukakan definisi Al-Qur‘an sebagai berikut :  

جُوشجٕ ٛٞ جٌُطحخ جُٔؼؿض جُٔ٘ضٍ ػ٠ِ جُ٘ر٠ فِى٠ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ جٌُٔطٞخ ك٠ جُٔقحقق 

 . جُٔ٘وٍٞ ػ٤ِٚ ذحُطٞجضش جُٔطؼرذ ذطلاٝضٚ

Artinya: ―Al-Qur‘an adalah kitab (Allah SWT.) yang mengandung mu‘jizat, 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., yang ditulis dalam mushaf-

mushaf, yang disampaikan secara mutawatir, dan bernilai ibadah membacanya.‖ 

3) Syeikh Muhammad Abduh 

Sedangkan Syeikh Muhammad Abduh mendefinisikan Al-Qur‘an dengan 

pengertian sebagai berikut : 

.جٌُطحخ ٛٞ جُوشجٕ جٌُٔطٞخ ك٠ جُٔقحقق جُٔكوٞظ ك٠ فذٝس ٖٓ ػ٠٘ ذكلظٚ ٖٓ جُٔغ٤ِٖٔ
63

 

Artinya: ―Kitab (Al-Qur‘an) adalah bacaan yang tertulis dalam mushaf-

mushaf, yang terpelihara di dalam dada orang yang menjaga(nya) dengan 

menghafalnya (yakni) orang-orang Islam.‖ 

4) Mukarom Faisal Rosidin dan kawan-kawan 

Dalam bukunya Qur‘an-Hadis, Mukarom Faisal Rosidin dan kawan-kawan 

mengatakan bahwa Al-Qur‘an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh 

Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW.Setiap muslim wajib mengimani Al-

Qur‘an dan juga kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya, yaitu: Zabur, 

Taurat dan Injil. Al-Qur‘an berfungsi untuk membenarkan kitab-kitab yang 

diturunkan sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah 

ditetapkannya.
64

 

5) Ensiklopedi Islam 

Al-Qur‘an adalah kalam (perkataan) Alloh SWT yang diwahyukan kepada nabi 

Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril dengan lafal dan maknanya. Al-Qur‘an sebagai 

                                                 
63

 Ibid., hlm. 7 

64
 Ibid., hlm. 3 



 47 

kitab Alloh SWT menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh 

ajaran Islam dan berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi umamat manusia dalam 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
65 

6) Muhammad Ahsin Sakho 

Muhammad Ahsin Sakho dalam  bukunya Ensiklopedi Tematis Al-Qur‘an 

mengatakan, Al-Qur‘an adalah perkataan Alloh SWT. yang diwahyukan kepada 

nabi Muhammad SAW.melalui Jibril as. Oleh karena itu pengetahuan tentang Al-

Qur‘an itu lebih tinggi nilainya di bandingkan dengan kekayaan apapun yang 

dinikmati manusia di dunia ini.
66

 

7) Quraish Shihab 

Al-Qur‘an adalah wahyu Allah SWT. yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW.untuk menjadi pedoman hidup manusia. Dalam sejarahnya 

sejak masa pewahyuan sampai sekarang, Al-Qur‘an selalu dibaca umat Islam 

setiap hari, kenyataan ini membuktikan tercapainya tujuan penamaan Al-Qur‘an. 

Penamaan Al-Qur‘an menunjukan kitab suci ini selalu terpelihara dalam bentuk 

Taḥfiẓdul yang merupakan salah satu bentuk jaminan pemeliharaan Allah SWT. 

Selain itu, salah satu definisi Al-Qur‘an kitab yang dibaca dalam salat dan bernilai 

ibadah menunjukan keagungan Al-Qur‘an dalam aspek bacaan, karena membaca 

Al-Qur‘an adalah suatu ibadah yang besar sekali terlebih jika dilakukan dalam 

salat, sehingga kemuliaan Al-Qur‘an dari sisi bacaan ini menjadikan Al-Qur‘an 

selalu dihafal oleh umat Islam sejak masa Nabi sampai kini, bahkan membaca Al-

Qur‘an termasuk zikir yang paling utama jika dilakukan secara kontinyu dan 

tadabbur.
67
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8) Menurut Al-Imam As-Sayyid ‗Alawi Bin Sayyid ‗Abbas Al-Maliki Al-

Hasani 

مرُاذش اللفع  فٓ جمٕغ كلما ذً , مذفُظ مه الرغٕٕش َالرثذ ٔل, مؼجضج تا لٕح ػلّ مشالذٌُس.  المشان ٌُ

ذؼٕرً فٓ .  َدشمح ذلاَذً للجىة َوذُي, دشمح مغً للمذذز.  دشمح سَأرً تالمؼىّ.  َدشَفً َاعلُتً

َكشا ٌح , (سَأح ادمذ)امرىاع تٕؼً .  َكل دشف مىً تؼشش دغىاخ, الرؼثذ تمشاء ذً.  ذغمٕرً لشاوا.  الصلاج

لفظً َمؼىاي مه   .َذغمٕح ممذاس مخصُص مه الأاخ عُ سج, ذغمٕح الجملح مىً أح  .(ػىذ الشفؼٓ)تٕؼً 

.ففٓ رلك خلاف, تخلاف الذذٔس المذ عٓ, تُادٓ جلّ تا ذفاق, ػىذ الله
68

 

 

Dari pendapat tentang pengertian Al-Qur‘an di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Al-Qur‘an harus mengandung beberapa unsur  sebagai berikut : 

a) Al-Qur‘an adalah firman atau Kalam Allah SWT. 

b) Al-Qur‘an terdiri dari lafal berbahasa Arab 

c) Al-Qur‘an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

d) Al-Qur‘an merupakan kitab Allah SWT. yang mengandung mu‘jizat bagi 

Nabi Muhammad SAW.yang diturunkan dengan perantara Malaikat Jibril. 

e) Al-Qur‘an disampaikan dengan cara mutawatir (berkesinambungan). 

f) Al-Qur‘an merupakan bacaan mulia dan membacanya merupakan ibadah. 

g) Al-Qur‘an ditulis dalam mushaf-mushaf, yang diawali dengan surah al-

Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas 

h) Al-Qur‘an senantiasa terjaga/terpelihara kemurniannya dengan adanya 

sebagian orang Islam yang menjaganya dengan menghafal Al-Qur‘an. 

Setelah melihat definisi taḥfiẓ/menghafal dan Al-Qur‘an di atas dapat 

disimpulkan bahwa Taḥfiẓ Al-Qur‘an adalah proses menghafal Al-Qur‘an dalam 

ingatan sehingga dapat dilafadzkan/ucapkan di luar kepala secara benar dengan 

cara-cara tertentu secara terus menerus untuk memelihara, menjaga dan 

melestarikan kemurnian Al-Qur‘an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW  

agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan 

baik secara keseluruhan maupun sebagiannya. Orang yang menghafalnya disebut 

al-ḥafiẓ bentuk pluralnya adalah al-ḥuffaẓ.  
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 Sedangkan orang yang dapat disebut ḥafiẓ Al-Qur‘an adalah; 

(a) Hafal 30 juz 

(b) Mampu melafazkan dengan baik dan benar sesuai hukum tajwid 

(c) Mampu membacanya secara keseluruhan di luar kepala atau bi al-ghaib 

(d) Senantiasa menjaga Taḥfiẓdulnya secara terus menerus  

4. Nama-Nama Al-Qur‘an 

Kata Al-Qur‘an bukanlah satu-satunya nama yang diberikan Allah SWT. 

terhadap kitab suci yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad SAW.Menurut 

As-Suyuti dalam kitab al-Itqan fi 'ulum Al-Qur‘an menyebutkan bahwa Al-Qur‘an 

mempunyai 55 nama. Bahkan dalam ( Ensiklopedi Islam untuk Pelajar ), 

disebutkan ada 78 nama-nama bagi kitab suci Al-Qur‘an. Namun, jika 

diperhatikan dan dicermati lebih lanjut berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‘an secara 

redaksional, maka akan didapatkan beberapa nama saja, yang lainnya bukanlah 

nama melainkan hanya sifat, fungsi atau indikator Al-Qur‘an.
69

 Beberapa nama 

Al-Qur‘an tersebut adalah: 

a. Al-Qur‘an ( ( ُٕق ج ءاَ لُْوقُشلْ  ( جاَ

Al-Qur‘an merupakan nama yang paling populer dan paling sering dilekatkan 

pada kitab suci terakhir yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW.Sebagaimana telah dijelaskan di muka, Al-Qur‘an artinya bacaan atau yang 

dibaca.
70

 Adapun beberapa ayat yang di dalamnya terdapat istilah Al-Qur‘an 

adalah sebagai berikut: 

                                 

                                
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                               

            

Artinya: (beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 

yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur‘an sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara 

yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara penghafal hadir (di 

negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 

itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah 

baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 

lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu. dan hendaklah penghafal mencukupkan bilangannya dan hendaklah 

penghafal mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 

supaya penghafal bersyukur. (QS. al-Baqarah [2]: 185)
71

 

                       

Artinya: Dan apabila dibacakan Al-Qur‘an, Maka dengarkanlah baik-baik, 

dan perhatikanlah dengan tenang agar penghafal mendapat rahmat (QS. al-A‘raf 

[7]: 204)
 72

 

                   

Artinya: Kami tidak menurunkan Al-Qur‘an ini kepadamu (Muhammad) agar 

engkau menjadi susah. (QS. Thaha [20]: 2) 

 

Di samping nama Al-Qur‘an yang telah disebut dalam ayat-ayat di atas masih 

banyak lagi ayat-ayat Al-Qur‘an yang di dalamnya terdapat nama Al-Qur‘an, 

seperti 

: QS. Yunus [10]: 37, QS. al-Hijr [15]: 87, QS. an-Nahl [16]: 97, QS. al-Hijr 

[17]: 9, QS. al-Hasyr [59]: 21, dan QS. al-Burj [85]: 21. 
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b. Al-kitab ( ( ُكٌِطاَحخق لُْ   (جاَ

Al-Qur‘an sering disebut sebagai Kitabullah artinya kitab suci Allah SWT. 

Al-Kitab juga bisa diartikan yang ditulis. Sedangkan ayat Al-Qur‘an yang di 

dalamnya terdapat kata al-Kitab sebagai nama bagi Al-Qur‘an yaitu : 

                    

Artinya: Kitab (Al-Qur‘an) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa, (al-Baqarah [2]: 2) 

                                

Artinya: Dia menurunkan Kitab (Al-Qur‘an) kepadamu (Muhammad) yang 

mengandung kebenaran, membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya, dan 

menurunkan Taurat dan Injil‖ (QS. Ali ‗Imran [3]: 3) 

 

c. Al-Furqon ( (ٕهاَح لُْلقُشلْ  (جاَ

Al-Furqon artinya pembeda, maksudnya yang membedakan antara yang haq 

dan yang batil.
73

 Al-Furqan merupakan salah satu nama Al-Qur‘an, sebagaimana 

yang termaktub dalam QS. al-Furqan [25]: 1. 

                      
 

  

Artinya: Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furq�n (Al-Qur‘an) kepada 

hamba-Nya (Muhammad SAW.), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 

seluruh alam (jin dan manusia).‖ (QS. al-Furqan [25]: 1)
74

 

d. Ad-Dikr ( (ش لًْ ز  (جاَُ

Ad-Dikr berarti pemberi peringatan, maksudnya yang memberi peringatan 

kepada manusia.
75

 Ayat yang menyebutkan ad-Dzikr sebagai nama lain kitab Al-

Qur‘an adalah : 
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                 
76
  

Artinya: Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur‘an, dan pasti 

Kami (pula) yang memeliharanya.‖ (QS. al-Hijr [15]: 9) 

 

e. At-Tanzil ( ( َُق ٣لْ لْ٘ضكِ طتَّ  (جاَُ

At-Tanzil artinya yang diturunkan, maksudnya Al-Qur‘an diturunkan oleh 

allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW.melalui perantaan malaikat Jibril as. 

untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia.
77

 At-Tanzil sebagai nama lain 

Al-Qur‘an dikemukakan oleh Subhi as-Salih, sebagaimana termaktub dalam ayat 

Al-Qur‘an yang berbunyi : 

          
78

   

Artinya: Dan sungguh, (Al-Qur‘an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan 

seluruh alam.‖ (QS. asy-Syu‘ara [26]: 192). 

 

5. Keunggulan Al-Qur‘an 

Al-Qur‘an jika dibanding dengan kitab-kitab lain baik yang samawi maupun 

yang ardi tetap mempunyai banyak keunggulan. Bukti keunggulan itu dapat 

dilihat dari firman Alloh SWT, hadits nabi Muhammad SAW maupun qaulul 

ulama. 

a. Keunggulan Al-Qur‘an dilihat dari keterangan ayat-ayat Al-Qur‘an. 

1) Mempunyai Kekuatan dan  Kedudukan Tinggi di Sisi Allah. 

Al-Qur‘an mempunyai kekuatan dan mempunyai kedudukan Tinggi di sisi 

Allah. firman Alloh dalam surat At-Takwir ayat 19-21; 

        ,           ,            
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Artinya: Sesungguhnya Al Qur'aan itu benar-benar firman (Allah yang 

dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril),Yang mempunyai kekuatan, yang 

mempunyai kedudukan Tinggi di sisi Allah yang mempunyai 'Arsy, Yang ditaati 

di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. (QS. At-Takwir/81: 19-21)
79

 

 

2) Al-Quran itu Mulia  

Tidak boleh menyentuh Al Qur'aan kecuali orang-orang yang disucikan. 

firman Alloh dalam surat Al-Waqi‘ah ayat 77-79 

       ,       ,            .   

Artinya: Sesungguhnya Al-Quran Ini adalah bacaan yang sangat mulia, Pada 

Kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh),Tidak menyentuhnya kecuali orang-

orang yang disucikan . (QS. Al-Waqi‘ah/56: 77-79)
80

 

 

3) Al Qur'aan Benar-Benar dipelihara 

Al-Qur‘an adalah kitab yang benar-benar dipelihara.  Firman Alloh dalam 

surat Al-Hijr ayat 9 

                .  

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‘an, dan 

Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Hijr/15: 9)
 81
. 

 Ayat Ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-Qur‘an 

selama-lamanya. Dan dalam surat Asy-Syuaro ayat 192-193 

          ,           .   

Artinya: Dan Sesungguhnya Al-Qur‘an Ini benar-benar diturunkan oleh 

Tuhan semesta Alam, Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), (QS. Asy-

Syuaro‘/26: 192-193)
82
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                                 

                           

                                .  

 Artinya: Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 

(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan 

perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, 

oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka 

diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi 

terhadapnya. Karena itu janganlah penghafal takut kepada manusia, (tetapi) 

takutlah kepada-Ku. dan janganlah penghafal menukar ayat-ayat-Ku dengan harga 

yang sedikit. barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 

Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. (QS. Al-Ma‘idah/5: 44)
83

 

 

Ayat di atas ini memberikan penjelasan perbedaan antara Al-Qur‘an dengan 

kitab yang lain dalam pemeliharaan. Di dalam Al-Qur‘an Alloh SWT terlibat 

langsung dalam pemeliharaanya, tetapi di dalam kitab yang lain Alloh SWT 

menyerahkan pemeliharaanya kepada orang-orang alim mereka dan pendeta-

pendeta mereka. 

                                  .  

Artinya: Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu Kitab 

Tuhanmu (Al-Quran). tidak ada (seorangpun) yang dapat merobah kalimat-

kalimat-Nya. dan penghafal tidak akan dapat menemukan tempat berlindung 

selain dari padanya.
 
(QS. Al-Kahfi/18: 27)

84
 

                                      

                       .   
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Artinya: Dan kami tidak mengutus sebelum penghafal seorang rasulpun dan 

tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 

syaitanpun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah 

menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan 

ayat-ayat- nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana, (QS. Al-

Hajj/22: 52)
85

 

 

4) Al-Qur‘an sebagai  petunjuk 

Al-Qur‘an sebagai petunjuk hidup orang-orang islam agar tidak tersesat.
86

 

Firman Alloh dalam surat Al-Jinn ayat 13 

                                 

Artinya; Dan Sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk (Al Quran), 

kami beriman kepadanya. barangsiapa beriman kepada Tuhannya, Maka ia tidak 

takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan 

kesalahan. (QS. Al-Jinn/72:13) 

                                 

    .  

Artinya: Sesungguhnya Al-Qur‘an Ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 

yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 

mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, (QS. Al-

Isro‘/17: 9)
87

 

 

5) Al-Qur‘an sebagai  pemberi peringatan 

                      .  

                                                 
85

 Ibid., hlm. 339 

86
 Ezokanzo Tethy, 2013, Menjadi Princess Muslimah For Kids Panduan Seru 

Untuk Menjadi Muslimah Sejati Nan Syar’i. Tiga Ananda, Solo, hlm. 55. 

87
 Arif Fakhrudin, Alhidayah Al-Quran Tafsir Perkata, Op.cit., hlm. 285 



 56 

Artinya: Maha Suci Allah yang Telah menurunkan Al Furqaan (Al-Qur‘an) 

kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. 

(QS. Al-Furqon/25:1 )
88

 

 

6) Al-Qur‘an sebagai  syifa‘/obat 

Dengan membaca Al-Qur‘an bisa menyembuhkan penyakit. Apalagi 

penyakit-penyakit hati seperti dengki dan marah akan hilang dengan membaca Al-

Qur‘an.
89

 

Al-Qur‘an menyebut dirinya sebagai  syifa‘/obat tedapat pada surat Yunus 57 

dan surat al-Isro‘ ayat 82 serta surat Fussilat ayat 44. 

                                     

   

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS.Fussilat : 4 surat al-

Isro‘ : 82 ) 

                                        

                                  

         .   

Artinya: Dan Jikalau kami jadikan Al-Qur‘an itu suatu bacaan dalam bahasa 

selain Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-

ayatnya?" apakah (patut Al-Qur‘an) dalam bahasa asing sedang (rasul adalah 

orang) Arab? Katakanlah: "Al-Qur‘an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 

orang-orang mukmin. dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka 
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ada sumbatan, sedang Al-Qur‘an itu suatu kegelapan bagi mereka[1334]. mereka 

itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh".(QS. Fussilat/41: 44)
90

 

                                     

.   

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. Yunus/10: 57)
91

 

 

Al-Qur‘an dengan izin Alloh SWT. mampu mengobati segala penyakit, baik 

fisik maupun non fisik.
92

 Sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Isro‘ ayat 82. 

                               .   

Artinya: Dan kami turunkan dari Al-Qur‘an suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur‘an itu tidaklah menambah 

kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. (QS. Al-Isro‘/17: 82)
93

 

 

b. Keunggulan Al-Qur‘an dari sudut pandang hadits-hadits Rosululloh SAW. 

Sabda nabi Muhammad SAW yang dikutip oleh Imam Al-Gozali dalam kitab 

Ihya‘ Ulumuddin, Juz I,   halaman 273 antara lain sebagai berikut; 

ٓح ٖٓ ؽل٤غ جكنَ ٓ٘ضُس ػ٘ذالله ضؼح٠ُ ٖٓ جُوشجءٕ لاٗر٠ ٝلا ِٓي ٝلا  )ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ ٝهحٍ جُ٘ر٠ 

ُٞ  )ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ ٝهحٍ جُ٘ر٠  سٝجٙ ػرذجُِٔي ذٖ قر٤د ٖٓ سٝج٣س عؼ٤ذ ذٖ ع٤ِْ ٓشعلا  (ؿ٤شٙ 

ٝهحٍ ػٔشٝ ذٖ جُؼحؿ ًَ ج٣س ك٠  .سٝجٙ جُطرشج٠ٗ ٝجذٖ قرحٕ  (ًحٕ جُوشجءٕ ك٠ جٛحخ ٓح ٓغطٚ جُ٘حس 

: ٣وٍٞ الله ضرحسى ٝضؼح٠ُ  )ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ ٝهحٍ جُ٘ر٠  .جُوشجءٕ دسؾس ك٠ جُؿ٘س ٝٓقرحـ ك٠ ذ٤ٞضٌْ 
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الله ػ٠ِ  ٝكنَ ًلاّ, ٖٓ ؽـِٚ جُوشجءٕ ػٖ رًشٟ ٝٓغحءُط٠ جػط٤طٚ جكنَ ٓح جػؼط٠ جُغحء٤ُٖ

. .(عحءسجٌُلاّ ًلنَ الله ػ٠ِ خِوٚ
94
  

 

c. Keunggulan Al-Qur‘an dilihat dari Keterangan  Ulama‘ Salaf yaitu; 

1) Syeh Muhammad As-Syirbini dalam kitab Iqna‘ mengatakan 

ه٤َ جٕ جٌُطد جُٔ٘ضُٝس ٖٓ جُغٔحء ج٠ُ جُذ٤ٗح ٓحءز ٝجسذؼس فكق ؽ٤ع عطٕٞ ٝفكق جذشج٤ْٛ غلاغٕٞ 

ٝفكق ٓٞع٠ هرَ جُطٞسز ػؾشز ٝجُطٞسز ٝجُضذٞس ٝجلاٗؿ٤َ ٝجُلشهحٕ ٝٓؼح ٠ٗ ًَ جٌُطد ٓؿٔٞػس ك٠ 

جُوشجءٕ ٝٓؼح٠ٗ جُوشجءٕ ٓؿٔٞػس ك٠ جُلحضكس ٝٓؼح٠ٗ جُلحضكس ٓؿٔٞػس ك٠ جُرغِٔس ٝٓؼح٠ٗ جُرغِٔس 

ٓؿٔٞػس ك٠ ذحءٛح ٝٓؼ٘حٛح ذ٠ ًحٕ ٓح ًحٕ ٝذ٠ ٣ٌٕٞ ٓح ٣ٌٕٞ صجد ذؼنْٜ ٝٓؼح٠ٗ جُرحء ك٠ ٗوططٜح 
95
 

2) Sayyid Ibrohim Al-Khawwash ra. berkata bahwa obat hati itu ada lima, yaitu; 

a) Membaca Al-Qur‘an dengan teratur dan tartil 

b) Mengosongkan perut (lapar) 

c) Bangun malam (untuk shalat) 

d) Memohon atau berdo‘a di waktu sahur 

e) Berteman dengan orang yang shalih.
96

 

d. Keunggulan Al-Qur’an Sebagai kitab yang mudah di hafal  

Al-Qur‘an itu mudah di hafal karena Al-Qur‘an itu memiliki karakter sebagai 

berikut; 

1) Al-Qur‘an terpelihara dari tahrif (perubahan) dan tabdil (penggantian) sesuai 

dengan firman Allah Azza wa Jalla : 

ََ وِنَّا لًَُ لذََافظُُِنَ  شَ  كحْ لحْىاَ الزذِّ هُ وضَنَّ   وِنَّا وذَحْ

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‘an dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya. [QS. al-Hijr:9] 

 

Adapun kitab-kitab samawi lainnya seperti Taurat dan Injil telah banyak 

dirubah oleh pemeluknya. 
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2) Al-Qur‘an terjaga dari pertentangan/kontrakdiksi (apa yang ada di dalamnya) 

sesuai dengan firman Allah Subhanahu wa Ta‘ala : 

رلِافَاً كَصِٕشًا ًِ اخحْ جَذَُا فِٕ َُ حْٕشِ اللهِ لَ حُْ كَانَ مِهحْ ػِىذِ غَ لَ ََ ءَانَ   أفَلَاَ ٔرَذََتنَّشَُنَ الحْمشُحْ

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Alquran? Kalau kiranya Alquran 

itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapatkan pertentangan yang banyak 

di dalamnya [QS. an-Nisa‘: 82] 

 

3) Al-Qur‘an mudah untuk dihafal berdasarkan firman Allah: 

شِ  كحْ ءَانَ للِزذِّ واَ الحْمشُحْ لمَذَحْ ٔغَنَّشحْ ََ 

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‘an untuk pelajaran. [QS. al-

Qamar: 32] 

 

4) Al-Qur‘an merupakan mu‘jizat dan tidak seorangpun mampu untuk 

mendatangkan yang semisalnya. 

Allah Subhanahu wa Ta‘ala telah menantang orang Arab (kafir Quraisy) 

untuk mendatangkan semisalnya, maka mereka menyerah (tidak mampu). Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala berfirman: 

 ًِ صحْلِ  أَ حْ ٔمَُُلُُنَ افحْرشََايُ للُحْ فَ حْذُُا تغُُِسَجٍ مذِّ

...Atau (patutkah) mereka mengatakan: ―Muhammad membuat-buatnya‖. 

Katakanlah: ―(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan 

sebuah surat seumpamanya … . [QS. Yunus: 38] 

 

5) Al-Qur‘an mendatangkan ketenangan dan rahmat bagi siapa saja yang 

membacanya, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa sallam : 

غَشِٕرَحٍْمُُ  ََ كِٕىحَُ  ٍِمُ الغنَّ حْٕ حْٕىٍَمُحْ  لِانَّ وضََلدَحْ ػَلَ ٔرَذََاسَعُُوًَُ تَ ََ  ِ ِ ٔرَحْلُُنَ كِراَبَ اللهنَّ حْٕدٍ مِهحْ تُُُٕخِ اللهنَّ ٌ  فِٓ تَ حُْ رمََغَ لَ مَا اجحْ

ُ فِٕمَهحْ ػِىحْذَي   رَكَشٌَمُُ اللهنَّ ََ دَفنَّرحٍْمُُ الحْمَلائَكَِحُ  ََ مَحُ  دحْ (  مغلم سَاي) الشنَّ
97

 

―Tidaklah berkumpul suatu kaum dalam suatu majlis kecuali turun pada 

mereka ketenangan dan diliputi oleh rahmat dan dikerumuni oleh malaikat dan 

Allah akan menyebutkan mereka di hadapan para malaikatnya‖. [HR. Muslim]. 

 

6) Al-Qur‘an sebagai penawar (obat) hati dari penyakit syirik, nifak dan yang 

lainnya.  

Di dalam Al-Qur‘an ada sebagian ayat-ayat dan surat-surat (yang berfungsi) 

untuk mengobati badan seperti surat al-Fatihah, an-Naas dan al-Falaq serta yang 
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lainnya tersebut di dalam sunnah Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa sallam. Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala berfirman : 

مِىِٕهَ  مَحٌ لذِّلحْمُ حْ سَدحْ ََ ٌذًُِ  ََ ذَُسِ  ِ فَ ءٌ لذِّمَا فِٓ الصيُّ ََ تذِّكُمحْ  ه سنَّ ػِظَحٌ مذِّ حُْ اَ الىنَّاطُ لذَحْ جَ ءَذحْكُم منَّ  َٔ أَٔيٍُّ

―Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu 

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 

serta rahmat bagi orang-orang yang beriman‖. [QS.Yunus :57] 

Begitu pula dalam firmanNya: 

مِىِٕهَ  مَحٌ لذِّلحْمُ حْ سَدحْ ََ َُ ِ فَ ءٌ  ءَانِ مَا ٌُ ُ  مِهَ الحْمشُحْ وىُضَذِّ ََ 

―Dan Kami turunkan dari Al-Qur‘an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 

bagi orang-orang yang beriman‖. (ِQS. Al-Israa‘:82) 

 

7) Al-Qur‘an akan memintakan syafa‘at (kepada Allah) bagi orang yang 

membacanya, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa sallam : 

 ًِ ذَاتِ َ  الحْمِٕاَمَحِ َ فِٕؼًا ِ َ حْ حُْ ُ َٔ حْذِٓ َٔ (  مغلم سَاي)الحْشَءَُا الحْمشُحْ نَ فَ وِنًَّ
98

 

―Bacalah Al-Qur‘an, karena sesungguhnya ia akan datang di hari kiamat 

memohonkan syafa‘at bagi orang yang membacanya (di dunia)‖. [HR. Muslim]. 

8) Al-Qur‘an sebagai hakim atas kitab-kitab sebelumnya, sebagaimana firman 

Allah Azza wa Jalla : 

 ًِ حْٕ حْٕمِىاً ػَلَ مٍَُ ََ ًِ مِهَ الحْكِراَبِ  حْٔ حْٕهَ ٔذََ لاً لذِّمَا تَ حْٕكَ الحْكِراَبَ تاِلحْذَكذِّ مُصَذذِّ أوَضَلحْىَ  لَِ ََ 

―Dan Kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan membawa kebenaran, 

membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu‖. [QS. al-Maidah: 

48] 

 

9) Berdasarkan hadits Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa sallam: 

لاٌَ   ََ فٌ  لكَِهحْ ألَفٌِ دَشحْ ََ فٌ  صاَلٍِاَ لاَ ألَُُُ  الم دَشحْ شِ أمَحْ الحْذَغَىحَُ تؼَِشحْ ََ ًِ دَغَىحٌَ  ِ فلًََُ تِ فاً مِهحْ كِراَبِ اللهنَّ مَهحْ لشََأَ دَشحْ

فٌ  مِٕمٌ دَشحْ ََ فٌ   دَشحْ

Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur‘an maka baginya satu 

kebaikan dan setiap kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Saya 

tidak mengatakan الــم ialah satu huruf, akan tetapi ا satu huruf,   satu huruf dan   

satu huruf. [HR. Tirmidzi].
99

 

Dengan di antara karakter di atas Al-Qur‘an menjadi mudah dihafal. Dengan 

terpelihara dari tahrif (perubahan) dan tabdil (penggantian), terjaga dari 

pertentangan, dan jaminan mudah untuk dihafal para calon penghafal mempunyai 
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kesempatan besar untuk mudah menghafanya. Sebab keadanya tetap tidak 

berubah ubah. Dengan keadannya sebagai merupakan mu‘jizat, Al-Qur‘an 

mendatangkan ketenangan dan rahmat bagi siapa saja yang membacanya, Al-

Qur‘an sebagai penawar (obat) hati dari penyakit, Al-Qur‘an akan memintakan 

syafa‘at (kepada Allah) menjadikan para calon penghafal menjadi semangat 

kerena ada harapn besar di pasca menghafal Al-Qur‘an. 

6. Dasar dan Keutamaan Membaca serta Menghafal Al-Qur’an  

a. Dasar Membaca  Al-Qur‘an 

Membaca Al-Qur‘an adalah interaksi pertama dan minimal bagi kita sebagai 

seorang muslim terhadap Al-Qur‘an. Untuk itu tidak boleh ada seseorang yang 

mengaku beragama islam, namun ia tidak mampu membaca Al-Qur‘an. Dengan 

alasan apa pun ia harus tetap berusaha belajar membaca Al-Qur‘an. 

Oleh karena itu banyak sekali dalam Al-Qur‘an atau hadits yang 

menerangkan keutamaan membaca Al-Qur‘an. Di antara ayat-ayat Al-Qur‘an 

tersebut adalah;
 100

 

1) Firman   Alloh SWT.  di dalam surat Fatir ayat 29-30 yang berbunyi ; 

                                

     ,                  .   

 Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami anuge- 

rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, Agar Allah menyempurnakan 

kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. (QS.Fatir/35:29) 
101

 

2) Hadits Nabi 
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a)  ٍٓػَ جُزٟ ٣وشجء ٝٛٞ قحكع ُٚ ٓغ : ػٖ ػحءؽس سم٠ الله ػٜ٘ح ػٖ جُ٘ر٢ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ هح

. ٝ ٓػَ جُزٟ ٣وشجء جُوشجءٕ ٝٛٞ ٣طؼحٛذٙ ٝٛٞ ػ٤ِٚ ؽذ٣ذ كِٚ جؾشجٕ, جُغلشز جٌُشجّ
102
 

Dari Aisyah ra. Dari Nabi Muhammad SAW bersabda ― perumpamaan orang 

yang membaca Al-Qur‘an dan dia itu menghafalnya maka dia itu selalu bersama 

dengan Malaikat Safarotil Kirom dan perumpamaan orang yang membaca Al-

Qur‘an dan dia mengingat-ingatnya sedangkan baginya Al-Qur‘an itu amat berat 

maka dia mendapatkan dua pahala. 

 

b)  جُزٟ ٣وشجء ٝٛٞ ٓحٛش ذٚ  : هحٍ سعٍٞ الله ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ  :   ٝػٖ ػحءؽس سم٠ الله ػٜ٘ح هحُص

ٝ جُزٟ ٣وشجء جُوشجءٕ ٝٛٞ ٣ططؼطغ ك٤ٚ ٝٛٞ ػ٤ِٚ ؽحم كِٚ جؾشجٕ سٝجٙ , ٓغ جُغلشز جٌُشجّ جُرشسز

.ج٤ُ٘غحذٞس١ ك٠ فك٤كٜٔح (جُوؾ٤شٟ )جُرخحسٟ ٝجذٞج جُكغٖ ٓغِْ ذٖ جُكؿحؼ ذٖ ٓغِْ 
103

 
c) ٖ٢اَ  أٓحٓس أذ٢ ػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ عٔؼص هحٍ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  كاٗٚ جُوشإٓ جهشؤٝج   : ٣وٍٞ اَٝ

جٙقُ   لأفكحذٚ ؽل٤ؼحاً  جُو٤حٓس ٣ّٞ ٣أض٢ اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ .قُٓ
104

 

d) ٖ٢اَ  جلأؽؼش١ ٓٞع٠ أذ٢ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  جُز١ جُٔإٖٓ ٓػَ  :اَٝ

 لا جُطٔشز ًٔػَ جُوشإٓ ٣وشأ لا جُز١ جُٔإٖٓ ٝٓػَ ه٤د, ٝهؼٜٔح ه٤د س٣كٜح جلأضشؾس ٓػَ جُوشإٓ ٣وشأ

 ٝٓػَ ٓش, ٝهؼٜٔح ه٤د س٣كٜح جُش٣كحٗس ٓػَ جُوشإٓ ٣وشأ جُز١ جُٔ٘حكن ٝٓػَ قِٞ, ٝهؼٜٔح ُٜح س٣ف
طتَّلاَنمٌ   ٓش ٝهؼٜٔح س٣ف ُٜح ٤ُظ جُك٘ظِس ًٔػَ جُوشإٓ ٣وشأ لا جُز١ جُٔ٘حكن كِٚ  قُٓ ِا٤َ .ػاَ

105
 

b. Keutamaan Membaca Al-Qur‘an 

Al-Qur‘an adalah cahaya. Ia akan selalu memberikan pantulan cahaya 

kebenaran bagi siapa saja yang menginginkannya. Sebagaimana digambarkan oleh 

Prof. Dr. Abdulloh Darroz, bahwa Al-Qur‘an bagaikan mutiara yang akan 

memberikan pantulan cahaya dari berbagai sisi bagi siapa pun yang ingin 

mendapatkannya. Cahaya itu menyinari hati seorang mukmin, sehingga tumbuh 

keimanan yang kuat. Cahaya itu mampu menciptakan masyarakat yang penuh 

dengan keberkahan dan kebahagiaan. Karena, mereka mengetahui bagaimana cara 

memilih hidup yang benar, sesuai fitroh yang telah diberikan oleh Alloh.
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Al-Qur‘an adalah katalog kehidupan. Alloh adalah pencipta manusia dan 

alam seisinya. Oleh karenanya, ia maha tahu tentang kemaslahatan manusia dan 

alam. Alloh menurunkan Al-Qur‘an sebagai petunjuk universal bagi manusia 

untuk mengatur semua kehidupan di dunia ini.
 107

  

1) Sedangkan keutamaan membaca Al-Qur‘an secara umum diterangkan 

hadits Nabi yang kutip dalam kitab Riyadussolihin sebagai berikut; 

a) ٖ ٢اَ  أٓحٓس أذ٢ ػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ عٔؼص هحٍ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  كاٗٚ جُوشإٓ جهشؤٝج   : ٣وٍٞ اَٝ

جٙقُ   لأفكحذٚ ؽل٤ؼحاً  جُو٤حٓس ٣ّٞ ٣أض٢ اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ .قُٓ
108

 

b) ٖ٢اَ  عٔؼحٕ ذٖ جُ٘ٞجط ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ عٔؼص هحٍ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٣إض٠  :  ٣وٍٞ اَٝ

 ضكحؾحٕ ػٔشجٕ, ٝآٍ جُروشز عٞسز ضوذٓٚ جُذ٤ٗح ك٢ ذٚ ٣ؼِٕٔٞ ًحٗٞج جُز٣ٖ ٝأِٛٚ ذحُوشإٓ جُو٤حٓس ٣ّٞ
جٙقُ   فحقرٜٔح ػٖ اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ .قُٓ
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c) ٖ٢اَ  جلأؽؼش١ ٓٞع٠ أذ٢ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  جُٔإٖٓ ٓػَ  :اَٝ

 ًٔػَ جُوشإٓ ٣وشأ لا جُز١ جُٔإٖٓ ٝٓػَ ه٤د, ٝهؼٜٔح ه٤د س٣كٜح جلأضشؾس ٓػَ جُوشإٓ ٣وشأ جُز١

 ٝهؼٜٔح ه٤د س٣كٜح جُش٣كحٗس ٓػَ جُوشإٓ ٣وشأ جُز١ جُٔ٘حكن ٝٓػَ قِٞ, ٝهؼٜٔح ُٜح س٣ف لا جُطٔشز
طتَّلاَنمٌ   ٓش ٝهؼٜٔح س٣ف ُٜح ٤ُظ جُك٘ظِس ًٔػَ جُوشإٓ ٣وشأ لا جُز١ جُٔ٘حكن ٝٓػَ ٓش, كِٚ  قُٓ ِا٤َ .ػاَ

110
 

 

Sedangkan Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, dalam kitab Syaroful Ummatil 

Muhammadiyah  halaman., 154  menjelaskan hadits nabi sebagai berikut; 

a) ِت٠َّ قُ  سٟٝ ػٖ جُ٘ر٠ فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ جٗٚ هحٍ  ػاَ عاَ هشجءز جُشؾَ ك٠ ؿ٤ش جُٔقكق جُق دسؾس ٝهشجءضٚ ك٠ : اَٝ

.جُٔقكق ضنؼق ػ٠ِ رجُي ج٠ُ جُل٠ دسؾس
111

 
b) ٖ٢اَ  جُرشجء ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ ا٤َلْٖ ٓشذٞه كشط ٝػ٘ذٙ جٌُٜق عٞسز ٣وشأ سؾَ ًحٕ :هحٍ ػاَ طاَ٘  كطـؾطٚ ذؾاَ

ِت٠َّ جُ٘ر٢ أض٠ أفرف كِٔح ٜٓ٘ح ٣٘لش كشعٚ ٝؾؼَ ضذٗٞ كؿؼِص عكحذس قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  رُي, ُٚ كزًش اَٝ
طتَّلاَنمٌ   ُِوشإٓ ض٘ضُص جُغ٤ٌ٘س ضِي: كوحٍ كِٚ  قُٓ ِا٤َ .جُكرَ :جُِٜٔٔس ٝجُطحء جُٔؼؿٔس جُؾ٤ٖ ذلطف  جُؾطٖ.ػاَ

112
 

c) ٖ٢اَ  ٓغؼٞد جذٖ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  اللهتَّ  ًطحخ ٖٓ قشكحاً  هشأ ٖٓ  :اَٝ

جٙقُ   قشف ٤ْٓٝ قشف ٝلاّ قشف أُق ٌُٖٝ قشف أُْ أهٍٞ لا أٓػحُٜح, ذؼؾش ٝجُكغ٘س قغ٘س, كِٚ اَٝ  ساَ
زك١ِيُّ  كِٓ اٍَ  جُطتِّش هاَح ذك٣ِعمٌ  اَٝ مٌٖ  قاَ غاَ .فك٤ف قاَ

113
 

d) ٖ٢ ٛش٣شز أذ٢ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ إٔ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ئٕ ٓوحذش؛ ذ٤ٞضٌْ ضؿؼِٞج لا :هحٍ اَٝ

جٙقُ  . جُروشز عٞسز ك٤ٚ ضوشأ جُز١ جُر٤ص ٖٓ ٣٘لش جُؾ٤طحٕ اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ .قُٓ
114
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d) ٢ مكِ قُ  ػٖ عَٜ ذٖ ٓؼحر  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ إٔ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٖٓ هشجء جُوشجءٕ ٝػَٔ ذٚ :هحٍ اَٝ

الله ٝجُذ٣ٚ ضحؾح ٣ّٞ جُو٤حٓس مٞءٙ جقغٖ ٖٓ مٞء جُؾٔؼ ك٠ ذ٤ص ٖٓ ذ٤ٞش جُذ٤ٗح  ُٞ ًحٗص  جُرظ

.ك٤ٚ كٔح ظٌْ٘ ذحُزٟ ػَٔ ذٚ 
115

 

Dalam kitab Riyadussolihin Imam Abi Zakariya juga menyampaikan hadits 

nabi sebagai berikut; 

a) ٖ٢اَ  ٛش٣شز أذ٢ ػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٖٓ ذ٤ص ك٢ هّٞ جؾطٔغ ٝٓح :اَٝ

, ذ٤ٞش , ًطحخ ٣طِٕٞ اللهتَّ  ٝقلطْٜ جُشقٔس ٝؿؾ٤طْٜ جُغ٤ٌ٘س ػ٤ِْٜ ٗضُص ئلا ذ٤ْٜ٘ ٣ٝطذجسعٞٗٚ اللهتَّ
جٙقُ   ػ٘ذٙ ك٤ٖٔ اللهتَّ  ٝرًشْٛ جُٔلاتٌس اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ .قُٓ
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b)  َ٢ا مكِ قُ  ػٖ جذٖ ػٔش ساَ قُٜٔح اللهتَّ ٘ عقٍُٞ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ  ػاَ عاَ  غلاغس لا ٣ُْٜٜٞ جُلضع جلاًرش :اَٝ

سؾَ هشجء جُوشجءٕ : ٝلا٣٘حُْٜ جُكغحخ ْٝٛ ػ٠ِ ًطد ٖٓ جُٔغي قط٠ ٣لشؽ ٖٓ قغحخ  جُخلاءىن 

٣ذػٞج ج٠ُ جُقلاز جذطـحء ٝؾٚ – جٟ ٓٞءرٕ –جذطـحء ٝؾٚ الله ضؼح٠ُ ٝجءّ هٞٓح ْٝٛ ذٚ سجمٕٞ ٝدجع 

.الله ضؼح٠ُ  ٝػرذ جقغٖ ك٤ٔح ذ٤٘ٚ ٝذ٤ٖ سذٚ ٝ ك٤ٔح ذ٤٘ٚ ٝذ٤ٖ ٓٞج٤ُٚ 
117

  

2) Keutamaan Membaca Surat Tertentu 

Karena begitu banyaknya surat Al-Qur‘an dan ayat-ayat Al-Qur‘an yang 

semuanya mempunyai keutamaan penulis tidak akan mampu mengungkap secara 

keseluruhan keutamaan surat dan ayat-ayat Al-Qur‘an. Oleh karena itu penulis 

hanya akan mengambil bebrapa surat dan ayat-ayat yang biasa di amalkan oleh 

masyrakat pada umumnya. Di antaranya adalah keutamaan Surat An-Nas, Surat 

Al-Falaq dan Surat Al-Muluk, sebagaimana diriwayatkan oleh sahabat Uqbah, 

Abi Said, dan Abi Hurairoh  sebagai berikut; 

a) ٖ٢اَ  ػحٓش ذٖ ػورس ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ إٔ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٛزٙ أٗضُص آ٣حش ضش أُْ :هحٍ اَٝ

جٙقُ   جُ٘حط ذشخ أػٞر ٝهَ جُلِن, ذشخ أػٞر هَ هو؟ ٓػِٜٖ ٣ش ُْ ج٤ُِِس اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ  .قُٓ

b) ٖ٢اَ  جُخذس١ عؼ٤ذ أذ٢ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ ًحٕ :هحٍ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  جُؿحٕ ٖٓ ٣طؼٞر اَٝ

جٙقُ  .عٞجٛٔح ٓح ٝضشى ذٜٔح أخز ٗضُطح كِٔح جُٔؼٞرضحٕ, ٗضُص قط٠ جلإٗغحٕ ٝػ٤ٖ اَٝ زك١ِيُّ  ساَ كِٓ اٍَ  جُطتِّش هاَح  اَٝ

ذك٣ِعمٌ  مٌٖ  قاَ غاَ  .قاَ

c) ٖ٢اَ  ٛش٣شز أذ٢ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ إٔ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  آ٣س غلاغٕٞ عٞسز جُوشإٓ ٖٓ :هحٍ اَٝ

جٙقُ  جُِٔي ذ٤ذٙ جُز١ ضرحسى :٢ٛٝ ُٚ, ؿلش قط٠ ُشؾَ ؽلؼص اَٝ داَ  أذقُٞ ساَ قُٝ ج زك١ِيُّ  داَ كِٓ اٍَ  جُطتِّش هاَح ذك٣ِعمٌ  اَٝ مٌٖ  قاَ غاَ  .قاَ

 .  ضؾلغ :دجٝد أذ٢ سٝج٣س ٝك٢

Dan keutamaan ayat Kursi dan dua yat terakhir Surat Al-Baqoroh 

sebagaimana diriwayatkan oleh sahabat Abu Masud, Ubay Ibnu Kaab, Abu 

Hurairo, dan Ibnu Abbas sebagai berikut ; 

d)   ٖ٢اَ  جُرذس١ ٓغؼٞد أذ٢ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ ِت٠َّ جُ٘ر٢ ػٖ ػاَ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٖٓ ذح٣٥ط٤ٖ هشأ ٖٓ :هحٍ اَٝ

طتَّلاَنمٌ   ًلطحٙ ٤ُِس ك٢ جُروشز عٞسز آخش كِٚ  قُٓ ِا٤َ  ه٤حّ ػٖ ًلطحٙ :ٝه٤َ .ج٤ُِِس ضِي جٌُٔشٝٙ ًلطحٙ :ه٤َ .ػاَ

 .ج٤َُِ
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e) ٖ٢اَ  ًؼد ذٖ أذ٢ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  أ١ أضذس١ جُٔ٘زس أذح ٣ح :اَٝ

 ٤ُٜ٘ي :ٝهحٍ فذس١ ك٢ كنشخ   جُو٤ّٞ جُك٢ ٛٞ ئلا ئُٚ لا اللهتَّ  :هِص أػظْ؟ ٓؼي اللهتَّ  ًطحخ ٖٓ آ٣س

جٙقُ   جُٔ٘زس أذح جُؼِْ اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ .قُٓ
 118

 

f)  ٖ٢اَ  ٛش٣شز أذ٢ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ ٢ًِ٘ٝ :هحٍ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  سٓنحٕ, صًحز ذكلع اَٝ

عقٍُٞ ئ٠ُ لأسكؼ٘ي :كوِص كأخزضٚ جُطؼحّ ٖٓ ٣كػٞ كؿؼَ آش كأضح٢ٗ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ئ٢ٗ :هحٍ .اَٝ

عقٍُٞ كوحٍ كأفركص ػ٘ٚ, كخ٤ِص .ؽذ٣ذز قحؾس ٢ُٝ ػ٤حٍ ٝػ٢ِ ٓكطحؼ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٣ح :اَٝ

عقٍُٞ ٣ح :هِص جُرحسقس؟ أع٤شى كؼَ ٓح ٛش٣شز أذح كِ  ساَ  :كوحٍ .عر٤ِٚ كخ٤ِص كشقٔطٚ ٝػ٤حلااً  قحؾس ؽٌح اللهتَّ

عقٍُٞ ُوٍٞ ع٤ؼٞد أٗٚ كؼشكص  ٝع٤ؼٞد ًزذي هذ ئٗٚ أٓح كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٣كػٞ كؿحء كشفذضٚ اَٝ
عقٍُٞ ئ٠ُ لأسكؼ٘ي :كوِص جُطؼحّ, ٖٓ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ػ٤حٍ ٝػ٢ِ ٓكطحؼ كا٢ٗ دػ٢٘ :هحٍ .اَٝ

عقٍُٞ ٢ُ كوحٍ كأفركص عر٤ِٚ, كخ٤ِص كشقٔطٚ .أػٞد لا كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٓح ٛش٣شز أذح ٣ح  :اَٝ

عقٍُٞ ٣ح :هِص <أع٤شى؟ كؼَ كِ  ساَ  ٝع٤ؼٞد ًزذي هذ ئٗٚ :كوحٍ .عر٤ِٚ كخ٤ِص كشقٔطٚ ٝػ٤حلااً  قحؾس ؽٌح اللهتَّ

عقٍُٞ ئ٠ُ لأسكؼ٘ي :كوِص كأخزضٚ جُطؼحّ ٖٓ ٣كػٞ كؿحء جُػحُػس, كشفذضٚ  كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ , ػاَ ِتَّْ عاَ  اَٝ

 .ذٜح اللهتَّ  ٣٘لؼي ًِٔحش أػِٔي كا٢ٗ دػ٢٘ :كوحٍ !ضؼٞد غْ ضؼٞد لا أٗي ضضػْ أٗي ٓشجش غلاظ آخش ٝٛزج

 ٣وشذي ٝلا قحكع اللهتَّ  ٖٓ ػ٤ِي ٣ضجٍ ُٖ كاٗٚ جٌُشع٢, آ٣س كحهشأ كشجؽي ئ٠ُ أ٣ٝص ئرج :هحٍ ٖٛ؟ ٓح :هِص

عقٍُٞ ٢ُ كوحٍ كأفركص عر٤ِٚ, كخ٤ِص .ضقرف قط٠ ؽ٤طحٕ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  كؼَ ٓح  :اَٝ

عقٍُٞ ٣ح :هِص <جُرحسقس؟ أع٤شى كِ  ساَ  ٓح  :هحٍ .عر٤ِٚ كخ٤ِص ذٜح اللهتَّ  ٣٘لؼ٢٘ ًِٔحش ٣ؼ٢ِ٘ٔ أٗٚ صػْ اللهتَّ

 ئلا ئُٚ لا اللهتَّ   :  ج٣٥س ضخطْ قط٠ أُٜٝح ٖٓ جٌُشع٢ آ٣س كحهشأ كشجؽي ئ٠ُ أ٣ٝص ئرج :٢ُ هحٍ :هِص  ٢ٛ؟

 جُ٘ر٢ كوحٍ .ضقرف قط٠ ؽ٤طحٕ ٣وشذي ُْٝ قحكع اللهتَّ  ٖٓ ػ٤ِي ٣ضجٍ لا :٢ُ ٝهحٍ  جُو٤ّٞ جُك٢ ٛٞ

ِت٠َّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  .لا :هِص ٛش٣شز؟ أذح ٣ح غلاظ ٓ٘ز ضخحهد ٖٓ ضؼِْ ًزٝخ, ٝٛٞ فذهي هذ ئٗٚ أٓح  :اَٝ

جٙقُ   ؽ٤طحٕ رُي :هحٍ اَٝ حسك١ِيُّ  ساَ  .جُرقُخاَ

g)  ٖ٢اَ  ػرحط جذٖ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ ِت٠َّ جُ٘ر٢ ػ٘ذ هحػذ ؾرش٣َ ذ٤٘ٔح :هحٍ ػاَ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٗو٤نحاً  عٔغ اَٝ

 :كوحٍ ِٓي ٓ٘ٚ ك٘ضٍ ج٤ُّٞ ئلا هو ٣لطف ُْٝ ج٤ُّٞ كطف جُغٔحء ٖٓ ذحخ ٛزج :كوحٍ سأعٚ كشكغ كٞهٚ ٖٓ

 :هرِي ٗر٢ ٣إضٜٔح ُْ أٝض٤طٜٔح ذ٘ٞس٣ٖ أذؾش :ٝهحٍ كغِْ ج٤ُّٞ ئلا هو ٣٘ضٍ ُْ جلأسك ئ٠ُ ٗضٍ ِٓي ٛزج

جٙقُ  .أػط٤طٚ ئلا ٜٓ٘ٔح ذكشف ضوشأ ُٖ جُروشز, عٞسز ٝخٞجض٤ْ جٌُطحخ, كحضكس اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ  :  جُ٘و٤ل  .قُٓ

.جُقٞش
 119

 

Sedangkan keutamaan Membaca Surat Yasin untuk orang yang sudah 

meninggal seperti yang terdapat dalam kitab Ibanatul Ahkam sebagai berikut; 

a)  َ٢ا مكِ قُ  ػٖ ٓؼوَ ذٖ ٣غحس ساَ ِت٠َّ اللهتَّ ٘ٚقُ إٔ جُ٘ر٢ فاَ قُ  ػاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ هحٍ  ػاَ عاَ سٝجٙ   (جهشؤج ػ٠ِ ٓٞضحًْ ٣ظ  ):اَٝ

جذٞ دجٝد ٝجُ٘غحب ٝفككٚ جذٖ قرحٕ 
120
  

b)  كنَ عٞسز ٣ظ ٝجعطكرحخ هشجءضٜح ػ٘ذ جُٔكطنش ٝجُكٌٔس ك٠ هشجءضٜح ػ٘ذٙ ٝهػثز جٗٚ مؼ٤ق جُوِد

ٝهِرٚ ٓورَ ػ٠ِ الله ضؼح٠ُ كحءرج هشءش ػ٤ِٚ هٟٞ هِرٚ ٝجؽطذ ضقذ٣وٚ ذحقٞجٍ جُذ٣ٖ ٝجعطحء ٗظ ذٔح 

.ك٤ٜح رًش جقٞجٍ جُو٤حٓس
121

   

3)  Keutamaan Membaca Surat Al-Fatihah 

a) ٖ ٢اَ  جُٔؼ٢ِ ذٖ سجكغ عؼ٤ذ أذ٢ ػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ ٢ُ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  أػِٔي ألا :اَٝ

عقٍُٞ ٣ح :هِص ٗخشؼ إٔ أسدٗح كِٔح ذ٤ذ١, كأخز جُٔغؿذ؟  ٖٓ ضخشؼ إٔ هرَ جُوشإٓ ك٢ عٞسز أػظْ  ساَ
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كِ   جُٔػح٢ٗ, جُغرغ ٢ٛ جُؼح٤ُٖٔ, سخ لله جُكٔذ  :هحٍ جُوشإٓ؟ ك٢ عٞسز أػظْ لأػِٔ٘ي هِص ئٗي اللهتَّ

جٙقُ   أٝض٤طٚ جُز١ جُؼظ٤ْ ٝجُوشإٓ اَٝ حسك١ِيُّ  ساَ .جُرقُخاَ
122

 

b) ِت٠َّ قُ  جخشؼ ػرذالله ذٖ جقٔذ ػٖ جذٖ ػرحط هحٍ هحٍ سعٍٞ الله  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ  ػاَ عاَ كحضكس جٌُطحخ ضؼذٍ : اَٝ

ذػِػ٠ جُوشجءٕ 
123

 

c) ٢اَ  ٝجقٔذ ٝجُطشٓزٟ ػٖ جذ٠ ٛش٣شز جُٔؼ٢ِ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ ٝجُزٟ ٗلغ٠ ذ٤ذٙ ٓح جٗضٍ ك٠ جُوشجءٕ ٝلا ك٠  اللهتَّ ػاَ

جُضذٞس ٝلا ك٠ جلاٗؿ٤َ ٝلا ك٠ جُلشهحٕ ٓػِٜح ٣ؼ٠٘ جّ جُوشجءٕ ٝجٜٗح جُغرغ جُٔػح٠ٗ ٝجُوشجءٕ جُؼظ٤ْ 
124

 

d) Imam Ali ra berkata ketahuilah barang siapa membaca al-Fatihah, meyakini 

kebenaran Nabi Muhammad SAW, dan beriman kepada lahir dan batin al-

Fatihah, niscaya akan diberikan Alloh SWT satu kebajikan pada tiap-tiap 

huruf kepadanya. Tiap kebajikan yang dihasilkan lebih baik daripada dunia 

dan isinya. Barang siapa mendengar seseorang membaca Al-Fatihah, niscaya 

akan mendapatkan sepertiga pahala yang diperoleh pembacanya. Maka, 

perbanyaklah kebajikan yang diajikan untukmu, karena ia adalah gonimah 

(harta tak bertuan). Jangan sia-siakan kesempatan itu, karena nanti kalian 

akan menyesal.
125

 

e) Siapapun seorang muslim yang membaca surat al-Fatihah, akan diberi fahala 

seolah-olah bersedekah pada setiap orang yang beriman. Apa bila seorang 

muslim membaca surat al-Fatihah dan menghadiahkanya pada arwah 

kerabatnya ataunorang yang dihormatinya, niscaya Alloh SWT akan 

mencurahkan rahmat dan ridlo-Nya kepadanya.
126

 

4) Keutamaan Membaca Surat Al-Ikhlas 

a) ٖ٢اَ  جُخذس١ عؼ٤ذ أذ٢ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ إٔ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ   :أقذ اللهتَّ  ٛٞ هَ ك٢ :هحٍ اَٝ

 .  جُوشإٓ غِع ُطؼذٍ ئٜٗح ذ٤ذٙ ٗلغ٢ ٝجُز١

b) عقٍُٞ إٔ :سٝج٣س ٝك٢ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ك٢ جُوشإٓ ذػِع ٣وشأ إٔ أقذًْ أ٣ؼؿض :لأفكحذٚ هحٍ اَٝ

عقٍُٞ ٣ح رُي ٣ط٤ن أ٣٘ح :ٝهحُٞج ػ٤ِْٜ رُي كؾن  ٤ُِس؟ كِ؟ ساَ  غِع جُقٔذ اللهتَّ  أقذ اللهتَّ  ٛٞ هَ :كوحٍ اللهتَّ

جٙقُ   جُوشإٓ اَٝ حسك١ِيُّ  ساَ  .جُرقُخاَ
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c) ٚ٘٢اَ  ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ ئ٠ُ ؾحء أفرف كِٔح ٣شددٛح, {أقذ اللهتَّ  ٛٞ هَ :٣وشأ سؾلااً  عٔغ سؾلااً  إٔ ػاَ  ساَ

كِ  ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ عقٍُٞ كوحٍ .٣طوحُٜح جُشؾَ ًٝإٔ ُٚ, رُي كزًش اَٝ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ   :اَٝ

جٙقُ    جُوشإٓ غِع ُطؼذٍ ئٜٗح ذ٤ذٙ ٗلغ٢ ٝجُز١ اَٝ حسك١ِيُّ  ساَ  .جُرقُخاَ

d) ٖ٢اَ  ٛش٣شز أذ٢ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ إٔ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ضؼذٍ ئٜٗح  :أقذ اللهتَّ  ٛٞ هَ ك٢ هحٍ اَٝ

جٙقُ   جُوشإٓ غِع اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ  .قُٓ

e) ٖ٢اَ  أٗظ ٝػ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ ٣ح :هحٍ سؾلااً  إٔ ػاَ كِ  ساَ   :هحٍ   أقذ اللهتَّ  ٛٞ هَ : جُغٞسز ٛزٙ أقد ئ٢ٗ اللهتَّ

جٙقُ    جُؿ٘س أدخِي قرٜح ئٕ اَٝ زك١ِيُّ  ساَ كِٓ اٍَ  جُطتِّش هاَح ذك٣ِعمٌ  اَٝ مٌٖ  قاَ غاَ جٙقُ  .قاَ اَٝ حسك١ِيُّ  ٝساَ .ضؼ٤ِوحاً  فك٤كٚ ك٢ جُرقُخاَ
127

 

 

c. Dasar Menghafal Al-Qur‘an 

Hadis Nabi yang diceritakan oleh Aisyah ra. Dari Nabi Muhammad SAW 

bersabda  

ٓػَ جُزٟ ٣وشجء ٝٛٞ قحكع ُٚ ٓغ جُغلشز : ػٖ ػحءؽس سم٠ الله ػٜ٘ح ػٖ جُ٘ر٢ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ هحٍ 

. ٝ ٓػَ جُزٟ ٣وشجء جُوشجءٕ ٝٛٞ ٣طؼحٛذٙ ٝٛٞ ػ٤ِٚ ؽذ٣ذ كِٚ جؾشجٕ, جٌُشجّ
128
 

Yang artinya, dari Aisyah ra. dari Nabi Muhammad SAW bersabda ― 

perumpamaan orang yang membaca Al-Qur‘an dan dia itu menghafalnya maka 

dia itu selalu bersama dengan Malaikat Safarotil Kirom dan perumpamaan orang 

yang membaca Al-Qur‘an dan dia mengingat-ingatnya sedangkan baginya Al-

Qur‘an itu amat berat maka dia mendapatkan dua pahala. Hadits di atas dapat 

dijadikan dasar menghafal Al-Qur‘an.  

Selain itu secara tegas banyak para ulama‘ mengatakan, alasan yang 

menjadikan sebagai dasar untuk  menghafal Al-Qur‘an adalah sebagai berikut :  

1) Keinginan menjadi wali Alloh dengan menjadi penjaga dan penghafal Al-

Qur‘an   

Menurut Nur Faizin Muhith, ‖sebagai manusia biasa kita semestinya berusaha 

untuk memiliki sesuatu yang dapat menjadikan kita istimewa di hadapan Alloh 

SWT. Apakah hal itu mungkin? Tentu sangat mungkin. Caranya adalah dengan 

menjadi salah satu dari manusia yang dipilih Alloh SWT. sebagai penjaga dan 

penghafal Al-Qur‘an.
129
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Anas bin malik adalah seorang sahabat yang sejak kecil hidup bersama 

Rasululloh SAW beliau pernah menceritakan bahwa Rasululloh SAW pernah 

memberitahunya tentang orang-orang yang dipilih Alloh SWT. mereka sudah 

layak menjadi keluarga Alloh SWT.
130

 Rasululloh SAW bersabda yang 

diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah ia berkata : 

ش  شٌ تحْهِ خَلفَ أتُُ تشِحْ حٍْذِْ . دَذشىَاَ تكَحْ مَه ته مَ ًِ ػَهحْ أوظَ . دَذشىا ػَثحْذُ الشدحْ حْٕ حْٔل ػَهحْ أتِ مَه ته تذَُ دَذشىَاَ ػَثحْذُ الشَدحْ

ََ عَلم : ته مَالكِ لا   ًِ حْٕ حٌْلِٕهَ مِهَ الىاط  )لاَ  سَعُُُ  الله َ لّ اللهُ ػَلَ لاَلُُا ٔاَ سَعَُُ  الله مَهحْ ٌمُحْ ؟ لاََ   (أنَ لِِل أَ

خَا رًُ ) ََ حٌْلُ اللهِ  حٌْلُ المشُحْ نِ أَ  )ٌمُحْ أَ

 

Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah ia berkata : diriwayatkan kepada kami 

oleh Bakr bin Khalaf Abu Bisyir ia berkata : diriwayatkan kepada kami oleh 

Abdurrahman bin Mahdi ia berkata : diriwayatkan kepada kami oleh 

Abdurrahman bin Budail dari Ayahnya dari Anas bin Malik ia berkata : 

Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam bersabda : sesungguhnya Allah 

 mempunyai keluarga dari kalangan manusia. Mereka berkata : wahai Rasulullah 

siapakah gerangan mereka itu ? Rasulullah berkata : mereka adalah Ahlul Qur‘an, 

merekalah keluarga Allah dan orang dekatnya.
131

 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan hadits ini bahwa yang dimaksud keluarga 

Alloh SWT. dan pilihan-Nya.adalah para penghafal Al-Qur‘an. Ditegaskan beliau 

bahwa mereka adalah para wali Alloh SWT. yang diberikan keistimewaan. Imam 

al-Hakim mengatakan, bahwa para penghafal Al-Qur‘an yang menjaga dirinya 

dari dosa-dosa layaknya pengantin yang dihiasi dengan kecantikan, yang terjaga 

dari jenis kotoran dan debu. Berdasarkan keterangan tersebut, jika kita ingin 

melihat wali-wali Alloh SWT. maka marilah kita menyaksikan para penghafal Al-

Qur;an yang mampu mengamalkan kandungan dan tuntunan Al-Qur‘an dalam 

kehidupan mereka.
132

 

Apabila para penghafal Al-Qur‘an adalah wali Alloh SWT. maka mereka 

tidak perlu lagi bersedih dan khawatir, sebab Alloh SWT. telah menjamin 

mereka.
133

 Firman Alloh SWT.dalam surat Yunus ayat 62; 
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                      

Artinya: Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.(QS. Yunus : 62) 

Para penghafal Al-Qur‘an adalah orang-orang yang di pilih Allah untuk 

menjaga kemurnian Al-Qur‘an dari usaha-usaha pemalsuannya. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam QS. Al-Hijr ayat  9: 

                  

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‘an, dan 

Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.( QS. Al-Hijr :  9) 

ٖٓ قلع ػؾش ج٣حش ٖٓ " ٝػٖ جذ٠ جُذسدجء سم٠ الله ػ٘ٚ جٕ سعٍٞ الله ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ هحٍ 

سٝجٛٔح ٓغِْ , ٖٓ جخش عٞسز جٌُٜق : ٝك٢ سٝج٣س " جٍٝ عٞسز جٌُٜق ػقْ ٖٓ جُذؾحٍ 
134
 

Dari abi darda‘ ra. Bahwa Rosululloh SAW bersabda ― barangsiapa 

memelihara sepuluh ayat dari permulaan surat al-Kahfi maka dia akan selalu 

dijaga dari Dajjal‖, pada satu riwayat lain ―dari akhir surat al-Kahfi‖ kedua hadits 

diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

2) Menghafalkan Al-Qur‘an sebagai proses awal untuk memahami kandungan 

Al-Qur‘an. 

Menghafal Al-Qur‘an boleh dikatakan sebagai langkah awal dalam suatu 

proses penelitian akbar yang dilakukan oleh para penghafal Al-Qur‘an kandungan 

ilmu-ilmu Al-Qur‘an, tetunya setelah proses dasar membaca Al-Qur‘an dengan 

baik dan benar.
135

 

3) Hukum Menghafal Al-Qur‘an adalah Fardhu Kifayah.   

Dalam kitab al-Burhan fi ulumil-Qur‘an, juz 1 halaman 539 Imam Badruddin 

bin Muhammad bin Abdulloh Az-Zarkasi mengatakan bahwa ―menghafal Al-

                                                 
134

  Al-Hadits, Riyadussolihin, Op.cit., hlm. 438 

135
 Ahsin W, Op. cit.,, hlm. 19 



 70 

Qur‘an adalah fardu kifayah.‖
 136 Sedangkan

 Syeh Muhammad Makki Nashr dalam 

kitab Nihayah Qaulul Mufid mengatakan ; 

  جٕ قلع جُوشجءٕ ػٖ ظٜش هِد كشك ًلح٣س

Sesungguhnya menghafal Al-Qur‘an di luar kepala itu hukumnya fardu 

kifayah. Demikian pula mengajarkanya.  Mengajarkan membaca Al-Quran adalah 

fardu kifayah dan merupakan ibadah yang utama. Rasululloh SAW bersabda; 

 

    (سٝجٙ جُرخحسٟ ٝجُطشٓز ٝجقٔذ ٝجذٞ دجٝد ٝجذٖ ٓحؾٚ )خ٤شًْ ٖٓ ضؼِْ جُوشجءٕ ٝػِٔٚ 

Orang paling baik di anta penghafal ialah orang mempelajari Al-Qur‘an dan 

mengajarkannya ( HR. Bukhori, Tirmidzi, Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah)
137

 

 

Dengan jaminan Alloh SWT dalam surat Al-Hijr ayat 9  tidak berarti ummat 

Islam terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban untuk memelihara 

kemurniannya dari tangan-tangan jahil dan musuh-musuh Islam yang tidak henti-

hentinya berusaha mengotori dan memalsukan ayat-ayat Al-Qur‘an.
138

 Alloh 

berfirman ; 

                                  

                                       

Artinya: Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepadamu 

(Muhammad) hingga engkau  mengikuti agama mereka. Katakanlah: 

"Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk (yang benar)". dan Sesungguhnya 

jika engkau mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, 

Maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu.(QS. Al-

baqoroh/2:120) 

 

Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk secara riil dan 

konsekuen berusaha memeliharanya, karena pemeliharaan terbatas sesui dengan 

sunnatulloh yang ditetapkan-Nya. Tidak menutup kemungkinan kemurnian ayat-

ayat Al-Qur‘an akan diusik dan diputarbalikkan oleh musuh-musuh Islam, apabila 

ummat Islam sendiri tidak mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan 
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kemurnian Al-Qur‘an. Salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan 

kemurnian Al-Qur‘an itu ialah dengan menghafalnya.
139

 Dari sini, maka 

menghafal Al-Qur‘an sangat dirasakan perlu dengan beberapa alasan; 

a) Al-Qur‘an diturunkan, diterima, dan diajarkan oleh Nabi SAW.secara 

hafalan,
140

 sebagaimana ditegaskan oleh Alloh SWT dalam firman-Nya;  

                                    

           

Artinya: Dan Sesungguhnya Al-Qur‘an Ini benar-benar diturunkan oleh 

Tuhan semesta Alam, Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), Ke dalam 

hatimu (Muhammad) agar engkau menjadi salah seorang di antara orang-orang 

yang memberi peringatan, Dengan bahasa Arab yang jelas. (Qs. As-Syu‘ara/26: 

192-195) 

 

Alloh berfirman; 

                                  

Artinya: Sebenarnya, Al-Qur‘an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 

dada orang-orang yang diberi ilmu dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat 

kami kecuali orang-orang yang zalim. (QS. Al-Ankabut/29: 49)  

Alloh berfirman; 

                               

Artinya: Kami akan membacakan (Al-Qur‘an) kepadamu (Muhammad) Maka 

engkau tidak akan lupa, Kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya dia 

mengetahui yang terang dan yang tersembunyi. (QS. Al-A‘la/87: 6-7) . 

 

Alloh berfirman; 
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                                     

   

Artinya: Janganlah engkau gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur‘an 

Karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan 

kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu) membacanya. Apabila 

kami Telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. (QS. Al-

Qiyamah/75: 16-18). 

 

b) Al-Qur‘an diturunkan secara berangsur-angsur 

Hikmah Al-Qur‘an diturunkan secara berangsur-angsur merupakan isyarat 

dan dorongan ke arah tumbuhnya himmah untuk menghafal Al-Qur‘an. 

Rosululloh merupakan figur seorang Nabi yang dipersiapkan untuk menguasai 

wahyu secara Taḥfiẓdul agar ian menjadi teladan bagi ummatnya. Beliau 

menerima secara Taḥfiẓdul, mengajarkan secara Taḥfiẓdul dan mendorong para 

sahabat untuk menghafalkannya. Dan sungguh merupakan hal yang luar biasa 

bagi ummat Muhammad SAW karena Al-Qur‘an dapat dihafal dalam dada 

mereka bukan sekedar dalam tulisan-tulisan kertas, tetapi Al-Qur‘an selalu dibawa 

dalam hati para penghafalnya sehingga selalu siap menjadi referensi kapan saja 

diperlukan.
141

 Maha suci Alloh yang telah memudahkan Al-Qur‘an sebagaimana 

dalam firman-Nya;  

                    

Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, 

Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran (dari padanya) (QS. Al-

Qomar/54:17) 

 

d. Keutamaan Menghafal Al-Qur‘an 

Menghafal Al-Qur‘an adalah pekerjaan yang sangat terpuji dan mulia. 

Banyak sekali hadits-hadits Rosululloh SAW yang mengungkapkan keagungan 
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orang yang belajar membaca, atau menghafal Al-Qur‘an. Orang-orang yang 

mempelajari, membaca atau menghafal Al-Qur‘an merupakan orang-orang pilihan 

yang memang dipilih oleh Alloh SWT untuk menerima warisan kitab suci Al-

Qur‘an.
142

 Alloh berfirman; 

                                     

                   

Artinya: Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami 

pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya 

diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara 

mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah yang 

demikian itu adalah karunia yang amat besar.( QS. Fathir/35: 32) 

 

Sehubungan dengan keutamaan menghafal Al-Qur‘an Ahsin W Al-Hafiz 

mengambil dasar pada hadits   Rosululloh saw. sebagai berikut;  

. جُوشجءٕ جكنَ ٖٓ ًَ ؽ٠ء كٖٔ ٝهش جُوشجءٕ  كوذ ٝهش الله ٖٝٓ جعطخق ذحُلشجءٕ كوذ جعطخق الله  (1

قِٔس جُوشجءٕ ْٛ جُٔغطخلٕٞ ذشقٔس الله جُٔؼظٕٔٞ ًلاّ الله جُِٔرغٕٞ ٗٞسالله  كٖٔ ٝجلاْٛ كوذ ٝج٠ُ 

.الله ٖٝٓ ػحدْٛ كوذ جعطخق ذكن الله ػض ٝؾَ
 

 

٢اَ ػٖ جٗظ  (2 مكِ قُ  ساَ ٘ٚ هحٍ  اللهتَّ عقٍُٞ: ػاَ كِ  هحٍ ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ  ػاَ عاَ جٕ لله ػض ٝؾَ ج٤ِٖٛ ٖٓ جُ٘حط " اَٝ

سٝجٙ أقٔذ ٝجذٖ ٓحؾٚ ٝجُذس٠ٓ  )ه٤َ ٖٓ ْٛ ٣ح سعٍٞ الله ؟ جَٛ جُوشجءٕ ْٛ جَٛ الله ٝخحفطٚ , هحٍ

(ٝجُ٘غحء
143

 

Sedangkan menurut Usman Bin Hasan Bin Ahmad Asy-Syakir Al-Kaubawi 

dalam kitab Zurrotun Nasihin menggunakan dasar hadits yang diriwayatkan oleh 

Abu Hurairoh sebagai berikut; 

٢اَ  (1 مكِ قُ  ػٖ جذ٠ ٛش٣شز ساَ ٘ٚ جٗٚ هحٍ  اللهتَّ كِ : ػاَ ِت٠َّ عٔؼص سعٍٞ الله  اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ٣وٍٞ  ػاَ عاَ ٖٓ ًحٕ  )اَٝ

ه٤َ ٖٓ ْٛ ٣ح س٣َ ٖٓ . ه٤َ ٣ح سعٍٞ الله َٛ لله ػض ٝؾَ جَٛ ؟ هحٍ ٗؼْ , ٣شؾٞ ُوحءلله ك٤ٌشّ جَٛ الله 

جلا ٖٓ جًشْٜٓ كوذ جًشٓٚ الله ٝجػطحٙ , ْٛ ٣ح سعٍٞ الله ؟ هحٍ جَٛ الله ك٠ جُذ٤ٗح جُز٣ص ٣وشءٕٝ جُوشجءٕ 

.ٖٝٓ جٛحْٜٗ كوذ جٛحٗٚ الله ٝجدخِٚ جُ٘حس , جُؿ٘س 
144

   

: ٣ح ٓكٔذ ٓش جٓطي جٕ ٣ٌشٓٞج غلاغس  : عٔؼص ٤ُِس جعشٟ ذ٠ جُكن ٣وٍٞ  )ٝهحٍ ػ٤ِٚ جُقلاز ٝجُغلاّ  (2

كحءٕ ؿنر٠ ٣ؾطذ , ٣ح ٓكٔذ قزسْٛ ٖٓ جٕ ٣ـنرْٞٛ جٝ ٤ٜ٣ْٜ٘ , ٝقحَٓ جُوشجءٕ . ٝجُؼحُْ , جُٞجُذ 

ُٝٞلا ًٕٞ , ٣ح ٓكٔذ جَٛ جُوشجءٕ ْٛ ج٠ِٛ ؾؼِطْٜ ػ٘ذًْ ك٠ جُذ٤ٗح جًشجٓح لاءِٜٛح , ػ٠ِ ٖٓ ٣ـنرْٜ 
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٣ح ٓكٔذ قِٔس جُوشجءٕ لا ٣ؼزذٕٞ ٝلا , جُوشجءٕ ٓكلٞظح ك٠ فذٝسْٛ ٌُٜص جُذ٤ٗح ٖٝٓ ػ٤ِٜح 

٣ح ,   ٣ح ٓكٔذ قحَٓ جُوشجءٕ جرج ٓحش ضر٠ٌ ػ٤ِٚ عٔحٝض٠ ٝجسم٠ ٝٓلاءىٌط٠, ٣كحعرٕٞ ٣ٞٓحُو٤حٓس 

٢اَ جذ٠ ذٌش ٝػٔش : جٗص ٝفحق٤ري : ٓكٔذ ضؾطحم ج٠ُ غلاغس  مكِ قُ  ساَ ٜ٘ٔح ٝ اللهتَّ .(قحَٓ جُوشجءٕػاَ
145

 

Sedangkan Imam Abu Zakaria dalam kitab Riyadussholihin  menggunakan 

dasar hadits yang diriwayatkan oleh ‗Aisyah dan Abu Darda‘ dan yang lain 

sebagai berikut; 

٢اَ  ػحتؾس ٝػٖ (1 مكِ قُ  ساَ ٜ٘ح اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحُص ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٓحٛش ٝٛٞ جُوشإٓ ٣وشأ جُز١  :اَٝ

طتَّلاَنمٌ   أؾشجٕ ُٚ ؽحم ػ٤ِٚ ٝٛٞ ك٤ٚ ٣ٝططؼطغ جُوشإٓ ٣وشأ ٝجُز١ جُرشسز, جٌُشجّ جُغلشز ٓغ ذٚ  قُٓ
كِٚ  ِا٤َ .ػاَ

146
 

٢اَ  جُذسدجء أذ٢ ٝػٖ (2 مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ إٔ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٖٓ آ٣حش ػؾش قلع ٖٓ : هحٍ اَٝ

جٙقُ   جٌُٜق عٞسز آخش ٖٓ  :سٝج٣س ٝك٢ جُذؾحٍ ٖٓ ػقْ جٌُٜق عٞسز أٍٝ اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ قُٓ
 

 

٢اَ  ػٔش جذٖ ٝػٖ (3 مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ ِت٠َّ جُ٘ر٢ ػٖ ػاَ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  آضحٙ سؾَ :جغ٘ط٤ٖ ك٢ ئلا قغذ لا:    هحٍ اَٝ

 جُٜ٘حس ٝآٗحء ج٤َُِ آٗحء ٣٘لوٚ كٜٞ ٓحلااً  اللهتَّ  آضحٙ ٝسؾَ جُٜ٘حس, ٝآٗحء ج٤َُِ آٗحء ذٚ ٣وّٞ كٜٞ جُوشإٓ اللهتَّ 
طتَّلاَنمٌ   كِٚ  قُٓ ِا٤َ  .ػاَ

٢اَ  ػرحط جذٖ ٝػٖ (4 مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ؾٞكٚ ك٢ ٤ُظ جُز١ ئٕ : اَٝ

جٙقُ   جُخشخ ًحُر٤ص جُوشإٓ ٖٓ ؽ٢ء اَٝ زك١ِيُّ  ساَ كِٓ اٍَ  جُطتِّش هاَح ذك٣ِعمٌ  اَٝ مٌٖ  قاَ غاَ فك٤ف قاَ
147

 

٢اَ  جُؼحؿ ذٖ ػٔشٝ ذٖ اللهتَّ  ػرذ ٝػٖ (5 مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ ِت٠َّ جُ٘ر٢ ػٖ ػاَ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ُقحقد ٣وحٍ : هحٍ اَٝ

جٙقُ  , ضوشؤٛح آ٣س آخش ػ٘ذ ٓ٘ضُطي كإ جُذ٤ٗح؛ ك٢ ضشضَ ً٘ص ًٔح ٝسضَ ٝجسضن, جهشأ جُوشإٓ اَٝ داَ  أذقُٞ ساَ قُٝ ج  داَ

زك١ِيُّ  كِٓ اٍَ  جُطتِّش هاَح ذك٣ِعمٌ  اَٝ مٌٖ  قاَ غاَ .فك٤ف قاَ
148

 

٢اَ  ٝك٠ ٓغ٘ذ جُلشدٝط ػٖ ػ٠ِ   (6 مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ ٓشكٞػح جٕ قِٔس جُوشجٕ ك٠ ظَ الله ٣ّٞ لا ظَ جلا ظِٚ  اللهتَّ ػاَ

جُكذىع. ٓغ جٗر٤حءىٚ ٝجءفل٤حءٙ
149

 

ِت٠َّ: ٝػ٘ٚ هحٍ  (7 قُ  ًحٕ جُ٘ر٠ فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ٣ؿٔغ ذ٤ٖ جُشؾ٤ِٖ ٖٓ هط٠ِ جقذ ك٢ غٞخ ٝجقذ غْ ٣وٍٞ  ػاَ عاَ  )اَٝ

سٝجٙ جُرخحسٟ . ك٤وذٓٚ ك٢ جُِكذ ُْٝ ٣قَ ػ٤ِْٜ  (ج٣ْٜ جًػش جخزج ُِوشجءٕ 
150
  

 

7. Etika Membaca Al-Qur‘an 

Etika membaca Al-Qur‘an antara lain; 

Menurut Imam Nawawi, Sayyid Alwi Al-Maliki, dalam kitab Adab Membaca 

Al-Qur’an sebagai berikut; 

a. Ikhlas dalam membaca Al -Qur‘an 

b. Ditunjukkan hanya kepada Alloh semata 
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c. Menghindari dari niat menghubungkan diri dengan sesuatu selain kepada 

Alloh. 

d. Bersopan santun dan menghormatinya 

e. Menghadirkan apa yang dibaca melalui bisikan hatinya kepada Alloh. 

Dengan cara seakan-akan dalam kondisi melihat Alloh; apabila tidak bisa 

menghadirkan-Nya,maka yakinlah bahwa sesungguhnya Alloh itu melihatmu. 

Disamping itu dalam membaca Al -Qur‘an ada beberapa tuntunan;
151

 

a. Dalam membaca Al -Qur‘an hendaknya dalam keadaan khusyu‘ 

b. Dalam membaca Al -Qur‘an hendaknya dalam keadaan rendah hati 

c. Dalam membaca Al -Qur‘an hendaknya dalam keadaan tunduk kepada Alloh 

d. Dalam membaca Al -Qur‘an hendaknya secara teratur dan tartil 

e. Dalam membaca Al -Qur‘an hendaknya dapat menangis atau pura-pura 

menangis.
 152

 

Menangis dalam membaca Al-Qur‘an termasuk pada sifatnya orang-orang 

yang arif dan lambang hamba-hamba yang sholih. Sebagaimana firman Alloh 

dalam surat al-Isro‘ ayat 106-109. 

                                         

                              

                              

Artinya: Dan Al-Qur‘an itu Telah kami turunkan dengan berangsur-angsur 

agar engkau membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan kami 

menurunkannya bagian demi bagian. Katakanlah: "Berimanlah engkau kepadanya 

atau tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang 

diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al-Qur‘an dibacakan kepada mereka, 

mereka menyungkur atas muka mereka sambil bersujud, Dan mereka berkata: 

"Maha Suci Tuhan kami, Sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi".Dan 
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mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah 

khusyu'.
153

 Dan Sebagaimana dalam haditsnya  

٢اَ  ٓغؼٞد جذٖ ٝػٖ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ ِت٠َّ جُ٘ر٢ ٢ُ هحٍ هحٍ, ػاَ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ عقٍُٞ ٣ح :كوِص  جُوشإٓ ػ٢ِ جهشأ :اَٝ  ساَ

كِ   ئ٠ُ ؾثص قط٠ جُ٘غحء عٞسز ػ٤ِٚ كوشأش  ؿ٤ش١ ٖٓ أعٔؼٚ إٔ أقد ئ٢ٗ :هحٍ أٗضٍ؟ ٝػ٤ِي ػ٤ِي أهشأ اللهتَّ

  ج٥ٕ قغري :هحٍ   جُ٘غحء       ؽ٤ٜذجاً  ٛإلاء ػ٠ِ ذي ٝؾث٘ح ذؾ٤ٜذ أٓس ًَ ٖٓ ؾث٘ح ئرج ك٤ٌق   ج٣٥س ٛزٙ

طتَّلاَنمٌ  .ضزسكحٕ ػ٤٘حٙ كارج ئ٤ُٚ كحُطلص كِٚ  قُٓ ِا٤َ .ػاَ
154

 

ِت٠َّهحٍ  جُ٘ر٠  قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ جهشٝءٝج جُوشجءٕ ٝجذٌٞج  ػاَ عاَ .سٝجٙ جذٖ ٓحؾٚ. كحءٕ ُْ ضرٌٞج كطرحًٞج, اَٝ
155
  

 

f. Dengan suara pelan dapat menjauhi rasa riya‘ 

g. Jika tidak dikawatirkan timbul rasa riya, tidak mengganggu orang  yang ada 

di sepenghafalrnya seperti ada orang yang sedang solat, tidur, maka suara 

yang keras itu lebih utama. 

h.  Dalam membaca Al -Qur‘an hendaknya dapat dengan suara yang bagus.
156

 

Di dalam kitab Attibyan Imam Abi Zakariya menjelaskan adabul qiroah 

sebagai berikut;  

٣ؿد ػ٠ِ جُوحسء  

a. جلاقلاؿ ضقل٤س جُلؼَ ػٖ ٓلاقظس جُٔخِٞه٤ٖ" ٝٛٞ ػ٘ذ ٟ جلاعطحر جذ٠ جُوحعْ جُوؾ٤ش١ , جلاقلاؿ, 

b.  ٕٓشجػحز جلاءدخ ٓغ جُوشجء 

c.  جٕ ٣غطكنش ك٠ ٗلغٚ جٗٚ ٣٘حؾ٠ الله غؼح٠ُ 

d. ٠ُ ٣شجٙػح كحءٗٚ جٕ ُْ ٣ٌٖ ٣شجٙ كحءٕ الله ش, ٍ ٖٓ ٣شٟ الله غؼح٠ُ  ٣ٝوشجء ػ٠ِ قح.
157

 

ٝجرج جسجد جُوحسء جُوشجز   

a.  ٙجٕ ٣٘ظق كحٙ ذحُغٞجى ٝؿ٤ش 

b.  ٝجٕ ٣وشجء جُوشجءٕ ػ٠ِ جُطٜحسز  

c.  ٝجٕ ضٌٕٞ جُوشجءز ك٠ ٓٞمغ ٗظ٤ق ٓكطحس 

d. ٝجٕ ٣غطورَ جُوحسء ك٠ ؿ٤ش جُقلاز جُورِس 

e.  جػٞر ذحلله ٖٓ جُؾ٤طحٕ جُشؾ٤ْ "ذوٍٞ , ٝجٕ جسجد جُؾشٝع ك٠ جُوشجءز جعطؼحر" 

f.  ٝجٕ ٣كحكع ػ٠ِ هشجءز ذغْ الله جُشقٖٔ جُشق٤ْ ك٠ جٍٝ ًَ عٞسز عٟٞ ذشجءز 

g.  ٝجرج ؽشع ك٠ جُوشجءز ك٤ٌِٖ ؽحءٗٚ جُخؾٞع ٝجُطذذش ػ٘ذ جُوشجءز
158
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Sedangkan Imam Al-Gozali di dalam kitab Ihya‘ Ulumuddin menjelaskan 

sepuluh adabul qiroah sebagai berikut;  

a.  جٓح هحتٔح ٝجٓح ؾحُغح ٓغطورَ جُورِس , ٝجهلح ػ٠ِ ٤ٛثس جلادخ  ٝجُغٌٕٞ, ٝٛٞ جٕ ٣ٌٕٞ ػ٠ِ جُٞمٞء

ٓطشهح سجءعٚ ؿ٤ش ٓطرشع ٝلا ٓطٌة ٝلا ؾحُظ ػ٠ِ ٤ٛثس جُطٌرش ٣ٌٕٝٞ ؾِٞعٚ ٝقذٙ ًؿِٞعٚ ذ٤ٖ 

 .٣ذ١ جعطحرٙ

b.  ُِٝوشجء ػحدجش ٓخطِلس ك٠ جلاعطٌػحس ٝجلاخطقحس كْٜٔ٘ ٖٓ ٣خطْ جُوشجءٕ ك٠ , ك٠ ٓوذجس جُوشجءز

ْٜٝٓ٘ ٖٓ ٣خطْ جُوشجءٕ ك٠ جُؾٜش , ج٤ُّٞ ٝج٤ُِِس ٓشز ٝذؼنْٜ ٓشض٤ٖ ٝجٗط٠ٜ ذؼنْٜ ج٠ُ غلاظ 

ٖٓ هشجء جُوشجءٕ ك٠  )ٓشز ٝج٠ُٝ ٓح ٣شؾغ ج٤ُٚ ك٠ جُطوذ٣شجش هٍٞ سعٍٞ الله ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ 

 .ٝرُي لإ جُض٣حدز ػ٤ِٚ ضٔ٘ؼٚ جُطشض٤َ  (. جهَ ٖٓ غلاظ ُْ ٣لوٜٚ

c.  ٚٔكوذ قضخ جُقكحذس . جٓح ٖٓ خطْ ك٠ جلاعرٞع ٓشز ك٤وغْ جُوشجءٕ عرؼس جقضجخ, ك٠ ٝؾٚ جُوغ

كشٟٝ جٕ ػػٔحٕ سم٢ الله ػ٘ٚ ًحٕ ٣لطف ٤ُِس جُؿٔؼس ذحُروشز ج٠ُ . سم٢ الله ػْٜ٘ جُوشجءٕ جقضجذح 

جلاقذ ذ٤ٞ عق ج٠ُ ٓش٣ْ ٤ُِٝس جلاغ٘رٖ ذطٚ ج٠ُ هغْ    ٤ُِٝس جُغرص ذحلاٗؼحّ ج٠ُ ٛٞد ٤ُِٝس, جُٔحتذز

ٓٞع٠ ٝكشػٕٞ ٤ُِٝس جُػلاغحء ذحُؼٌ٘رٞش ج٠ُ ؿ ٤ُِٝس جلاسذؼحء ذط٘ض٣َ ج٠ُ جُشقٖٔ ٣ٝخطْ ٤ُِس 

 .جُخ٤ٔظ 

d.  ٣غطكد ضكغٖ ًطحذس جُوشجءٕ ٝضر٤٤٘ٚ ٝلا ذحءط ذحُ٘وو ٝجُؼلآحش ذحُكٔشز  : (جُٔقكق )ك٠ جٌُطحذس

 .ٝؿ٤شٛح كحءٜٗح ضض٤٣ٖ ٝضر٤٤ٖ ٝفذ ػٖ جُخطحء ٝجُكٖ ُٖٔ ٣وشٝءٙ

e.  َلاءٕ جُطشض٤َ جهشخ ج٠ُ جُطٞه٤ش ٝجلاقطشجّ ٝجؽذ ضحءغ٤شج . ٛٞ جُٔغطكد ك٠ ٤ٛثس جُوشجءٕ : جُطشض٤

 .ك٠ جُوِد ٖٓ جُٜزسٓس ٝجلاعطؼؿحٍ 

f.  جضِٞج جُوشجءٕ ٝجذٌٞج كحءٕ  )جُرٌحء ٓغطكد ٓغ جُوشجءز هحٍ سعٍٞ الله ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ : جُرٌحء

 (ُْ ضرٌٞج كطرحًٞج

g.  كحءرج ٓش ذح٣س عؿذز عؿذ ًٝزجُي جرج عٔغ ٖٓ ؿ٤شٙ عؿذز عؿذ جرج عؿذ : جٕ ٣شػ٠ قن جلا٣حش

 . ٝلا ٣غؿذ جلا جرج ًحٕ ػ٠ِ هٜحسز . جُطح٠ُ

h.  ٚ٤ُٝوشجء هَ جػٞر ذشخ – جػٞر ذحلله جُغ٤ٔغ جُؼ٤ِْ ٖٓ جُؾ٤طحٕ جُشؾ٤ْ : جٕ ٣وٍٞ ك٢ ٓرطذجء هشجتط

٤ُٝوَ ػ٘ذ كشجؿٚ ٖٓ جُوشجءز فذم الله ضؼح٠ُ ٝذِؾ سعٍٞ الله ف٠ِ الله . جُ٘حط ٝعٞسز جُكٔذ لله 

 .ػ٤ِٚ ٝعِْ جُْٜ جٗلؼ٘ح ذٚ ٝذحسى ُ٘ح ك٤ٚ جُكٔذ لله سخ جُؼح٤ُٖٔ ٝجعطـلش الله جُك٠ جُو٤ّٞ

i.  ٝلاؽي ك٠ جٗٚ لاذذ جٕ ٣ؿٜش ذٚ ج٠ُ قذ ٣غٔغ ٗلغٚ جرجُوشجءز ػرحسز ػٖ ضوط٤غ :ك٠ جُؿٜش ذحُوشجءز

, جُقٞش ذحُكشٝف ٝلا ذذ ٖٓ فٞش كحءهِٚ ٓح ٣غٔغ ٗلغٚ كحءٕ ُْ ٣غٔغ ٗلغٚ ُْ ضقف فلاضٚ 

 .كحءٓح جُؿٜش ذك٤ع ٣غٔغ ؿ٤شٙ كٜٞ ٓكرٞخ ػ٠ِ ٝؾٚ ٌٝٓشٝٙ ػ٠ِ ٝؾٚ جخش 

j. سعٍٞ الله  هحٍ: ضكغ٤ٖ جُوشجءز ٝضشض٤ِٜح ذطشددجُقٞش ٖٓ ؿ٤ش غٔط٤و ٓلشه ٣ـ٤ش جُ٘ظْ كزجُي ع٘س   

.(ص٣٘ٞج جُوشجءٕ ذحءفٞجضٌْ  )ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ 
159

 

 

Di samping adabul qiroat di atas ada sepuluh amalan batin dalam membaca 

Al-Qur‘an yang sangat penting diperhatikan oleh para qori‘, di antaranya yaitu;  

a. Memahami keagungan dan ketinggian Firman, karunia Alloh dan kasih 

sayangn-Nya kepada mahluk dengan turnnya Al-Qur‘an dari ‗Arsy 

kemuliaan-Nya sampai kederajad pemahaman para makhluk-Nya.
160

 

b. Mengagungkan zat yang berfirman, yaitu Alloh. Ketika mulai membaca 

seorang pembaca hendaknya menghadirkan keagungan Alloh SWT di dalam 
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hatinya, mengetahui bahwa yang ia baca bukanlah perkataan manusia, juga 

mengetahui bahwa membaca kalam Alloh SWT sangat penting karena Alloh 

SWT berfirman dalam surat Al-Waqi‘ah ayat 79; 

             

Artinya: Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. (QS.Al-

Waqi‘ah/56: 79) 

 

Sebagaimana zahir kulit mushaf dan kertasnya terjaga dari zahir kulit orang 

akan menyentuhnya, kecuali dia dalam keadaan suci, maka batin makna Al-

Qur‘an, karena kemuliaannya, juga terhalang dari batin hati, kecuali jika hati suci 

dari berbagai najis dan diterangi oleh cahaya takzim (pengagungan) 

penghormatan. Sebagaimana tangan tidak layak menyentuh mushaf, demikian 

juga tidak semua lisan layak membaca huruf-hurufnya dan tidak semua hati dapat 

meraih makna-maknanya. 

Mengagungkan firman berarti mengagungkan zat yang berfirman. Keagungan 

zat yang berfirman tidak akan hadir di dalam hati seseorang selagi ia tidak 

memikirkan sifat-sifat, perbuatan, dan kemuliaan-Nya. Jika ia menghadirkan 

dalam fikirannya ‗Arsy, kursi, langit, bumi dan apa yang ada di anta keduanya, 

baik jin, manusia, binatang dan pepohonan, kemudian ia mengetahui bahwa 

pencipta, penguasa, pemberi rezeki kepada seluruh makhluk itu adalag Tuhan 

yang satu, juga bahwa semua makhluk berada dalam genggaman kekuasaan-Nya, 

terombang-ambing anta rahmat dan siksa-Nya, jika Ia memberi nikmat maka hal 

itu karena kebaikan-Nya, jika Ia menyiksa maka hal itu karena keadilan-Nya. Juga 

Dialah yang berkata. ‖Mereka masuk surga aku tidak peduli , mereka masuk 

neraka , Aku tidak peduli‖ inilah puncak keagungan. Maka dengan demikian hal-

hal seperti ini takzim (pengagungan) Zat yang berfirman dan takdzim firman-Nya 

akan hadir di hati.
161

 

c. Kehadiran hati dan meninggalkan bisikan jiwa. Dikatakan dalam penafsiran 

firman-Nya; 
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                    

Artinya: Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. 

dan kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak.(QS. 

Maryam/19:12) 

 

Yaitu dengan sungguh-sungguh. Mengambilnya dengan sungguh-sungguh, 

dengan berkonsentrasi penuh pada saat membacanya dan mengarahkan 

perhatiannya hanya kepadanya.  

Sebagian ulama‘ terdahulu, jika membaca suatu ayat tetapi hatinya tidak 

bersamanya, maka ia mengulangi bacaan itu. Sifat ini kehadiran hati dan 

meninggalkan bisikan jiwa terlahir dari rasa takzim (pengagungan) kare orang 

yang mengagungkan firman yang dibacanya merasa gembira dan tidak 

mengabaikannya.
162

 

d. Tadabbur (memperhatikan dan merenungkan makna-makna Al-Qur‘an). 

 Tadabbur berbeda dengan kehadiran hati, karena mungkin saja seseorang 

tidak memikirkan selain Al-Qur‘an , melainkan hanya mendengarkan Al-Qur‘an 

dari dirinya tanpa mentadabburinya. Tujuan membaca adalah tadabbur. Oleh 

karena itu disunnahkan tartil (membaca perlahan-lahan) karena tartil secara dahir 

dapat  membantu tadabbur dalam batin. Sahabat Ali Karromallohu wajhah dan 

radiyallohu ‗anhu, berkata ― tidak ada kebaikan pada ibadah tanpa ada 

pemahaman di dalamnya, dan tidak ada kebaikan pada bacaan tanpa ada tadabbur 

di dalamnya.‖
163

 

e. Tafahhum. 

 Tafahhum adalah mencari kejelasan dari setiap ayat secara tepat karena Al-

Qur‘an menyebut sifat-sifat Alloh SWT, berbagai perbuatan-Nya, ihwal para nabi, 

ihwal orang-orang yang mendustakan para nabi dan bagaimana mereka 

dibinasakan, serta beragam perintah dan larangan-Nya, surga dan neraka. Adapun 

sifat-sifat Alloh, yaitu seperti firman-Nya, 
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                                 

                  

 Artinya:  (dia) Pencipta langit dan bumi. dia menjadikan bagi penghafal dari 

jenis penghafal sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak 

pasangan- pasangan (pula), dijadikan-Nya penghafal berkembang biak dengan 

jalan itu. tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 

mendengar dan Melihat.(QS.Asy-Syura/42:11) 

 

                                   

              
164

    

Artinya: Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, raja, yang Maha suci, 

yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, 

yang Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha 

Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.(QS.Al-Hasyr/59:23) 

 

Hendaklah sang pembaca merenungkan makna-makna berbagai sifat ini agar 

dapat menyingkap berbagai rahasianya, karena di dalamnya terdapat banyak 

makna yang terpendam yang tidak akan tersingkap kecuali bagi orang-orang yang 

diberi taufik oleh Alloh SWT.
165

 

f. Menghindari hambatan-hambatan kepahaman.  

Kebanyakan orang tidak dapat memahami makna-makna Al-Qur‘an karena 

beberapa sebab dan penghalang yang dipasang setan pada hati mereka, sehingga 

mereka tidak dapat menyaksikan berbagai keajaiban rahasia Al-Qur‘an. 

Penghalang kepahaman ada empat macam; 

1) Perhatianya hanya tertuju pada pengucapan huruf-huruf, sehingga 

perenungannya hanya sebatas pada makhorijulhuruf. 
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2) Taqlid kepada mazhab yang didengarnya, terpaku kepadanya, dan fanatik 

kepadanya sehingga hanya mengikuti apa yang didengar tanpa berusaha keras 

untuk memahaminya dengan bashiroh dan musyahadah. 

3) Terus-menerus melakukan dosa, bersifat angkuh, atau terjangkiti penyakit 

hawa nafsu kepada dunia yang diperturutkan.semua itu merupakan penyebab 

timbulnya kegelapan dan karat pada hati. 

4) Karena telah membaca tafsir zahir lalu ia meyakini bahwa tidak ada makna 

kalimat-kalimat Al-Qur‘an kecuali apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 

mujahid, dan para mufassir lain. Lalu ia myakini juga bahwa selain itu semua 

adalah tafsir birro‘yi. Orang yang menafsirkan Al-Qur‘an dengan 

pendapatnya sendiri, maka ia telah mempersiapkan tempat duduknyadi 

neraka. Hal ini merupakan penghalang besar. Karena Alloh SWT bisa jadi 

membukakan hati untuk mendapatkan banyak pemahaman yang tidak 

bertentangan dengan zahir (nash) juga tidak bertentangan dengan pendapat 

para mufassir terpercaya.
166

 

g. Takhshish,  

Yaitu bahwa dirinyalah sasaran kitab yang ada di dalam Al-Qur‘an. Apabila 

dia mendengar suatu perintah atau larangan, maka ia memahami bahwa dirinyalah 

yang diperintahkan dan dilarang. Begitupula jika ia mendengar janji dan ancaman. 

Apabila ia mendengar kisah-kisah orang terdahulu dan para nabi, maka ia 

mengetahui bahwa kisah-kisah itu tidak dimaksudkan sebagai bahan cerita 

semata, melainkan untuk diambil pelajarannya dan bekal-bekal yang diperlukan. 

Setiap kisah yang dituturkan dalam Al-Qur‘an adalah untuk diambil pelajarannya 

oleh nabi SAW dan para ummatnya.
167

 Oleh sebab itu Alloh SWT berfirman; 

                                 

       
 

   

                                                 
166

 Said Hawa, Op. cit., hlm. 99 

167
 Ibid.,hlm. 101 



 82 

Artinya: Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu, ialah 

kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu; dan dalam surat Ini Telah 

datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang 

yang beriman.(QS.Hud/11: 120) 

 

h. Taatstsur,  

Yaitu hatinya terpengaruh dengan beragam kesan sesuai dengan beragam ayat 

yang dihayatinya. Sesuai dengan pemahaman yang dicapainya, begitulah keadaan 

dan perasaan hatinya, baik itu rasa sedih, takut, harap maupun yang lainnya. 

Apabila makrifatnya sempurna, maka rasa takutlah yang menguasai hatinya, 

karena tadhyiq ‗pengetatan‘ sangat mendominasi ayat-ayat Al-Qur‘an, sehingga 

tidak ada penyebutan ampunan dan rahmat kecuali dibarengi dengan syarat-syarat 

yang sulit dipenuhi oleh seorang arif, seperti firman-Nya; 

                    
168

    

Artinya: Dan Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 

bertaubat, beriman, beramal saleh, Kemudian tetap di jalan yang benar.(QS. 

Taha/20:82) 

 

Pernyataan Alloh SWT ―Dan Sesungguhnya Aku Maha Pengampun‖ diikuti 

oleh empat syarat yaitu bertaubat, beriman, beramal saleh, Kemudian tetap di 

jalan yang benar.
169

 

i. Taraqqi,  

Yaitu meningkatkan penghayatan sampai ke tingkat mendengarkan Al-Qur‘an 

langsung dari Alloh SWT, bukan dari dirinya. Karena tingkatan bacaan ada tiga; 

1) Tingkatan terendah, yaitu seorang hamba merasakan seolah-olah ia membaca 

Al-Qur‘an kepada Alloh SWT di hadapan-Nya, sementara Alloh SWT 

melihat dan mendengarkannya. 

2) Menyaksikan dengan hati seakan-akan Alloh SWT melihatnya, berbicara 

kepadanya dengan berbagai taufik-Nya, membisikkan kepadanya dengan 
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berbagai nikmat dan kebaikan-Nya, sehingga ia berada dalam keadaan malu, 

takzim, menyimak danmemahaminya. 

3) Melihat Mutakallim dalam setiap kalam yan dibacanya, dan melihat sifat-

sifat-Nya pada kalimat-kalimat yang ada, sehingga ia tidak lagi melihat 

dirinya dan bacanya juga tidak melihat keterkaitan pemberian nikmat 

kepadanya bahwa ia merupakan orang yang diberi nikmat, tetapi perhatiannya 

terfokus hanya kepada Mutakallim, pikirannya tertambat kepada-Nya, seakan 

hanyut dalam menyaksikan Mutakallimin sehingga tidak memperhatikan 

selain-Nya.
170

 

j. Tabarri,  

Yaitu melepaskan diri dari daya dan kekuatan dan tidak mempenghafalng diri 

dengan pandangan rido dan penyucian. Apabila ia membaca ayat-ayat janji dan 

pujian dari orang-orang saleh, maka ia tidak menyaksikan dirinya ketika itu 

melainkan menyaksikan orang-orang yang yakin dan siddiqin lalu ia berhias diri 

hingga Alloh SWT memasukkanya ke dalam golongan mereka. Apabila ia 

membaca ayat-ayat kecaman dan celaan bagi orang-orang yang durhaka dan lalai, 

ia menyaksikan dirinya berada di sana dan ia merasa dirinyalah yang 

dimaksudkan oleh ayat-ayat itu karena saking takut dan cemasnya.
171

 

Sedangkan menurut Manna Khalil Qattan, adab membaca Al-Qur‘an sebagai 

berikut; 

a. Membaca Al-Qur‘an sesudah berwudu karena ia termasuk zikir yang palin 

utama. 

b. Membaca Al-Qur‘an di tempat yang bersih dan suci. 

c. Membaca Al-Qur‘an dengan khusuk dan penuh hormat. 

d. Membaca Al-Qur‘an dengan telah bersiwak/membersihkan mulut. 

e. Membaca Al-Qur‘an dengan membaca ta‘awuz dulu. 

f. Sebelum Membaca Al-Qur‘an membaca basmalah terlebih dahulu. 
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g. Membaca Al-Qur‘an dengan tartil.
172

 

8. Faedah Menghafal Al-Qur’an 

Banyak sekali faedah yang muncul dari kesibukan menghafal Al-Qur‘an. 

Faedah-faedah itu telah banyak diungkapkan oleh Nabi SAW.dalam beberapa 

buah haditsnya,
173

 antara lain: 

Berikut adalah faedah menghafal Qur'an  yang dijelaskan Allah dan Rasul-

Nya, agar kaum muslimin lebih bersemangat dan bergairah dalam berinteraksi 

dengan Al Qur'an khususnya menghafal. 

a. Kebahagiaan di Dunia dan di Akhirat 

Rasululloh saw.bersabda: 

ٖٓ ؽـِٚ جُوشجءٕ ػٖ رًشٟ ٝٓغحءُط٠ : ٣وٍٞ الله ضرحسى ٝضؼح٠ُ  )ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ ٝهحٍ جُ٘ر٠ 

.(الله ػ٠ِ عحءسجٌُلاّ ًلنَ الله ػ٠ِ خِوٚ ٝكنَ ًلاّ, جػط٤طٚ جكنَ ٓح جػؼط٠ جُغحء٤ُٖ
174

   

b. Sakinah (Tentram Jiwanya) 

Rasululloh saw.bersabda: dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: rasululloh 

saw.bersabda: 

٢اَ  ٛش٣شز أذ٢ ػٖ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ذ٤ٞش ٖٓ ذ٤ص ك٢ هّٞ جؾطٔغ ٝٓح :اَٝ

, , ًطحخ ٣طِٕٞ اللهتَّ  جُٔلاتٌس ٝقلطْٜ جُشقٔس ٝؿؾ٤طْٜ جُغ٤ٌ٘س ػ٤ِْٜ ٗضُص ئلا ذ٤ْٜ٘ ٣ٝطذجسعٞٗٚ اللهتَّ

جٙقُ   ػ٘ذٙ ك٤ٖٔ اللهتَّ  ٝرًشْٛ اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ .قُٓ
175

 

Suatu ketika ada seorang laki-laki yang bercerita kepada Nabi saw.bahwa 

suatu ketika ia sedang membaca surat Al-Kahfi, sementara kudanya berada di 

sampingnya terikat dengan dua tali, lalu ia tak sadarkan diri karena kabut yang 
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mengelilinginya. Kabut itu semakin mendekat kepadanya dan kudanya kabur. 

Setelah waktu pagi orang itu datang kepada Nabi saw.dan menceritakan hal 

tersebut. Lalu Nabai saw.bersabda: 

 ( ٝٓغِْ جُرخحس١ سٝجٙ) ذحُوشجءٕ ض٘ضُص جُغ٤ٌ٘س ضِي  

―itulah sakinah, turun dengan Al-Qur‘an. (HR. Bukhari-Muslim)
176

 

c. Tajam Ingatan dan Bersih Intuisinya 

Ketajaman ingatan dan kebersihan intuisinya itu muncul karena seorang 

penghafal Al-Qur‘an selalu berupaya mencocokkan ayat-ayat yang dihafalnya 

dan membandingkan ayat-ayat tersebut ke porosnya, baik dari segi lafal (teks 

ayat) maupun dari segi pengertiannya. Sedangkan bersihnya intuisi itu 

muncul karena seseorang penghafal Al-Qur‘an senantiasa berada dalam 

lingkungan zikrulloh dan selalu dalam kondisi keinsafan yang selalu 

mengingat, karena ia selalu mendapat peringatan dari ayat-ayat yang di 

bacanya. 

Pada suatu ketika Ibnu Mas‘ud pernah didatangi oleh seseorang yang sedang 

dilanda kegelisahan, jiwanya tidak tentram dan kusut pikirannya. Maka Ibnu 

Mas‘ud menasihatinya agar mendatanga tiga tempat, yaitu: 

1) Tempat orang membaca Al-Qur‘an, memperlihatkan dan mendengarkannya, 

atau engkau membacanya sendiri dengan baik. 

2) Tempat pengajian yang mengingatkan hati kepada Alloh SWT. 

3)  Tempat yang suci dan tenang. Di sana engkau berkhalwat dan taqarrub 

(mendekat) kepada Alloh SWT. 

Maka orang itupun kemudian bergegas mengambil air wudu dan membaca 

Al-Qur‘an dengan khusyu‘. Setelah itu hatinya pun terasa tentram, kegelisahannya 

pun hilang dan pikirannya pun menjadi tenang, karena mendapatkan siraman air 

kesejukan dari ayat-ayat yang dibacanya. 

Rasulullah saw.bersabda: 

  جُوشجءٕ هشجءز هحٍ ؾلاءٛح ٝٓح الله سعٍٞ ٣ح ه٤َ , جُكذ٣ذ ٣قذجء ًٔح ُطقذجء جُوِٞخ جٕ
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―sesungguhnya hati itu berkaratan sebagaimana besi, kemudian sahabat 

bertanya: wahai Rasulullah, apa penawarnay? Jawab Nabi: (penawarnay) 

adalah membaca Al-Qur‘an.
177

 

Alloh SWT. berfirman: 

                                  

Artinya: Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah 

kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.(QS. Al-Isro,/17:82) 

 

d. Bahtera Ilmu 

Khazanah Ulumul-Qur‘an (ilmu-ilmu Al-Qur‘an) dan kandungannya akan 

banyak sekali terekam dan melekat dengan kuat ke dalam benak orang yang 

menghafalkannya. Dengan demikian niali-nilai Al-Qur‘an yang terkandung di 

dalamnya akan menjdi motivator terhadap kreativitas pengembangan ilmu yang 

dikuasainya.
178

  

Allah SWT. berfirman: 

                                     

            

Artinya: Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 

tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak 

akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Luqman/31:27) 

 

e. Memililiki Identitas yang Baik dan Berperilaku Jujur 

Seorang penghafal Al-Qur‘an sudah selayaknya bahkan menjadi suatu 

kewajiban untuk berperilaku jujur dan berjiwa Qur‘ani. Identitas demikian akan 

selalu terpelihara karena jiwanya selalu mendapat peringatan dan teguran dari 
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ayat-ayat Al-Qur‘an yang selalu dibacanya. Betapa indah identitas yang dberikan 

oleh Rasulullah saw.kepada para penghafal Al-Qur‘an. Beliu bersabda: 

Dari Abu Musa Al-Asyari ia berkata:  Rasulallah saw.bersabda: 

المُءمه الزْ ٔمشاء المشان كالاذشجح طؼمٍا طٕة َسٔذٍا طٕة َالمُءمه  الزْ ٔمشاء المشان َٔؼمل تً كا  

لرمشج طؼمٍا طٕة َلا سٔخ لٍا َمصل المىافك الزْ ٔمشاء المشان كا لشٔذىح سٔذٍا طٕة َ طؼمٍا مش َمصل 

سَاي الثخاسْ َمغلم َالرشمزْ َاتُ )المىافك الزْ لا ٔمشاء المشان كا الذىظلح طؼمٍا مش َسٔذٍا خثٕس 

(داََد
179

 

f. Fasih dalam Berbicara 

Orang yang banyak membaca, atau menghafal Al-Qur‘an akan membentuk 

ucapannya tepat dan dapat mengeluarkan fonetik arab pada landasannya secara 

alami.
180

  

Allah SWT. berfirman: 

                        

Artinya: Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di 

antara orang-orang yang memberi peringatan, Dengan bahasa Arab yang jelas. 

(QS. As-Syuara/26: 194-195) 

 

g. Memiliki Doa yang Mustajab 

Orang yang hafal Al-Qur‘an yang selalu konsekuen dengan predikatnya, 

sebagai Hamalatul-Qur’an merupakan orang yang dikasihi Allah SWT.
 
 

Dari Anas r.a. Rasulullah saw.bersabda: 

ان لصادة المشاءن ػىذ كل خرمح دػُج مغرجاتح َ جشج فٓ الجىح لُ ان غشاتا طاس مه ا لٍا لم ٔىرٍٓ 

  (سَاي الخطٕة الثغذادِ)الّ فشػٍا درّ ٔذسكً الٍش  

Sesungguhnya orang yang hafal Al-Qur‘an itu setiap khatam Al-Qur‘an 

mempunyai doa yang mustajab, dan sebuah pohon di surga. Seandainya ada 

burung gagak terbang dari pangkal pohon itu menuju cabanganya, maka hingga 

pikun ia tidak akan sampai ke tempat yang di tuju. (HR. Al-Khatib al-Bagdadi).
181
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h. Menghaf Al-Qur‘an merupakan nikmat rabbani yang datang dari Allah 

Karena Hifzhul Qur'an merupakan nikmat rabbani yang datang dari Allah 

maka Allah membolehkan seseorang memiliki rasa iri terhadap para ahlul Qur'an, 

seperti sabdakan oleh Rasululloh SAW. 

٢اَ  ػٔش جذٖ ٝػٖ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ ِت٠َّ جُ٘ر٢ ػٖ ػاَ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  اللهتَّ  آضحٙ سؾَ :جغ٘ط٤ٖ ك٢ ئلا قغذ لا:    هحٍ اَٝ

طتَّلاَنمٌ   جُٜ٘حس ٝآٗحء ج٤َُِ آٗحء ٣٘لوٚ كٜٞ ٓحلااً  اللهتَّ  آضحٙ ٝسؾَ جُٜ٘حس, ٝآٗحء ج٤َُِ آٗحء ذٚ ٣وّٞ كٜٞ جُوشإٓ  قُٓ

كِٚ  ِا٤َ .ػاَ
182

 

"Tidak boleh seseorang berkeinginan kecuali dalam dua perkara, 

menginginkan seseorang yang diajarkan oleh Allah kepadanya Al Qur'an 

kemudian ia membacanya sepanjang malam dan siang, sehingga tetangganya 

mendengar bacaannya, kemudian ia berkata, 'Andaikan aku diberi sebagaimana si 

fulan diberi, sehingga aku dapat berbuat sebagaimana si fulan berbuat'" (HR. 

Bukhari) 

 

i. Al-Qur'an menjanjikan kebaikan, berkah, dan kenikmatan bagi penghafalnya 

Al-Qur‘an menjanjikan kebaikan, berkah dan kenikmatan bagi penghafalnya. 

Ini sesuai dengan firman Allah SWT. yang berbunyi: 

                           
 

 

Artinya: ‖Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat 

pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran‖. (QS. As-Shaad: 29) 

 

   (سٝجٙ جُرخحسٟ ٝجُطشٓز ٝجقٔذ ٝجذٞ دجٝد ٝجذٖ ٓحؾٚ )خ٤شًْ ٖٓ ضؼِْ جُوشجءٕ ٝػِٔٚ 

 "Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al Qur'an dan 

mengajarkannya" ( HR. Bukhori, Tirmidzi, Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu 

Majah)
183

 

 

j. Seorang penghaf Al-Qur‘an adalah orang yang mendapatkan Tasyrif nabawi 

(penghargaan khusus dari Nabi SAW) 
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Di antara penghargaan yang pernah diberikan Nabi Muhammad Shallallahu 

'Alaihi wa Sallam kepada para sahabat penghafal Al Qur'an adalah perhatian yang 

khusus kepada para syuhada Uhud yang hafizh Al Qur'an. Rasul mendahulukan 

pemakamannya. 

ِت٠َّ: ٝػ٘ٚ هحٍ  قُ  ًحٕ جُ٘ر٠ فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ٣ؿٔغ ذ٤ٖ جُشؾ٤ِٖ ٖٓ هط٠ِ جقذ ك٢ غٞخ ٝجقذ غْ ٣وٍٞ  ػاَ عاَ ج٣ْٜ  )اَٝ

سٝجٙ جُرخحسٟ . ك٤وذٓٚ ك٢ جُِكذ ُْٝ ٣قَ ػ٤ِْٜ  (جًػش جخزج ُِوشجءٕ 
184

 

"Adalah nabi mengumpulkan di antara dua orang syuhada Uhud kemudian 

beliau bersabda, "Manakah di antara keduanya yang lebih banyak hafal Al Qur'an, 

ketika ditunjuk kepada salah satunya, maka beliau mendahulukan pemakamannya 

di liang lahat." (HR. Bukhari) 

 

k. Menghaf Al-Qur‘an adalah keluarga Allah yang berada di atas bumi 

٢اَ  مكِ قُ  ػٖ جذ٠ ٛش٣شز ساَ ٘ٚ جٗٚ هحٍ  اللهتَّ كِ : ػاَ ِت٠َّ عٔؼص سعٍٞ الله  اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ٣وٍٞ  ػاَ عاَ ٖٓ ًحٕ ٣شؾٞ  )اَٝ

ه٤َ ٖٓ ْٛ ٣ح س٣َ ٖٓ ْٛ ٣ح . ه٤َ ٣ح سعٍٞ الله َٛ لله ػض ٝؾَ جَٛ ؟ هحٍ ٗؼْ , ُوحءلله ك٤ٌشّ جَٛ الله 

, جلا ٖٓ جًشْٜٓ كوذ جًشٓٚ الله ٝجػطحٙ جُؿ٘س , سعٍٞ الله ؟ هحٍ جَٛ الله ك٠ جُذ٤ٗح جُز٣ص ٣وشءٕٝ جُوشجءٕ 

.ٖٝٓ جٛحْٜٗ كوذ جٛحٗٚ الله ٝجدخِٚ جُ٘حس 
185

 

"Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga di antara manusia, para sahabat 

bertanya, "Siapakah mereka ya Rasulullah?" Rasul menjawab, "Para ahli Al 

Qur'an. Merekalah keluarga Allah dan pilihan-pilihan-Nya." (HR. Ahmad) 

 

l. Menghormati seorang yang Menghaf Al-Qur‘an berarti mengagungkan Allah 

Sesungguhnya Rasululloh SAW.memerintahkan untuk menghormati tiga 

golongan yaitu, orang tua, orang ‗alim, dan orang yang hafal Al-Qur‘an. Hal ini di 

sampaikan dalam sabdanya sebagai berikut. 

: ٣ح ٓكٔذ ٓش جٓطي جٕ ٣ٌشٓٞج غلاغس  : عٔؼص ٤ُِس جعشٟ ذ٠ جُكن ٣وٍٞ  )ٝهحٍ ػ٤ِٚ جُقلاز ٝجُغلاّ 

كحءٕ ؿنر٠ ٣ؾطذ ػ٠ِ , ٣ح ٓكٔذ قزسْٛ ٖٓ جٕ ٣ـنرْٞٛ جٝ ٤ٜ٣ْٜ٘ , ٝقحَٓ جُوشجءٕ . ٝجُؼحُْ , جُٞجُذ 

ُٝٞلا ًٕٞ جُوشجءٕ , ٣ح ٓكٔذ جَٛ جُوشجءٕ ْٛ ج٠ِٛ ؾؼِطْٜ ػ٘ذًْ ك٠ جُذ٤ٗح جًشجٓح لاءِٜٛح , ٖٓ ٣ـنرْٜ 

 ٣ح ٓكٔذ قِٔس جُوشجءٕ لا ٣ؼزذٕٞ ٝلا ٣كحعرٕٞ ٣ّٞ, ًص جُذ٤ٗح ٖٝٓ ػ٤ِٜح ٍٓكلٞظح ك٠ فذٝسْٛ ُٚ

٣ح ٓكٔذ ضؾطحم ج٠ُ ,   ٣ح ٓكٔذ قحَٓ جُوشجءٕ جرج ٓحش ضر٠ٌ ػ٤ِٚ عٔحٝض٠ ٝجسم٠ ٝٓلاءىٌط٠, جُو٤حٓس 

٢اَ جذ٠ ذٌش ٝػٔش : جٗص ٝفحق٤ري : غلاغس  مكِ قُ  ساَ ٜ٘ٔح ٝ اللهتَّ  .(قحَٓ جُوشجءٕػاَ
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m. Al Qur'an akan menjadi penolong (syafa'at) bagi penghafal 

٢اَ  أٓحٓس أذ٢ ػٖ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ عٔؼص هحٍ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٣أض٢ كاٗٚ جُوشإٓ جهشؤٝج   : ٣وٍٞ اَٝ

جٙقُ   لأفكحذٚ ؽل٤ؼحاً  جُو٤حٓس ٣ّٞ اَٝ مٌْ  ساَ غِكِ .قُٓ
186

 

Dari Abi Umamah ra. ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 

'Alaihi wa Sallam bersabda, "Bacalah olehmu Al Qur'an, sesungguhnya ia akan 

menjadi pemberi syafa'at pada hari kiamat bagi para pembacanya 

(penghafalnya)."" (HR. Muslim) 

 

n. Menghaf Al-Qur‘an akan meninggikan derajat manusia di surga 

٢اَ  جُؼحؿ ذٖ ػٔشٝ ذٖ اللهتَّ  ػرذ ٝػٖ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ ِت٠َّ جُ٘ر٢ ػٖ ػاَ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ُقحقد ٣وحٍ : هحٍ اَٝ

جٙقُ  , ضوشؤٛح آ٣س آخش ػ٘ذ ٓ٘ضُطي كإ جُذ٤ٗح؛ ك٢ ضشضَ ً٘ص ًٔح ٝسضَ ٝجسضن, جهشأ جُوشإٓ اَٝ داَ  أذقُٞ ساَ قُٝ ج  داَ

زك١ِيُّ  كِٓ اٍَ  جُطتِّش هاَح ذك٣ِعمٌ  اَٝ مٌٖ  قاَ غاَ .فك٤ف قاَ
187

 

Dari Abdillah bin Amr bin 'Ash dari Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, "Akan dikatakan kepada shahib Al Qur'an, "Bacalah dan 

naiklah serta tartilkan sebagaimana engkau dulu mentartilkan Al Qur'an di dunia, 

sesungguhnya kedudukanmu di akhir ayat yang kau baca." (HR. Abu Daud dan 

Turmudzi) 

o. Para penghafal Al Qur'an bersama para malaikat yang mulia dan taat 

٢اَ  ػحتؾس ٝػٖ مكِ قُ  ساَ ٜ٘ح اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحُص ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٓغ ذٚ ٓحٛش ٝٛٞ جُوشإٓ ٣وشأ جُز١  :اَٝ

طتَّلاَنمٌ   أؾشجٕ ُٚ ؽحم ػ٤ِٚ ٝٛٞ ك٤ٚ ٣ٝططؼطغ جُوشإٓ ٣وشأ ٝجُز١ جُرشسز, جٌُشجّ جُغلشز كِٚ  قُٓ ِا٤َ .ػاَ
188

 

"Dan perumpamaan orang yang membaca Al Qur'an sedangkan ia hafal ayat-

ayatnya bersama para malaikat yang mulia dan taat." (Muttafaqun 'alaih) 

p. Kedua orang tua penghafal Al Qur'an mendapat kemuliaan 

٢ مكِ قُ  ػٖ عَٜ ذٖ ٓؼحر  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ إٔ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٖٓ هشجء جُوشجءٕ ٝػَٔ ذٚ :هحٍ اَٝ

٣ٚ ضحؾح ٣ّٞ جُو٤حٓس مٞءٙ جقغٖ ٖٓ مٞء جُؾٔؼ ك٠ ذ٤ص ٖٓ ذ٤ٞش جُذ٤ٗح  ُٞ ًحٗص ك٤ٚ  الله ٝجُذ جُرظ

.كٔح ظٌْ٘ ذحُزٟ ػَٔ ذٚ 
189

 

Siapa yang membaca Al Qur'an, mempelajarinya, dan mengamalkannya, 

maka dipakaikan mahkota dari cahaya pada hari kiamat. Cahayanya seperti 

cahaya matahari dan kedua orang tuanya dipakaiakan dua jubah (kemuliaan) yang 

tidak pernah didapatkan di dunia. Keduanya bertanya, "Mengapa kami dipakaikan 
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jubah ini?" Dijawab,"Karena kalian berdua memerintahkan anak kalian untuk 

mempelajari Al Qur'an." (HR. Al-Hakim) 

q. Penghafal Al Qur'an adalah orang yang paling banyak mendapatkan pahala 

dari Al Qur'an 

  Sedangkan pahala yang dijanjikan Allah adalah dari setiap hurufnya. 

٢اَ  ٓغؼٞد جذٖ ٝػٖ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  كِٚ اللهتَّ  ًطحخ ٖٓ قشكحاً  هشأ ٖٓ  :اَٝ

جٙقُ   قشف ٤ْٓٝ قشف ٝلاّ قشف أُق ٌُٖٝ قشف أُْ أهٍٞ لا أٓػحُٜح, ذؼؾش ٝجُكغ٘س قغ٘س, اَٝ زك١ِيُّ  ساَ كِٓ  جُطتِّش

اٍَ  هاَح ذك٣ِعمٌ  اَٝ مٌٖ  قاَ غاَ .فك٤ف قاَ
190

 

"Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al Qur'an maka baginya satu 

hasanah, dan hasanah itu akan dilipatgandakan sepuluh kali. Aku tidak 

mengatakan Alif Lam Mim itu satu huruf, namun Alif itu satu huruf, Lam satu 

huruf dan Mim satu huruf." (HR. At-Turmudzi) 

r. Penghafal Al Qur'an adalah orang yang akan mendapatkan untung dalam 

perdagangannya dan tidak akan merugi. Seperti dijelaskan dalam firman 

Alloh SWT. 

                                

                            

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan 

kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri." (QS Faathir/ 

35:29-30) 

 

9. Keburukan Orang Yang Enggan Membaca Al-Qur’an  

Dalam Al-Qur‘an secara jelas sekali telah disinggung bahwa Al-Qur‘an 

diturunkan adalah sebagai tadzkiroh dan bukan untuk mencelakakan mnusia. 
191

  

Alloh berfirman;  
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                            

Artinya: Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al-Qur‘an Ini kepadamu agar 

engkau menjadi susah;Tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada 

Allah).(QS. Thaahaa/20:1-3) 

 

Orang yang berpaling dari tadzkiroh Alloh SWT adalah orang yang akan 

menghadapi kehidupan yang susah baik di dunia maupun di akhirat.
192

 

Alloh berfirman;  

                             

                                         

   

Artinya: Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya 

baginya penghidupan yang sempit, dan kami akan menghimpunkannya pada hari 

kiamat dalam keadaan buta". Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, Mengapa Engkau 

menghimpunkan Aku dalam keadaan buta, padahal Aku dahulunya adalah 

seorang yang melihat?" Allah berfirman: "Demikianlah, Telah datang kepadamu 

ayat-ayat kami, Maka penghafal melupakannya, dan begitu (pula) pada hari Ini 

penghafalpun dilupakan".(QS. Thaahaa/20:124) 

                    

Artinya: Barangsiapa berpaling dari pada Al-Qur‘an Maka Sesungguhnya ia 

akan memikul dosa yang besar di hari kiamat,(QS. Thaahaa/20:100) 

 

Rasululloh SAW bersabda; 

٢اَ  ػرحط جذٖ ٝػٖ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ هحٍ هحٍ, ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ؽ٢ء ؾٞكٚ ك٢ ٤ُظ جُز١ ئٕ  :اَٝ

جٙقُ  جُخشخ ًحُر٤ص جُوشإٓ ٖٓ اَٝ زك١ِيُّ  ساَ كِٓ اٍَ  جُطتِّش هاَح ذك٣ِعمٌ  اَٝ مٌٖ  قاَ غاَ .فك٤ف قاَ
193
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عقٍُٞ هحٍهحٍ  , ػٖ جضظ ذٖ ٓحجُي كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػشمص ػ٢ِ جؾٞس جٓط٢ قط٠ جُوزجز ٣خشقٜح  ػاَ عاَ اَٝ

ٝ ػشمص ػ٢ِ رٗٞخ جٓط٢ كِْ جس رٗرح جػظْ ٖٓ عٞسز ٖٓ جُوشجءٕ جٝ ج٣س جٝض٤ٜح , جُشؾَ ٖٓ ج ُٔغؿذ

(سٝجٙ جُطش٤ٓزٟ )سؾَ غْ ٗغ٤ٜح 
194
  

10. Etika Orang Yang Hafal Al-Qur’an 

Orang yang hafal Al-Qur‘an memiliki keistimewaan dan berbeda dengan 

yang lainnya, maka barangsiapa yang diberikan Taufiq oleh Allah dengan 

mendapatkan karunia ini hendaklah ia meningkatkan kapasitas  dan prestasi 

dirinya, karena jika tidak maka keberadaannya tidak jauh beda dengan orang–

orang pada umumnya, ada  beberapa adab/etika  yang patut untuk diteladani bagi 

orang yang hafal kitab Allah Subhanahu wata‘ala, diantaranya : 

a. Menurut Ahsin W. Al-Hafidz. 

1) Harus Bertingkah Laku Terpuji dan Mulia, yakni Berakhlak Al-Qur‘an 

Aisyah ra. Pernah ditanya tentang akhlak Rasululloh SAW.maka ia 

menjawab; 

 (سَاي مغلم  )كان خلمً المشاءن 

Akhlak Rasululloh SAW.adalah Al-Qur‘an. (HR. Muslim)
 195

 

Dalam Al-Qur‘an Alloh SWT. berfirman; 

                                        

Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab/33:21) 

 

2) Melepaskan Jiwanya dari Segala yang Merendahkan Dirinya terhadap Orang-

Orang Ahli Keduniaan. Sahabat umar bin Khattab ra, berkata; 

 اسفؼُا سؤعكم فمذ َضخ لكم الطشٔك فا عرثمُا الخٕشاخ لا ذكُوُا ػٕالا ػلّ الىاط! ٔا مؼشش المشاء 

Wahai golongan orang-orang yang ahli membaca Al-Qur‘an, angkatlah 

kepalamu, karena telah jelas olehmu jalan yang benar. Berlombalah dalam soal-
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soal kebajikan dan janganlah kamu menjadi orang yang suka meminta-minta 

kepada orang lain.
 196

   

Dari Abdurrohman bin Syibl ra. Rasululloh SAW.bersabda; 

 (سَاي ادمذ َغٕشٌم)الشؤا المشاىه َاػملُا تً َلا ذجفُا ػىً َلا ذغلُا فًٕ َلا ذاء كلُا تً َلا ذغركصشَا تً 

Bacalah Al-Qur‘an dan amalkanlah sisnya, janganlah membiarkan Al-Qur‘an 

tidak dibaca tetapi jangn pula berlebih-lebihan membacanya. Jangan mencari 

makan dengan Al-Qur‘an dan jangan menjadikan Al-Qur‘an untuk 

memperbanyak harata dunia.‖(HR.Ahmad, Thabrani, Abu Ya‘la dan Al-Baihaqi)
 

197
 

Dari Buraidah ra. Ia berkata : Rasulloh SAW.bersabda; 

 (سَاي الثٍٕمّ )مه لشاء المشاءن ٔراءكل تً الىاط جاء ُٔ  المٕامح ََجًٍ ػظم لٕظ ػلًٕ لذم 

3) Khusyu‘ sakinah dan waqor 

Dari sahabat Fudlail bin ‗Iyad ra. Ia berkata; 

دامل سأح الاعلا  لأىثغّ لً ان ٔلٍُ مغ مه ٔلٍُ َلا ٔغٍُ مغ مه ٔغٍُ َلا ٔلغُ مغ مه المشاىه دامل 

 ٔلغُ ذؼظما لذك المشاءن 

Orang yang hafal Al-Qur‘an adalah pembaca panji-panji Islam. Tidak 

selayaknya ia bermain bersama orang-orang yang suka bermain, tidak mudah 

lengah bersama orang-orang yang lengah dan tidak suka berbuat sia-sia. Yang 

demikian adalah demi mengagungkan Al-Qur‘an.
 198

 

 

4) Memperbanyak solat malam 

                                    

Artinya: Mereka itu tidak sama; di antara ahli Kitab itu ada golongan yang 

berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 

hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang). 

 

Dari sahal bin Sa‘ad ra. Dari Rasululloh SAW.beliau bersabda;  

 (سَاي الطثشوّ  ) شف الم مه لٕا  الٕل 

Nilai kemuliaan seorang mukmin adalah pada menjalankan shalat malam. 

(HR. Thabrani) 
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Dalam sebuah hadits Rasulullah saw.beliau bersabda: 

سَاي الثخاسِ  )ٌل مه داع فاعرجٕة لً  : ٔىض  ستكم كل لٕلح الّ عماء الذوٕا دٕه ٔمضّ  طش الٕل فٕمُ  

) 

Tuhanmu setiap malam turun ke langit dunia ketika melewati tengah malam, 

lalu berfirman: adakah orang yang berdoa, maka aku akanmemperkenankan 

baginya. 

Rasulullah saw.bersabda: 

  (سَاي مغلم  )فٓ اللٕل عاػح ٔغرجٕة الًٕ الذػاء كل لٕلح 

Pada waktu malam ada satu saat di mana Allah mengabulkan doa di 

dalamnya setiap malam.
199

 

 

5) Memperbanyak membaca Al-Qur‘an pada malam hari  

Dari Abu Musa Al-Asyari ra. Berkata: Rasululooh SAW.bersabda; 

 (سَاي الثخاسِ  )لُ سأرىّ الثاسدح َاوا اعرمغ لمشاءذك لمذ اػطٕد مضماسا مه مضامٕش داَد 

َاػشف مىاصلٍم مه ا ُاذٍم تالمشاءن تاللٕل َان كىد , اوّ لاػشف سفمح الا ؼشٕٔه تاللٕل دٕه ٔذخلُن 

 (سَاي الثخاسِ َمغلم  )لم اس مىاصلٍم دٕه وضلُا تالىٍاس 

Tidakkah engkau melihat aku tadi malam, pada waktu aku mendengarkan 

engkau tadi malam? Sungguh engkau telah diberi seruling dari seruling nabi 

Daud. (HR. Bukhari)
 
  

 

Sesungguhnya engkau mengenal kelembuatan suara keturunan Asy‘Ari pada 

waktu malam ketika mereka berada dalam rumah. Aku mengenal rumah-rumah 

mereka dari suara bacaan Al-Qur‘an mereka di waktu malam, sekalipun aku 

belum pernah melihat rumah mereka pada waktu siang. (HR. Bukhari–Muslim)
200

 

 

b. Menurut Imam Abi Zakariya An-Nawawi 

Imam Abi Zakariya An-Nawawi menyebutkan etika penghafal Al-Qur‘an 

dalam bab adabu hamilil Al-Qur‘an di kitab Attibyan antara lain sebagai berikut; 

َمه ادتً  

 ان ٔكُن ػلّ اكمل الادُا  َاكشا  الشمائل (1

 َان ٔشفغ وفغً ػه كل ما وٍّ المشاءن ػىً اجلالا للمشاءن  (2

 َان ٔكُن مصُوا ػه دوئ الاكرغاب (3

  شٔف الىفظ (4

 َان ٔكُن مشذفؼا ػلّ الجثاتشج َالجفاج مه اٌل الذوٕا (5
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 َان ٔكُن مرُاضؼا للصالذٕه َاٌل الخٕش َالمغاكٕه (6

ٔا مؼشش : فمذ جاء ػه ػمش اته الخطاب سضٓ الله ػىً اوً لا  . َان ٔكُن مرخشؼا را عكٕىح ََلاس (7

.لا ذكُن ػٕالا ػلّ الىاط, فاعرثمُا الخٕشاخ, اسفؼُا سؤعكم فمذ َضخ لكم الطشٔك ! المشاء 
201
   

 

11. Syarat menghafal Al-Qur’an 

Diantara syarat-syarat taḥfiẓul qur‘an yang harus terpenuhi sebelum 

seseorang memasuki periode menghafal Al-Qur‘an ialah : 

a. Menurut Wiwi Alawiyah Wahid 

1) Niat yang ikhlas.   

Bagi seorang calon penghafal atau yang sedang dalam proses menghafal 

Al_qur‘an, wajib melandasi hafalanya dengan niat yang ikhlas, matang, serta 

memantapkan keinginannya, tanpa adanya paksaan dari orang atau karena hal 

lain. Sebab jika si penghafal tersebut mendapatkan paksaan dari orang atau 

karena hal lain, maka tidak akan ada kesadaran dan rasa tanggung jawab 

dalam menghafal Al-Qur‘an. 

2) Meminta izin dari orang tua atau suami.  

Semua anak yang hendak mencari ilmu atau menghafalkan Al-Qur‘an, 

sebaiknya terlebih dahulu meminta izin kepada kedua orang tua dan kepada 

suami ( bagi wanita yang sudah menikah). Sebab hal itu akan menentukan 

dan membantu keberhasilan dalam meraih cita-cita untuk menghafalkan Al-

Qur‘an. 

3) Mempunyai tekad yang besar dan kuat 

Seseorang yang hendak menghafal Al-Qur‘an wajib mempunyai tekad yang 

besar dan kuat. Hal ini akan sangat membantu kesoksesan dalam menghafal 

Al-Qur‘an. Sebab, saat proses menghafal Al-Qur‘an seseorang tidak kan 

terlepas dari berbagai masalah dan akandouji kesabarannya oleh Alloh SWT, 

seperti kesulitan dalam menghafal ayat-ayat, mempunyai masalah dengan 

teman atau pengurus id asrama atau pondokmasalah keuangan, susahmlawan 

rasa malas, dan masalah cinta atau bahkan masalah keluarga yang terbawa 

hingga ke pondok, sehingga proses penghafalan menjadi terganggu.  

4) Istiqamah 
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Sikap disiplin atau istiqomah merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap 

penghafal Al-Qur‘an, baik mengenai waktu, tempat yang biasa digunakan 

buat menghafal Al-Qur‘an, maupun terhadap materi-materi yang dihafal. 

5) Harus berguru kepada yang ahli 

Seseorang yang menghafal Al-Qur‘an harus berguru kepada ahlinya, yaitu 

gurutersebut harus seorang yang hafal Al-Qur‘an serta orang yang sudah 

mantap dalamsegi agama danpengetahuannya tentang Al-Qur‘an, seperti 

Ulumul Qur’an, asbab annuzul-nya, tafsir, ilmu tajwid. Dan lain-lain. 

6) Mempunyai akhlak terpuji 

Sangat penting sekali meneladani akhlak rasululloh SAW. terutama bagi yang 

menghafalkan Al-Qur‘an. Orang yang menghafalkan Al-Qur‘an bukannya 

hanya bagus bacaan dan hafalannya, melainkan jga harusnterpuji akhlaknya 

karena ia adalah calon hamilul Qur’an. Jadi sifat dan perilakunya mesti sesuai 

dengan semua yang diajarkan dalam Al-Qur‘an. Mengenai akhlak terpuji, 

dalam Al-Qur‘an Alloh SWT berfirman sebagai berikut; 

                                        

Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

7) Berdoa agar sukses menghafala Al-Qur‘an 

Berdo‘a adalah permintaan atau permohonan seorang hamba kepada sang 

khaliq. Oleh karena itu bagi penghafal Al-Qur‘an harus memohon kepada 

Alloh SWT. supaya dianugerahkan nikmat dalam proses menghafal Al-

Qur‘an cepat khatam dan sukses sampai tigapuluh juz, lancar, fasih, dan 

selalu istiqomah, serta rajin takrir 

8) Memaksimalkan usia 

Pada dasarnya tidak ada batasan mengenai usia bagi seorang yang hendak 

menghafal Al-Qur‘an. Sebab, pada Al-Qur‘an diturunkan pertama kali, 

banyak di antara para sahabat yang baru mulai menghafal Al-Qur‘an setelah 

usia mereka dewasa bahkan ada yang lebih dari empat puluh tahun.  
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Meskipun demikian, sebaiknya kita menghafalkan Al-Qur‘an dalam usia 

―emas‖ yaitu erhitung dari usia 5-23 tahun. Sebab, pada usia tersebut 

kekuatan hafalan manusia masih sangat bagus. Pada usia muda, otak manusia 

masih sangat segar dan jernih, sehingga hati lebih fokus, tidak telalu banyak 

kesibukan, serta masih belum memiliki banyak problem hidup. Selain itu di 

usia muda juga sangat baik untuk menyimpan data, serta informasi yang tidak 

terbatas. 

9) Dianjurkan menggunakan satu jenis Al-Qur‘an 

Bagi calon penghafal Al-Qur‘an, sangat dianjurkan untuk menggunakan Al-

Qur‘an yang sama atau satu jenis. Janganlah berganti-ganti Al-Qur‘an dari 

mulai proses menghafal sampaikhatam 30 juz. Sebab hal ini akan memberi 

pengaruh baik bagi si penghafal karena ketika mengingat-ingat ayat, 

bayangan ayat ayang muncul ialah yang pernah dihafalnya. Selain itu ia akan 

ingat terhadap letak ayat di setiap halaman yang dihafalkan dari Al-Qur‘an 

tersebut. 

10) Lancar membaca Al-Qur‘an 

Sebelum menghafal Al-Qur‘an sangat dianjurkan agar sang penghafal terlebih 

dahulu lancar dalam Al-Qur‘an. Sebab kelancaran dalam saat membacanya 

niscaya akan cepat dalam menghafal Al-Qur‘an. Orang yang sudah lancar 

membaca Al-Qur‘an pasti sudah kenal dan tidak asing lagi dengan 

keberadaan ayat-ayat Al-Qur‘an, sehingga tidak membutuhkan pengenalan 

ayat dan tidak membaca terlalu lama sebelum di hafal.
202

 

b. Menurut Ahsin w. Al-hafidz 

Menurut Ahsin w. Al-hafidz ada beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum 

seseorang memasuki periode menghafal Al-Qur‟an diantaranya;  

1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori, atau 

permasalahan yang sekiranya akan mengganggu.  
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Juga harus membersihkan diri dari segala perbuatan yang kemungkinan dapat 

merendahkan nilai studinya, kemudian ,menekuni secara  baik dengan hati 

terbuka, lapang dada, dan dengan tujuan yangsuci. Kondisi inmi akan tercipta 

apabila penghafal mampu mengendalikan diri penghafal dari perbuatan-perbuatan 

yang tercela.
203

 Dari Ibnu Umar r.a. Rasululloh SAW.bersabda : 

سؾَ جضحٙ جُوشجءٕ كٜٞ ٣وّٞ ذٚ جٗحء ج٤َُِ ٝجٗحء جُٜ٘حس ٝسؾَ جضحٙ الله ٓحلا كٜٞ ٣٘لن : لاقغذ جلا ك٢ جغ٤ٖ٘ 

(ٓطلن ػ٤ِٚ)جٗحء ج٤َُِ ٝجٗحء جُٜ٘حس 
204
 

2) Niat yang ikhlas, 

Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan menghantar seseorang ke tempat 

tujuan, dan akan membentengi atau menjadi perisai terhadap kendal-kendala yang 

mungkin akan datang merintanginya.
205

 Alloh berfirman  dalam surat Az-Zumar 

ayat 11; 

                     

Artinya.  Katakanlah: "Sesungguhnya Aku diperintahkan supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. 

(QS. Az-Zumar/39 : 11) 

Dari hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin khattab; 

لْٖ   ذٖ هشه ذٖ اللهتَّ  ػرذ ذٖ س٣حـ ذٖ جُؼضٟ ػرذ ذٖ ٗل٤َ ذٖ جُخطحخ ذٖ ػٔش قلـ أذ٢ جُٔإ٤ٖ٘ٓ أ٤ٓش ٝػاَ

م٢اَ  جُؼذ١ٝ جُوشؽ٢ ؿحُد ذٖ ُإ١ ذٖ ًؼد ذٖ ػذ١ ذٖ سصجـ لْ٘ٚقُ  اللهتَّ  ساَ اٍَ  ػاَ  اللهتَّ  ف٠ِ اللهتَّ  سعٍٞ عٔؼص هاَح

لْٖ  .ٟٗٞ ٓح جٓشب ٌَُ ٝئٗٔح ذح٤ُ٘حش, جلأػٔحٍ ئٗٔح :٣وٍٞ ٝعِْ ػ٤ِٚ أَ ا٠َ ٛؿشضٚ ًحٗص ك  ٝسعُٞٚ اللهتَّ  ئكُِ

ا٠َ كٜؿشضٚ ا٠َ كٜؿشضٚ ٣ٌ٘كٜح جٓشأز أٝ ٣ق٤رٜح ُذ٤ٗح ٛؿشضٚ ًحٗص ٖٝٓ ٝسعُٞٚ, اللهتَّ  ئكُِ   ئ٤ُٚ ٛحؾش ٓح ئكُِ

ِا٠َ ٓطلن  ذشدصذٚ ذٖ جُٔـ٤شز ذٖ ئذشج٤ْٛ ذٖ ئعٔحػ٤َ ذٖ ٓكٔذ اللهتَّ  ػرذ أذٞ :جُٔكذغ٤ٖ ئٓحٓح سٝجٙ .فكطٚ ػاَ

م٢اَ  ج٤ُ٘غحذٞس١ جُوؾ٤ش١ ٓغِْ ذٖ جُكؿحؼ ذٖ ٓغِْ جُكغ٤ٖ ٝأذٞ جُرخحس١, جُؿؼل٢ لْٜ٘ٔح اللهتَّ  ساَ  ك٢ ػاَ

جُٔق٘لس جٌُطد أفف ٛٔح جُِز٣ٖ ًطحذ٤ٜٔح
206
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3) Memiliki Keteguhan dan Kesabaran, 

Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor yang sangat penting bagi orang 

yang sedang dalam proses menghafal Al-Qur‘an. Hal ini disebabkan karena dalam 

proses menghafal Al-Qur‘an akan banyak sekali ditemui berbagai macam kendala, 

terutama dalam menjaga kelestarian menghafal Al-Qur‘an. Rasululloh bersabda;  

٢اَ  ػٔش جذٖ ٝػٖ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ عقٍُٞ إٔ ػاَ كِ  ساَ ِت٠َّ اللهتَّ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  جلإذَ ًٔػَ جُوشإٓ فحقد ٓػَ ئٗٔح:هحٍ اَٝ

اَس طتَّلاَنمٌ   رٛرص أهِوٜح ٝئٕ أٓغٌٜح ػ٤ِٜح ػحٛذ ئٕ جُٔؼاَوتَِّ كِٚ  قُٓ ِا٤َ .ػاَ
207

 

Oleh karena itu, untuk senantiasa dapat melestarikan Taḥfiẓdul perlu 

keteguhan dan kesabaran, karena kunci utama keberhasilan menghafal Al-Qur‘an 

adalah ketekunan menghafal dan mengulang-ulang ayat-ayat yang telah 

dihafalnya. Itulah sebabnya Rasululloh SAW.selalu menekankan agar para 

penghafal Al-Qur‘an bersungguh-sungguh dalam menjaga Taḥfiẓdulnya.
208

 

Rasululloh bersabda; 

٢اَ  ٓٞع٠ أذ٢ ػٖ مكِ قُ  ساَ ٘ٚقُ  اللهتَّ ِت٠َّ جُ٘ر٢ ػٖ ػاَ قُ  فاَ كِٚ  اللهتَّ ِا٤َ ِتَّْ ػاَ عاَ  ٓكٔذ ٗلظ كٞجُز١ جُوشإٓ؛ ٛزج ضؼحٛذٝج: هحٍ اَٝ

طتَّلاَنمٌ   ػوِٜح ك٢ جلإذَ ٖٓ ضلِطحاً  أؽذ ُٜٞ ذ٤ذٙ كِٚ  قُٓ ِا٤َ .ػاَ
209

 

4) Istiqomah, 

Yang dimaksud dengan istiqomah yaitu konsisten, yakni tetap menjaga 

keajekan dalam proses menghafal Al-Qur‘an. 

5) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela,  

Perbuatan maksiat dan sifat tercela merupakan perbuatan yang harus dijauhi 

bukan hanya bagi para penghafal Al-Qur‘an saja, akan tetapi juga kaum muslimin 

pada umumnya. Keduanya mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

                                                 
207

 Al-Hadits, Riyadussolihin, Op. cit., hlm .433 

208
 Ahsin w. Al-hafidz, Op. cit., hlm. 51 

209
 Al-Hadits, Riyadussolihin, Op. cit., hlm 433 



 101 

perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati orang yang sedang dalam 

proses menghafal Al-Qur‘an.
210

 

Imam syafi‘i bercerita tentang dirinya ketika sedang menghadapi kekalutan 

dan keburukan insting menghafal dalam sebuah syairnya; 

كحءسؽذ٠ٗ ج٠ُ ضشى جُٔؼحؿ #  ؽٌٞش ج٠ُ ٤ًٝغ عٞء قلظ٠ 

ٝكنَ الله لا٣ؼو ُؼحؿ#   كحءٕ جُكلع كنَ ٖٓ جُٚ      
211

 

Dalam kitab Ta‘limul Muta‘alim karangan Syeikh Az-Zarnuji, dikatakan: 

جعرحخ جُكلع جُؿذ ٝجُٔٞجظرس ٝضو٤َِ جُـزجء ٝجُقلاز ج٤َُِ ٝهشجءز جُوشجءٕ 
212

 ٝجٓح ٓح ٣ٞسظ جُ٘غ٤حٕ     

كحجُٔؼحؿ ًٝػشز جُزٗٞخ ٝجُّٜٔٞ ٝجلاقضجٕ ك٢ جٓٞس جُذ٤ٗح ًٝػشز جلاؽـحٍ ٝجُؼلاءم
213
 

―Yang menjadi sebab-sebab hafal antara lain adalah bersungguh-sungguh, 

keajekan/kontinuitas, sedikit makan, memperbanyak sholat malam, dan 

memperbanyak membaca Al-Qur‘an. Adapun yang menyebabkan menjadi pelupa 

antara lain ialah: perbuatan maksiat, banyaknya dosa, bersedih karena urusan-

urusan keduniaan, banyaknya kesibukan (yang kurang berguna),dan banyak 

hubungan (yang tidak mendukung)‖  

6) Izin orang tua, wali, atau suami,  

Semua anak yang hendak mencari ilmu atau menghafalkan Al-Qur‘an, 

sebaiknya terlebih dahulu meminta izin kepada kedua orang tua dan kepada suami 

(bagi wanita yang sudah menikah). Sebab, hal itu akan menentukan dan 

membantu keberhasilan dalam meraih cita-cita untuk menghafalkan Al-Qur‘an.
214

 

Dengan adanya izin dari oarng tua atau suami memberikan pengertian bahwa ; 

a) orang tua atau suami telah merelakan waktu 

b) orang tua atau suami merupakan dorongan moral yang besar 

c) penghafal mempunyai kebebasan dan kelonggaran waktu. 
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7) Mampu membaca dengan baik.
215

 

Sebelum penghafal Al-Qur‘an memulai Taḥfiẓdulnya, hendaknya penghafal 

mampu membaca Al-Qur‘an dengan baik dan benar, baik dalam Tajwid maupun 

makharij al-hurufnya, karena hal ini akan mempermudah penghafal untuk 

melafadzkannya dan menghafalkannya 

c. Menurut Nasokah & Ahmad Khori 

 Ada beberapa persiapan atau syarat umum yang harus dimilik dalam 

menghafal Al-Qur‘an, diantaranya:
216

 

1) Mengikhlaskan Niat karena Allah SWT 

Hal yang pertama sebelum memulai menghafal Al-Qur‘an seorang santri 

harus mengikhlaskan niat. Diriwayatkan dalam Ash-Shahih bahwasanya 

Rasulullah Saw.pernah bersabda yang artinya: 

Pada hari kiamat nanti seorang ahli Al-Qur‘an yang bersikap riya‘ dibawa di 

hadapan Allah. Kemudian Allah bertanya kepadanya,‖apa yang telah engkau 

lakukan ketika di dunia?‖ Ia menjawab,‖Aku belajar dan mengajarkan Al-Qur‘an 

untuk mendapatkan keridhaan-Mu.‖ Allah berfirman. Engkau dusta. 

Sesungguhnya tujuan engkau belajar adalah engkau dikatakan sebagai orang alim 

(berilmu). Dan sesungguhnya engkau membacanya agar engkau dikatakan sebagai 

qari‘, dan sebutan itu telah engkau dapatkan. Kemudian Allah memerintahkan 

kepada malaikat agar menyeret orang itu pada wajahnya, lalu dilemparkan ke 

dalam neraka.‖
217

 

Jika tanpa di dasari niat yang ikhlas maka menghafalkan Al-Qur‘an akan 

menjadi sia-sia belaka. Kesalahan dalam pijakan pertama ini akan membawa 

konsekuensi-konsekuensi tersendiri. Sesungguhnya, niat yang ikhlas ialah untuk 

mencari Ridha Allah Swt. 
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Seorang penghafal Al-Qur‘an apabila sudah mempunyai niat yang ikhlas, 

berarti ia sudah ada hasrat dan kemauan yang telah tertanam dalam hatinya, 

sehingga jika ada kesulitan ketika menghafalkan ayat-ayat Allah, maka ia akan 

menghadapinya dengan pantang menyerah sekaligus menjalaninya dengan rasa 

sabar dan tawakal. Karena itu ikhlas merupakan salah satu kunci kesuksesan 

menjadi penghafal Al-Quran yang sempurna. 

2) Izin Orang Tua, Suami atau Walinya 

  Hal ini dimaksudkan agar tercipta saling pengertian antara kedua belah 

pihak, yakni antara orang tua dengan santri yang hendak menghafal Al-Qur‘an, 

sehingga orang tua/wali dapat memberikan dorongan dan motivasi bagi anak-

anaknya yang sedang dalam proses menghafal Al-Qur‘an.
 
 

3) Mempunyai Tekat yang Besar dan Kuat 

Seorang yang hendak menghafalkan Al-Qur‘an wajib mempunyai tekad atau 

kemauan yang besar dan kuat. Hal ini akan sangat membantu kesukesan dalam 

menghafalkan Al-Qur‘an. Sebab, saat proses menghafalkan Al-Qur‘an, seseorang 

tidak akan terlepas dari berbagai masalah dan akan diuji kesabarannya oleh Allah, 

seperti kesulitan dalam menghafal ayat-ayat, mempunyai masalah dengan teman 

atau pengurus asrama atau pondok, masalah keuangan, susah melawan rasa malas, 

dan masalah cinta, atau bahkan masalah keluarga yang terbawa hingga ke pondok. 

Sehingga proses pengTaḥfiẓdul menjadi terganggu. Dengan adanya tekad yang 

besar, kuat, dan terus berusaha untuk menghafalkan Al-Qur‘an, maka semua 

ujian-ujian tersebut insya Allah akan bisa di lalui dan dihadapi dengan penuh rasa 

sabar. Menghafal Al-Qur‘an merupakan tugas yang mulia dan besar. Tidak akan 

ada orang yang sanggup melakukannya, selain ‗ulul azmi, yaitu orang-orang yang 

bertekad kuat dan berkeinginan membaja.
 
 

4) Menjauhkan Diri dari Maksiat (Sifat-sifat Tercela) 

Perbuatan maksiat dan perbuatan-perbuatan tercela merupakan dua yang 

harus dijauhi oleh setiap muslim pada umumnya dan seorang yang menghafal Al-

Qur‘an pada khususnya, karena keduanya mempunyai pengaruh yang sangat besar 
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dalam mengusik ketenangan jiwa orang yang dalam proses menghafal Al-Qur‘an. 

Diantara sifat-sifat yang tercela itu ialah ujub, ria, dan hasud, dan lain sebagainya. 

Ujub yaitu sifat ingin dikagumi oleh orang lain. Sedang ria, yaitu melakukan suatu 

amal yang baik semata-mata hanya agar diketahui oleh orang lain, dan hasud yaitu 

tidak senang (lantaran iri hati) apabila orang lain mendapat kenikmatan.
218

 

5)  Istiqamah 

Sikap disiplin atau istiqamah merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap 

penghafal Al-Qur‘an, baik mengenai waktu menghafal, tempat yang biasa 

digunakan buat menghafal Al-Qur‘an, maupun terhadap materi-materi yang 

dihafal. Dengan mengistiqamahkan waktu, santri yang menghafal dituntut untuk 

selalu jujur terhadap waktu, konsekuen, dan bertanggung jawab. Sangat 

dianjurkan untuk tidak berhenti menghafalkan Al-Qur‘an sebelum berhasil hafal 

seluruh isi Al-Qur‘an. Dalam proses menghafal Al-Qur‘an, istiqamah sangat 

penting sekali. Walupun ia memiliki kecerdasan tinggi, namun kalau tidak 

istiqamah akan kalah dengan orang yang kecerdasannya biasabiasa saja, tetapi 

istiqamah. Sebab, pada dasarnya kecerdasan bukanlah penentu keberhasilan dalam 

menghafal Al-Qur‘an, namun keistiqamahan yang kuat dan ketekunan sang 

penghafal itu sendiri.
219

 

6) Harus Berguru pada yang Ahli 

Seorang yang menghafal Al-Qur‘an harus berguru kepada ahlinya, yaitu guru 

tersebut harus seorang yang hafal Al-Qur‘an, serta orang yang sudah mantap 

dalam segi agama dan pengetahuannya tentang Al-Qur‘an, seperti ulumul Qur‘an, 

ashab an-nuzulnya, tafsir, ilmu tajwid, dan lain-lain. Selain itu guru tersebut juga 

mesti terkenal oleh masyarakat bahwa ia mampu menjaga diri, keluarga, dan 

santrinya. Dalam menghafal Al-Qur‘an, peran kyai/guru yang ahli dalam bidang 

hifdhul Qur‘an adalah urgen. Perannya adalah untuk memberi contoh bacaan yang 
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benar, bacaan yang harus diikuti oleh santri, dan membenarkan bacaan santri jika 

terdapat kesalahan.  

Dalam belajar Al-Qur‘an tidak bisa serta-merta dengan otodidak, walaupun 

dengan tingkat kecerdasan yang tinggi, karena dalam membaca Al-Qur‘an 

menuntut adanya praktik langsung di hadapan kyai/guru sehingga sang kyai/guru 

dapat menuntun santri/murid kepada bacaan yang fashih dan shahih (benar). 

Kyai/guru yang lebih diutamakan adalah yang telah memperoleh sanad. Dengan 

alasan; 

Pertama, sanad adalah bukti bahwa bacaan yang dibaca oleh sang guru adalah 

bacaan yang mutawatir dan muttashil hingga ke Baginda Nabi Muhammad Saw, 

yang telah diakui ulama.  

Kedua, kyai/guru yang telah memiliki sanad lebih bisa diakui keahliannya 

dalam dunia belajar dan menghafal Al-Qur‘an maupun dalam pengamalan. 

Selain itu, kyai/guru bisa menjadi figure bagi santri/muridnya. Sehingga 

santri/murid akan berusaha meniru (meneladani) akhlakul karimah sang kyai/guru. 

Keberadaan kyai/guru tersebut akan memotivasi si santri/murid, dengan berusaha 

sekuat tenaga, untuk bias meraih keberhasilan seperti yang diraih oleh gurunya. 

Terakhir, barakah guru sangat diidam-idamkan oleh seorang murid.
220

 

7) Mempunyai Ahlak Terpuji 

Sangat penting sekali meneladani akhlak Rasulullah Saw terutama bagi orang 

yang menghafalkan Al-Qur‘an. Orang yang menghfalkan Al-Qur‘an bukan hanya 

bagus bacaan dan Taḥfiẓdulnya, melainkan juga harus terpuji akhlaknya karena ia 

adalah calon hamilul Qur‘an. Jadi sifat dan perilakunya juga mesti sesuai dengan 

semua yang diajarkan dalam Al-Qur‘an. Sesungguhnya, bisa menghafalkan Al-

Qur‘an merupakan sebuah rahmat dan hidayah dari Allah Swt dan hal tersebut 

hanya bisa didapat oleh orang-orang yang mempunyai hati yang bersih. Oleh 

karena itu, orang yang akan menghafal Al-Qur‘an tidak akan bertahan lama dihati 

orang-orang yang sering atau sibuk melakukan maksiat. Hal ini menyebabkan 

lupa Taḥfiẓdulnya, dalam artian tidak pernah menjaganya, karena sibuk dengan 
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urusan duniawi. Oleh karena itu, seorang penghafal Al-Qur‘an, haruslah menjaga 

hati dan panca inderanya dari hal-hal yang dilarang oleh Allah Swt.
221

 Hal ini 

dinyatakan dalam Al-Qur‘an, sebagaimana firman-Nya sebagai berikut: 

                                 

Artinya: Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada 

orang-orang yang diberi ilmu dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami 

kecuali orang-orang yang zalim. (QS. Al Ankabut (29):49). 

 

8) Memaksimalkan Usia 

Pada dasarnya, tidak ada batasan mengenai usia bagi seseorang yang hendak 

menghafalkan Al-Qur‘an. Sebab, pada waktu Al-Qur‘an diturunkan pertama kali, 

banyak di antara para sahabat yang baru memulai menghafalkan Al-Qur‘an 

setelah usia mereka dewasa, bahkan ada yang lebih dari 40 tahun. Meskipun 

demikian, sebaiknya penghafal menghafalkan Al-Qur‘an dalam usia ―emas‖, yaitu 

terhitung dari usia 5-23 tahun. Sebab, pada usia tersebut, kekuatan Taḥfiẓdul 

manusia masih sangat bagus.   

Pada usia muda, otak manusia masih sangat segar dan jernih, sehingga hati 

lebih fokus, tidak terlalu banyak kesibukan, serta masih belum memiliki banyak 

problem hidup. Selain itu, di usia muda juga sangat baik untuk menyimpan data, 

serta informasi yang tidak terbatas. Dalam kondisi tersebut, suatu materi atau daya 

yang telah masuk dalam memori otak seserorang akan terus bisa ingat sampai ia 

dewasa. Tentunya, hal ini berbeda jika ia menghafalkannya setelah dewasa. 

Oleh karena itu, bagi siapa pun yang ingin menghafal Al-Qur‘an, sebaiknya 

memanfaatkan dan tidak menyia-nyiakan masa mudanya. Jika waktu yang 

potensial itu tidak dikonsentrasikan dari kesibukan selain menghafal, niscaya ia 

tidak akan mendapatkan kemudahan dalam menghafal Al-Qur‘an.
222

 Terkait hal 

ini Allah Swt. berfirman: 
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                   

Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, 

Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran? (QS. Al Qamar (54): 17) 

  

9)  Menggunakan Satu Mushaf 

Maksud dari menggunakan satu macam mushaf adalah tidak berganti-ganti 

model mushaf. Ada dua syarat di dalamnya.  

Pertama, memakai Al-Qur‘an yang sering disebut dengan ―Al-Qur‘an pojok‖. 

Al-Qur‘an pojok adalah Al-Qur‘an yang setiap pergantian halamannya selalu tepat 

pada akhir ayat. Untuk memilih Al-Qur‘an pojok, penghafal harus selektif, karena 

tidak semua Al-Qur‘an yang secara tata letak adalah Al-Qur‘an pojok tetapi bukan 

Al-Qur‘an stpenghafalr untuk menghafal. Maksud Al-Qur‘an pojok disini adalah 

mushaf yang tata letaknya sama dengan Mushaf utsmani, yang biasa digunakan 

untuk menghafal. 

 Kedua, memakai Al-Qur‘an dengan satu penerbit. Karena mushaf yang ada, 

walaupun sama dengan mushaf utsmani (awal dan akhir halaman) tetapi setiap 

penerbit mempunyai perbedaan-perbedaan, baik dalam khot maupun dalam 

bagian-bagian tertentu (selain awal dan akhir halaman). Hal ini dimaksudkan agar 

tidak membingungkan penghafal dalam me-muraja‘ah Taḥfiẓdulnya. Karena 

dengan berganti-ganti mushaf, penghafal akan merasa bingung dengan perbedaan-

perbedaan tiap model mushaf.
223

 

10) Mampu Membaca dengan Baik 

Sebelum melangkah pada periode menghafal, seorang calon penghafal 

terlebih dahulu berupaya meluruskan bacaanya dengan bin nadzor. Terdapat dua 

hal penting sebelum memasuki periode menghafal, yaitu: 

a) Melancarkan bacaannya. 

b) Meluruskan atau membenarkan bacaannya. 
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Dua hal ini mempunyai fungsional penting dalam menghafal Al-Qur‘an. 

Tradisi yang berlaku di dalam masyarakat penghafal, untuk mencapai tujuan ini 

ialah mengaji di hadapan seorang guru sehingga benar-benar lancar dan bagus 

bacaannya, bahkan tuan gurunya biasa menasihatkan agar tidak mulai menghafal 

sebelum khatam membaca bin nadzor beberapa kali khataman. Attensi seperti ini 

memang dirasa perlu agar dalam menghafalnya nanti tidak terlalu banyak 

kesulitan lantaran belum bisa membacanya dengan baik dan lancar.
224

 

11) Memilih Waktu dan Tempat yang Tenang 

Pilihlah waktu dan tempat yang sesuai dengan keinginan, yang membuat 

pikiran tenang dan konsentrasi dalam menghafal. Hindari tempat yang panas, 

tempat yang banyak orang, dan tempat yang membuat pikiran penghafal cepat 

jenuh. Pilihlah tempat yang sejuk, indah, dan nyaman. 

Diantara waktu-waktu yang baik untuk menghafal adalah pada sepertiga 

malam terkhir setelah melaksanakan shalat tahajud. Pada saat itu suasana tenang, 

sehingga Taḥfiẓdul cepat masuk. Begitu pula waktu setelah shalat shubuh 

merupakan waktu yang baik untuk menghafal. Waktu yang paling baik untuk 

menghafal tentunya berbeda-beda bagi tiap orang. Karena itu yang lebih tahu 

waktu menghafal yang baik adalah orang-orang yang akan menghafal itu sendiri. 

Maka, sebelum menghafal cobalah pilih terlebih dahulu waktu yang tepat untuk 

menghafal. 

  Adapun waktu yang dimaksud bukan saat seperti ini; 

1) Setelah lama begadang dan mencicipi tidur hanya sebentar, setelah makan 

dan kenyang, 

2) Setelah waktu belajar yang padat, ketika anak dalam kondisi psikologi yang 

kurang baik, 
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3) Ketika terjadi hubungan tidak harmonis antara orang tua dan anak supaya 

anak tidak membenci Al-Qur‘an disebabkan perselisihan dengan orang 

tuanya.
225

 

12. Metode Taḥfiẓul Qur’an 

Metode berasal dari bahasa Yunani (Greeca) yaitu ―Metha‖ dan ―Hados‖, 

―Metha‖ berarti melalui/melewati, sedangkan ―Hados‖ berarti jalan/cara yang 

harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
226

  

Metode menurut  J.R. David dalam teaching strtegies for college class room 

(1976) ialah ―a way in achieving something‖ cara untuk mencapai sesuatu).
227

 

Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.
228

 Cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesui dengan yang di kehendaki; cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan.
229

 

Dalam menghafalkan Al-Qur`an sebanyak 30 juz bukan merupakan suatu 

pekerja‘an yang mudah. Semua pekerja‘an atau program akan berjalan lancar dan 

berhasil dalam mencapai target yang telah ditetapkan, jika menggunakan suatu 

cara atau metode yang tepat. Keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan juga tergantung kepada pemilihan dan penerapan suatu metode, sistem 

atau cara yang tepat. Dan semua akan berjalan secara efektif dan efisien.  

a) Metode Taḥfiẓul Al-Qur’an Menurut  H. A.Muhaimin Zen 

H. A.Muhaimin Zen membagi metode menghafal Al-Quran menjadi dua 

macam, dengan pernyata‘annya: ―Adapun metode menghafal Al-Qur`an ada dua 

macam yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan, yaitu metode taḥfiẓ 
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dan takrir. Taḥfiẓ: yaitu menghafal materi baru yang belum pernah dihafal. Takrir: 

Yaitu mengulang Taḥfiẓdul yang sudah diperdengarkan kepada instruktur.‖
 230

 

1) Metode Taḥfiẓ. 

Metode taḥfiẓ adalah cara menghafal materi baru yang belum pernah dihafal, 

metode taḥfiẓ ini dapat dijelaskan secara mendetail, sebagaimana langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a) Pertama kali calon penghafal membaca bin nadzar (dengan melihat mushaf) 

materi-materi yang akan diperdengarkan ke hadapan kyai/instruktur minimal 

3(tiga) kali. 

b) Setelah dibaca binnadzar (dengan melihat mushaf) dan terasa ada bayangan, 

lalu dibaca dengan Taḥfiẓdul (tanpa melihat mushaf) minimal 3 (tiga) kali 

dalam satu kalimat dan maksimalnya tidak terbatas. Apabila sudah dibaca dan 

dihafal 3 (tiga) kali masih belum ada bayangan atau masih belum hafal, maka 

perlu ditingkatkan sampai menjadi hafal betul dan tidak boleh materi baru. 

c) Setelah satu kalimat tersebut ada dampaknya dan menjadi hafal dan lancar, 

lalu ditambah dengan merangkaikan kalimat berikutnya sehingga sempurna 

menjadi satu ayat. Materi-materi baru ini selalu dihafal sebagaimana halnya 

menghafal pada materi pertama. Kemudian dirangkaikan dengan mengulang-

ulang materi atau kalimat yang telah lewat, minimal 3 (tiga) kali dalam satu 

ayat ini dan maksimal tidak terbatas sampai betul-betul hafal. Tetapi apabila 

materi Taḥfiẓdul satu ayat ini belum lancar betul, tidak bolehkan dipindah ke 

materi berikutnya. 

d) Setelah materi satu ayat ini dikuasai Taḥfiẓdulnya dengan Taḥfiẓdul yang 

betul-betul lancar, maka diteruskan dengan menambah materi ayat baru 

dengan membaca binnadzar terlebih dahulu dan mengulang-ulang seperti 

pada materi pertama. Setelah ada bayangan lalu dilanjutkan dengan membaca 

tanpa melihat sampai hafal betul sehagaimana halnya menghafal ayat 

pertama. 
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e) Setelah mendapat Taḥfiẓdul dua ayat dengan baik dan lancar tidak terdapat 

kesalahan lagi, maka Taḥfiẓdul tersebut diulang-ulang mulai dari ayat 

pertama dirangkaikan dengan ayat kedua minimal 3 (tiga) kali dan maksimal 

tidak terbatas. Begitu pula menginjak ayat-ayat berikutnya sampai kebatas 

waktu yang disediakan habis dan pada materi yang telah ditargetkan. 

f) Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik dan lancar, lalu 

Taḥfiẓdul ini diperdengarkan kehadapan instruktur untuk ditashih 

Taḥfiẓdulnya serta mendapatkan petunjuk-petunjuk dan bimbingan 

seperlunya. 

g) Waktu menghadap instruktur pada hari kedua, penghafal memperdengarkan 

materi baru yang sudah ditentukan dan mengulang materi hari pertama. 

Begitu pula pada hari ketiga. Materi hari pertama, hari kedua dan hari ketiga 

harus selalu diperdengarkan untuk lebih memantapkan Taḥfiẓdulnya. Lebih 

banyak mengulang-ulang materi hari pertama dan kedua akan lebih menjadi 

baik dan mantap Taḥfiẓdulnya.
 231

 

2) Metode Takrir  

Metode ini merupakan suatu metode untuk mengulang-ulang hafalan yang 

sudah diperdengarkan kepada instruktur. Metode takrir ini sangat penting 

diterapkan, karena menjaga hafalan merupakan suatu kegiatan yang sulit dan 

kadang kala terjadi kebosanan. Sangat dimungkinkan sekali suatu hafalan yang 

sudah baik dan lancar menjadi tidak lancar atau bahkan menjadi hilang sama 

sekali. Sewaktu takrir, materi yang diperdengarkan kehadapan instruktur harus 

selalu seimbang dengan taḥfiẓ yang sudah dikuasainya. Jadi tidak boleh terjadi 

bahwa takrir jauh ketinggalan dari taḥfiẓnya. 
232

 

Dalam hal ini perimbangan antara taḥfiẓ dan takrir adalah satu banding 

sepuluh. Artinya apabila penghafal mempunyai kesanggupan hafalan baru atau 

taḥfiẓ dalam satu hari dua halaman, maka harus diimbangi dengan takrir dua 

puluh halaman (satu juz). Tepatnya materi taḥfiẓ satu juz yang terdiri dari dua 
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puluh halaman, harus mendapat imbangan takrir sepuluh kali, demikian 

seterusnya. Dan apabila materi satu juz itu belum mendapat imbangan, umpama 

taḥfiẓnya sudah mendapat dua puluh halaman (satu juz) sedangkan takrirnya baru 

enam atau tujuh kali, maka kesempatan untuk taḥfiẓ perlu dihentikan dan 

kesempatan selanjutnya disediakan untuk mengejar takrirnya sampai mencukupi 

jumlah perimbangan yaitu sepuluh kali.
  
 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa harus adanya keseimbangan 

antara takrir (mengulang Taḥfiẓdul) dengan taḥfiẓ (menghafal materi baru) dari 

ayat-ayat Al- Qur`an. Takrir sebagian dari proses menghafalkan Al-Qur`an yang 

juga sebagai kunci keberhasilan dari semua yang diusahakan dalam menghafalkan 

dan menjaga Taḥfiẓdul Al-Qur`an pada diri seseorang. Usaha pengulangan ini 

harus diadakan secara ketat, karena kalau Taḥfiẓdul yang sudah ada tidak akan 

bertahan lama dan akan sia-sia jikalau pemelihara‘an tidak dilaksanakan. 

Sedangkan kunci keberhasilan menghafal Al-Qur`an adalah mengulang-ulang 

Taḥfiẓdul yang telah dihafalnya yang disebut ―takrir‖.
 233

 

3) Metode Global  

Metode Global yaitu santri/murid mengulang-ulang pelajaran atau surat yang 

panjang sekaligus tanpa diperinci, misalnya dalam menghafal surat an-Nur yang 

isinya tiga hizb, sebanyak delapan lembar dibaca sekaligus sambil diulang-ulang. 

Jadi metode global atau sas ini merupakan metode yang sangat sulit untuk 

menghafal. Karena seseorang harus menghafal satu kesatuan yang banyak 

sekaligus, tidak sedikit demi sedikit. Seseorang kalau mampu menghafal dengan 

kemampuan yang tinggi maka dia akan cepat menye-lesaikan Taḥfiẓdulnya. Akan 

tetapi metode ini juga banyak efek negatifnya yaitu dengan kebosanan atau 

meletihkan otak, karena harus menghafal dalam lingkup yang banyak dan waktu 

yang tidak dibatasi, mengakibatkan cepat lupa, sulit diterapkan di Madrasah 

umum atau sesuai dengan materi yang harus dicerna dalam waktu yang sudah 

ditentukan, sulit diterapkan pada surat-surat yang panjang.
 234
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Abdul Rabb Nawabuddin menjelaskan dampak negatif dari metode global 

(kulli,sas) dalam bukunya, yaitu: 

a) Akan cepat lupa secara beruntun setelah menghafal, kecuali jika murid 

sering mengulang-ulang dan tidak berhenti. 

b) Meletihkan otak yang ditumbuhkan Taḥfiẓdul yang masuk dalam waktu 

singkat. 

c) Metode ini tidak cocok bagi siswa pada umumnya: seperti anak kecil, 

orang tua dan siswa-siswa Madrasah umum yang tidak terikat dengan pelajaran 

lain yang harus dicerna pada waktunya. 

d) Metode ini tidak tepat pada surat-surat panjang (tujuh surat panjang) 

karena surat ini memerlukan rincian. Ada surat yang sulit untuk dihafal tanpa 

direnung dan lapang dada, seperti surat al-A‘raf terutama dua pertiga yang 

pertama banyak perasaannya dan saling memasuki dalam susunan ayatnya, 

terutama dalam kisah-kisah Adam, Nuh, Hud, Shaleh, Syuaib, Luth dan Musa. 

Banyak kisah para nabi dalam berbagai surat dengan lafadz-lafadz yang 

bermacam-macam serta susunan kata yang banyak.
 235

 

4) Metode Terperinci atau Metode Juz‘i  

Metode ini merupakan suatu metode yang digunakan dalam menghafal Al-

Qur`an secara terperinci atau mendetail. Setiap bagian-bagian dihafal dan jika 

sudah hafal benar maka penghafal baru pindah pada bagian yang lain dengan 

merangkai materi yang lalu dengan materi yang akan dihafal. Metode ini 

sebenarnya sudah mendekati pada penggabungan metode metode taḥfiẓ dan 

metode takrir. Karena sudah mengandung sedikit dari maksud metode taḥfiẓ dan 

takrir. Sebagaimana pendapat Abdul Rabb Nawabuddin dengan pernyata‘annya 

dalam bukunya, Kayfa Tuhfadzul Quranul Karim. Metode terperinci ialah 

membagi ayat-ayat yang akan dihafal, misalnya tujuh baris, sepuluh, satu halaman 

atau satu hizb. Jika telah betul-betul hafal, pindah lagi kepada pelajaran lain. 

Kemudian merangkaikan dengan materi yang lalu dalam satu rangkaian pada satu 
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surat. Misalnya seorang murid menghafal surat al-Hujurat dalam dua atau tiga 

periode. Surat al-Kahfi empat atau lima periode.
236

 

Metode terperinci (juz‘i) ini banyak hal-hal yang melatarbelakangi dengan 

beberapa alasan sebagai belikut: 

a) Hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan Ibnu Asakir dariAbu Nadrah, 

yang artinya: Adalah Abu Sa‘id Al-Khuzriy, mengajarkan kepada kami akan Al-

Qur‘an, lima ayat dipagi hari dan lima ayat disore hari dan jibril pernah 

menghabarkan bahwa Al-Qur‘an diturunkan lima ayat-lima ayat. 

b) Begitu Pula cara mengajarkan qira‘at kepada para sahabat dan para 

sahabat mengajarkan kepada generasi selanjutnya. 

c) Metode ini sangat diutamakan pada anak kecil, orang yang kurang 

pengalaman serta untuk kebanyakan murid. 

d) Metode ini sangat tepat dalam menghafal ayat-ayat mutasyabihat, serupa 

dalam susunan dan kata, serta terulang-ulang. Seperti dalam surat ar-Rahman, al-

Waqiah, al-Jin, al-Mursalat dan sebagainya. Sebagaimana telah kami sebutkan 

dalam kelemahan keempat metode umum. Perlu sekali membuat jadwal waktu 

sebagai pegangan murid yang ingin sukses dalam program yang penuh berkah ini 

program yang penuh berkah ini untuk dipergunakan menurut waktu, situasi dan 

kemampuannya.
237

 

b. Metode Taḥfiẓul Al-Qur’an Menurut Ahsin W. al-Hafidz 

 Sementara, menurut Ahsin W. al-Hafidz metode menghafalkan Al-Qur`an 

terbagi menjadi lima 5 metode yaitu: Metode wahdah; Metode kitabah; Metode 

sim‘ai; Metode Gabungan; Metode Jama. 

1) Metode Wahdah 

Metode wahdah ialah metode menghafal dengan cara menghafal satu persatu 

terhadap ayat-ayat yang hendak dihafal. Untuk mencapai Taḥfiẓdul awal, setiap 

ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau dua puluh kali, atau lebih sehingga 
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proses ini mampu membentuk pola dalam bayangan, akan tetapi hingga benar-

benar membentuk gerak refleks pada lisannya. Setelah benar-benar hafal barulah 

dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama. Demikian 

seterusnya hingga mencapai satu muka. Setelah ayat-ayat dalam satu muka telah 

dihafalnya, maka gilirannya menghafal urut-urutan ayat dalam satu muka. Untuk 

menghafal yang demikian maka langkah selanjutnya ialah membaca dan 

mengulang-ulang lembar tersebut hingga benar-benar lisan mampu mereproduksi 

ayat-ayat dalam satu muka tersebut secara alami atau refleksi. Demikian 

selanjutnya, sehingga semakin banyak diulang maka kualitas Taḥfiẓdul akan 

semakin representatif.
238

 

2) Metode Kitabah 

Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan alternatif lain daripada 

metode yang pertama. Pada metode ini penghafal terlebih dahulu menulis ayat-

ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan untuknya. 

Kemudian ayat-ayat tersebut dibacanya sehingga lancar dan benar baca‘annya, 

lalu dihafalkannya. 

Menghafalnya bisa dengan metode wahdah atau dengan berkali-kali 

menuliskannya sehingga dengan berkali-kali menuliskannya ia dapat sambil 

memperhatikan dan sambil menghafalnya dalam hati. Berapa banyak ayat tersebut 

ditulis tergantung kemampuan penghafal.
239

 

Metode kitabah ini sebenarnya prosesnya hampir sama dengan metode 

wahdah. Persama‘annya yaitu kemampuan menghafal sama-sama menentukan 

cepat lambatnya dan banyaknya ayat yang dihafal. Dan bisa juga sebagai 

alternative tambahan untuk Pengulangan (takrir) dalam proses menghafal juga 

sama-sama diterapkan. Faktor jenis ayat juga mempengaruhi banyak atau tidak 

yang dihafal. Contohnya dalam surat as-Sabut thiwal (7surah yang panjang) maka 

ayat yang dihafal pun akan relatif sedikit jumlahnya. Semua itu tergantung kepada 

penghafal dan alokasi waktu yang disediakannya. Metode kitabah juga banyak 

                                                 
238

 Ahsin W.Al-Hafidz, Op. cit., hlm. 63 

239
 Ibid., hlm.64. 



 116 

keuntungannya. Metode ini cukup praktis dan baik, karena di samping membaca 

dengan lisan, aspek visual menulis juga akan sangat membantu dalam 

mempercepat terbentuknya pola Taḥfiẓdul dalam bayangan ingatannya.
240

 

3) Metode Sima‘i. 

Sima‘i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode ini ialah 

mendengarkan suatu baca‘an untuk dihafalkannya. Metode ini akan sangat efektif 

bagi penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal 

tunanetra atau anak yang masih di bawah umur yang belum mengenal baca tulis 

Al-Qur`an. Metode ini dapat dilakukan dengan dua alternatif: 

a) Mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi penghafal 

tunanetra atau anak-anak. Dalam hal ini, instruktur dituntut untuk lebih berperan 

aktif, sabar dan teliti dalam membacakan dan membimbingnya, karena ia harus 

mem- bacakan satu persatu ayat untuk dihafal, sehingga penghafal mampu 

menghafal secara sempurna. Baru kemudian dilanjutkan dengan ayat berikutnya. 

b) Merekam lebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkannya ke dalam pita 

kaset sesuai dengan kebutuhan dalam kemampuannya. Kemudian kaset diputar 

dan didengar dengan seksama sambil mengikuti secara perlahan-lahan. Kemudian 

diulang lagi dan diulang lagi, dan seterusnya menurut kebutuhan sehingga ayat- 

ayat tersebut benar-benar hafal di luar kepala. Setelah Taḥfiẓdul dianggap cukup 

mapan barulah berpindah kepada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama, 

dan demikian seterusnya. Metode ini akan sangat efektif untuk penghafal tuna 

netra, anak-anak, atau penghafal mandiri atau untuk takrir (mengulang kembali) 

ayat-ayat yang sudah dihafalnya. Tentunya penghafal yang menggunakan metode 

ini, harus menyediakan alat-alat bantu secukupnya, seperti tape recorder, pita 

kaset dan lain-1ain.
241

 

4) Metode Gabungan 

Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama dan metode kedua, 

yakni metode wahdah dan metode kitabah. Hanya saja kitabah (menulis) di sini 
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lebih memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah 

dihafalnya, kemudian ia mencoba menuliskannya di atas kertas yang telah 

disediakan untuknya dengan Taḥfiẓdul pula. Jika ia telah mampu mereproduksi 

kembali ayat-ayat yang dihafalnya dalam bentuk tulisan, maka ia bisa melanjutkan 

kembali untuk menghafal ayat-ayat berikutnya. Tetapi jika penghafal belum 

mampu mereproduksi Taḥfiẓdulnya kembali dalam tulisan secara baik, maka ia 

kembali menghafalkannya sehingga ia benar-benar mencapai nilai Taḥfiẓdul yang 

solid, demikian seterusnya. Kelebihan metode ini adalah adanya fungsi ganda, 

yakni berfungsi untuk menghafal, sekaligus berfungsi untuk pemantapan 

Taḥfiẓdul. Pemantapan Taḥfiẓdul dengan cara ini pun akan baik sekali, karena 

dengan menulis akan memberikan kesan visual yang mantap.
242

 

5) Metode Jama 

Yang dimaksud dengan metode ini ialah cara menghafal yang dilakukan 

secara kolektif. Yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-

sama, dipimpin oleh seorang instruktur. Pertama, instruktur membacakan satu 

ayat atau beberapa ayat dan siswa menirukan secara bersama-sama. Kemudian 

instruktur membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan 

siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan 

benar, selanjutnya mereka mengikuti baca‘an instruktur dengan sedikit demi 

sedikit mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf) dan demikian 

seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu benar-benar sepenuhnya 

masuk dalam bayangannya. Setelah siswa benar- benar hafal, barulah kemudian 

diteruskan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama. Cara ini termasuk 

metode yang baik untuk dikembangkan, karena akan dapat menghilangkan 

kejenuhan disamping akan dapat membantu menghidupkan daya ingat terhadap 

ayat-ayat yang dihafalkannya.
243

 

 Pada dasarnya semua metode yang dikemukakan di atas dapat diterapkan 

untuk menjalani proses menghafal Al-Qur`an atau sebagai pedoman dalam 
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menghafalkannya. Para penghafal Al-Qur`an dapat menggunakan salah satu di 

antara metode-metode di atas atau menggunakan sebagian, bahkan juga bisa 

menggunakan semua metode. Karena dengan menggunakan beberapa metode 

yang ada akan dapat menghafalkan Al-Qur`an secara variatif atau secara selingan 

dan berkesan tidak monoton. Sehingga dengan demikian akan menghilangkan 

kejenuhan dalam proses menghafal Al-Qur`an. Berdasarkan beberapa metode 

yang dikemukakan oleh Wiwi alawiyah Wahid atau Ahsin W. al-Hafidz, itu 

semua dapat dijadikan sarana atau metode dalam menghafal Al-Qur`an. Adapun 

metode yang bagaimana yang paling baik sebagai pedoman bagi seseorang itu 

masih tergantung pada potensi individu penghafal, sistem yang ada pada lembaga 

tersebut atau lingkungan sipenghafal individu tersebut. 

13. Strategi Menghafal Al-Qur’an 

Untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalam ingatan terhadap 

ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi menghafal yang baik. Ada 

beberapa strategi yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‘an, yaitu: 

a. Menurut Ahsin W. Al-Hafidz 

Dalam bukunya yang berjudul Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‘an, 

Ahsin W. Al-Hafidz menguraikan strategi menghafal yang baik antara lain; 

1) Strategi pengulangan ganda 

Untuk mencapai tingkat Taḥfiẓdul yang baik tidak cukup dengan sekali 

proses menghafal saja. Rasululloh SAW.menyatakan bahwa ayat-ayat Al-Qur‘an 

itu lebih gesit daripada unta, dan lebih mudah lepas daripada unta yang diikat. 

Untuk menanggulangi masalah seperti ini maka perlu sistem pengulangan ganda. 

Umpamanya, jika pada waktu pagi telah mendapat Taḥfiẓdul satu muka maka 

untuk mencapai tingkat kemapanan Taḥfiẓdul yang mantap, perlu pada sore 

harinya diulang kembalai Taḥfiẓdulya satau persatu ayat. Semakin banyak 

pengulangan maka semakin kuat pelekatan Taḥfiẓdul itu dalam ingatannya, lisan 

pun akan membentuk gerak refleks sehingga seolah-olah ia tidak berpikir lagi 

untuk melafalkannya.
244
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2) Tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat yang sedang dihafal benar-

benar hafal Pada umumnya, kecenderungan seseorang dalam menghafal Al-

Qur‘an ialah cepat-cepat selesai, atau cepat mendapat sebanyak-banyaknya. 

Hal ini menyebabkan proses menghafal itu sendiri tidak konstan, atau tidak 

stabil. Karena kenyataannya ayat Al-Qur‘an itu ada yang mudah dihafal dan 

ada yang sulit dihafal. Sebagai akibat dari kecenderungannya yang demikian 

maka akan menyebabkan banyak ayat-ayat yang terlewati. Perlu diingat, bahwa 

banyaknya ayat-ayat yang ditinggalkan akan mengganggu kelancaran, dan 

justru akan menjadi beban tambahan dalam proses menghafal. Oleh karena itu, 

hendaknya penghafal tidak beralih kepada ayat lain sebelum dapat 

menyelesaikan ayat-ayat yang sedang dihafalnya.
245

 

3) Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan jumlah 

setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya 

Untuk mempermudah proses ini, maka memakai Al-Qur‘an yang biasa 

disebut dengan Qur‘an Pojok akan sangat membantu. Jenis mushaf Al-Qur‘an ini 

mempunyai ciri-ciri; 

a) Setiap juzu‘ terdiri dari sepuluh lembar 

b) Pada setiap muka/halaman diawali dengan awal ayat, dan diakhiri dengan 

akhir ayat. 

c) Memiliki tanda-tanda visual yang cukup membantu dalam proses 

menghafal Al-Qur‘an.
246

 

4) Menggunakan satu jenis mushaf. Memang tidak ada keharusan menggunakan 

satu jenis mushaf tertentu, asal tidak berganti-ganti. Karena bergantinya 

penggunaan satu mushaf ke mushaf yang lain akan membingungkan pola 

Taḥfiẓdul dalam bayangannya. 

5) Memahami pengertian ayat-ayat yang dihafalnya. Memahami pengertian, kisah 

atau asbabun-nuzul yang terkandung dalam ayat yang sedang dihafalnya 

merupakan unsur yang sangat mendukung dalam mempercepat proses 
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menghafalAl-Qur‘an.pemahaman itu sendiri akan lebih memberi arti bila 

didukung dengan pemahaman terhadap makna kalimat, tata bahasa, dan 

struktur kalimat dalam satu ayat. 

6) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa Ditinjau dari aspek makna, lafal dan 

susunan bahasanya di antara ayat-ayat dalam Al-Qur‘an banyak yang terdapat 

keserupaan atau kemiripan anta satu dengan yang lainnya. Ada yang benar-

benar sama, ada yang hanya berbeda dalam dua, atau tiga huruf saja ada pula 

yang hanya berbeda susunan kalimatnya saja. Hal ini telah disinyalir dalam 

firman Alloh SWT.; 

                                   

                                   

   
247
   

Artinya: Allah Telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-

Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 

kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, Kemudian menjadi tenang kulit 

dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab 

itu dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang disesatkan 

Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun. (QS. Az-Zumar/39: 23) 

 

Sebenarnya banyaknya pengulangan, atau adanya ayat-ayat yang serupa itu 

justru akan banyak memberikan keuntungan dalam proses menghafal Al-Qur‘an, 

karena; 

a) Membantu mempercepat dalam proses menghafal Al-Qur‘an, karena 

apabila terdapat satu penggal ayat tertentu yang menyerupai ayat yang 

lainnya, atau mungkin benar-benar sama akan menarik perhatian penghafal 

untuk memperhatikannya secara saksama, sehingga ia benar-benar 

memahami makna dan struktur ayat-ayat yang memiliki kesamaan atau 
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keserupaan. Dengan demikian penghafal akan memperoleh pelekatan 

Taḥfiẓdul yang baik. Sebagai contoh : 

                          )27:  االمُء مىُن) 

                          )68:    االىمل )

b) Dengan berlalunya waktu dan banyaknya pengulangan terhadap ayat-ayat 

yang telah dihafalkannya seorang yang hafal Al-Quran akan 

menyimpulkan berbagai macam illat dan hukum yang berkaitan dengan 

perbedaan-perbedaan ayat yang serupa, baik dalam bentuk maupun 

kandungan isinya, atau kandungannya saja tanpa bentuk dan sebaliknya. 

c) Dengan adanya persamaan, atau keserupaan dalam kalimat berarti telah 

memberikan hasil ganda terhadap ayat-ayat yang dihafalnya, karena 

dengan menghafal asatu ayat berarti telah memperoleh hasil dua, tiga, atau 

empat bahkan sampai lima ayat, atau lebih dari ayat-ayat yang serupa 

dalam Al-Qur‘an. Sebagai contoh, firman Alloh dalam surat Ar-Rohman; 

              

Ayat ini terdapat dalam surat Ar-Rohman sebanyak 31 kali ayat. Sedangkan 

Firman Alloh SWT.  

                    

Ayat ini terdapat dalam surat Ar-Rohman sebanyak 4 kali ayat. Sedangkan 

Firman Alloh SWT. 

                    

Ayat ini terdapat dalam beberapa tempat, yaitu; 

(1) Surah al-Mulk, ayat 25. 

(2) Surat Yaasin, ayat 48. 

(3) Surat saba‘ ayat 29 
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(4) Surat An-Naml, ayat 71 

(5) Surat Yunus, ayat 48, sedang dalam surat Alif Lam-Miim Sajdah ayat 28 , 

terdapat pula ayat yang serupa, hanya berbeda pada kalimat akhir pada ayat 

tersebut yang berbunyi; 

                   
248
  

7) Disetorkan pada seorang pengampu
249

 

Menghafal Al-Qur‘an memerlukan adanya bimbingan yang terus-menerus 

dari seorang pengampu, baik untuk menambah setoran Taḥfiẓdul baru, atau untuk 

takrir, yakni mengulang kembali ayat-ayat yang telah disetorkannya terdahulu. 

Menghafal Al-Qur‘an dengan sistem setoran kepada pengampu akan lebih baik 

dibanding dengan menghafal sendiri dan juga akan memberikan hasil yang 

berbeda. 

Dalam hal ini ada dua sistem yang biasa ditempuh dalam pembinaan program 

menghafal Al-Qur‘an, yaitu; sistem tradisional pesantren dan sistem klasikal, atau 

terprogram.
250

 

b. Menurut Nur Faizin Muhith 

Sebelum seseorang mulai menghafal, hal-hal berikut ini sebaiknya 

diperhatikan untuk  kemudian dilakukan.
 251

 

1) Mantapkan hati, kuatkan niat, dan bulatkan tekad untuk menjadi penghafal 

Al-Qur‘an. 

2) Tempat yang mendukung, yaitu tempat yang sekiranya dapat mengekpresikan 

keinginan dan niat itu dengan suara yang keras, agar hati dengan seluruh 

anggota dapat seiring sejalan untuk menjadi penghafal Al-Qur‘an. 

3) Yakin pada Alloh, bahwa Alloh akan memudahkan Al-Qur‘an untuk dihafal. 
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4) Yakin dengan niat. Percaya kepada Alloh dan yakin pada diri sendiri bahwa 

Alloh akan memilihnya sebagai penghafal Al-Qur‘an dan dipilih-Nya menjaia 

salah satu penjaga kalam Alloh SWT. di muka bumi.   

5) Berpikir kalau orang lain dapat menghafal aku pasti dapat. Karena pada 

hakikatnya, seorng mukmin diberikan kesempatan yang sama untuk menjadi 

penghafal Al-Qur‘an. 

6) Membayangkan sudah hafal 30 juz.  

7) Merasa layaknya orang yang sudah hafal 30 juz 

8) Selalu mensyukuri Taḥfiẓdul. Karena dengan bersyukur Taḥfiẓdul akan 

semakin bertambah. 

c. Menurut Dr. Raghib as-Sirjani 

Dalam kitab kaifa tahfazul Al-Qur‘an al-karim, menjelaskan sepuluh kaidah 

dasar agar menghafal Al-Qur‘an menjadi mudah. As-Sirjani  menegaskan bahwa 

pada dasarnya menghafal Al-Qur‘an tidak mungkin dilakukan seperti orang 

bermain sulap, dalam beberapa menit atau beberapa jam,tiba-tiba seseorang bisa 

menjadi penghafal Al-Qur‘an. Menghafal Al-Qur‘an secara normal juga tidak bisa 

diselesaikan hanya dalam beberapa hari saja. Jika ada keinginan dan anggapan 

semacam itu, maka ketahuilah bahwa itu adalah prasangka yang perlu diluruskan. 

Sebab menghafal Al-Qur‘an butuh kesiapan dan dasar-dasar yang harus dipegang 

selama menghafal.
 252

 

1) Menekankan keikhlasan.  

Keikhlasan merupakan hal yang sangat mendasar. Karena tanpa itu semua, 

amal ibadah akan sia-sia di hadapan Alloh. Jika seorang calon penghafal Al-

Qur‘an tidak memulai proses pengTaḥfiẓdul dengan lkhlas, maka 

dikhawatirkan ia akan berhenti di tengah jalan. 

2) Azam yang jujur dan sungguh-sungguh. Azam adalah niat bulat yang tidak 

dapat dibelokkan sedikitpun dan oleh siapapun. Ini sangat dibutuhkan, karena 

menghafal Al-Qur‘an merupakan cita-cita yang luhur dan tinggi di hadapan 

Alloh dan seluruh makhluk-Nya. Azam itu harus jujur dan sungguh-sungguh. 
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Artinya, keinginan untuk menjadi penghafal Al-Qur‘an berasal dari diri 

sendiri, bukan berangkat dari keterpaksaan. Azam itu harus sungguh-

sungguh. Artinya, keinginan itu begitu kuat, seperti layaknya kekuatan para 

rasul Alloh SWT. yang bergelar Ulul Azmi.
253

 

3) Menyadari nilai pekerjaan yang sedang dilakukan. Menghafal Al-Qur‘an 

merupakan perbuatan yang memiliki banyakkeistimewaan. Bagi orang yang 

menyadari betul nilai pekerjaannya, maka dia akan mengorbankan segalanya. 

Ia layaknya orang yang gila dunia, lalu bekerja siang malam mengumpulkan 

uang tanpa mengenal lelah dan putus asa.  

4) Mengamalkan apa yang sudah dihafal. Karena itu, para sahabat rasululloh 

SAW.pada zaman dulu tidak menambah Taḥfiẓdulnya , kecuali setelah ia bisa 

mengamalkan perintah yang ada di dalam ayat-ayat yang sudah dihafalnya 

sekaligusmenjauhi larangannya.   

5) Meninggalkan dosa-dosa. Logikanya, Al-Qur‘an yang hendak penghafal 

tanamkan di dalam hati sebagai sesuatu yang penghafal hafal itu adalah 

bacaan yang mulia dan suci.bagaimana mungkin hati yang penuh dengan 

kotoran dan hitam dengan dosa, bisa ditempati oleh bacaan yang maha suci 

itu? Rasululloh SAW.bersabda;  

ٝجٕ ػحد , ٌٗطص ك٢ هِرٚ ٌٗطس عٞدجء كحءرج ٛٞ ٗضع ٝجعطـلش ٝضحخ فوَ هِرٚ   جٕ جُؼرذ جرج جخطحء خط٤ثس 

. ٝٛٞ جُشجٕ جُزٟ رًش الله ًلا ذَ سجٕ ػ٠ِ هِٞذْٜ ٓح ًحٗٞج ٣ٌغرٕٞ, ص٣ذ ك٤ٜح قط٠ ضؼِٞ هِرٚ

Sesungguhnya seorang hamba apabila melakukan kesalahan (dosa), maka 

hatinya terbetiklah suatu titik hitam. Apabila dia berhenti dan beristigfar serta 

bertaubat,maka hatinya akan mengkilap. Apabila kembali melakukan dosa, maka 

kan ditambah lagi titk kotoran dalam hatinya hingga menutupi seluruhnya. Itulah 

karat yang disebutkan oleh Alloh SWT. dalam firman-Nya; ― sekali-kali tidak 

(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati 

mereka ( al-Mutoffifin:14).‖ (HR. At-Tirmidzi)
254

   

 

6) Selalu berdoa kepada Alloh. Berdoa adalah merupakan kiat yang tidak akan 

membuat penghafal merugi sedikitpun, khususnya pada waktu-waktu yang 
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mustajab, seperti waktu sahur ( sepertiga terakhir malam, setelah salat, 

sepuluh terakhir bulan Ramadlon, saat hujan, ketika bepergian, dan ketika 

dalam kekhusukan, sujud kepada Alloh SWT. di dalam salat penghafal). 

Meskipun tidak ada do‘a yang diajarkan oleh Rasululloh SAW.untuk 

memudahkan Taḥfiẓdul Al-Qur‘an, tetapi tidak ada salahnya dipanjatkan do‘a 

seperti di bawah ini; 

جُِْٜ ٝكو٢٘ ُكلع جُوشجءٕ جٌُش٣ْ ٝجسصه٢٘ ضلاٝضٚ جءٗحء ج٤َُِ ٝجهشجف جُٜ٘حس ػ٠ِ جُٞؾٚ جُز١ ٣شم٤ي  

 .ػ٢٘ ٠٣ جُٞؾٚ جُز١ ٣شم٤ي  ػ٢٘ ٣حجءس قْ جُشجق٤ٖٔ
255

 

7) Memahami dengan benar apa yang sedang dihafal. Oleh sebab itu, banyak 

orang yang menyarankan agar orang Indonesia yang tidak mengerti bahasa 

Arab membawa Al-Qur‘an yang ada terjemahan bahasa Indonesia. Ini akan 

membantu Taḥfiẓdul, karena disertai pemahaman tentang ayat yang dihafal. 

8) Menerapkan ilmu tajwid. Ini merupakan salah satu sarana yang memudahkan 

dalam menghafal Al-Qur‘a. Sebab bacaan yang sesuai tajwid, akan mudah 

dihafal dibanding dengan bacaan yang tidak mengikuti aturan tajwid. Bhkan 

waqof dan wasol akan cukup membantu dalam Taḥfiẓdul.  

9) Membaca (tilawah) terus-menerus. Setidaknya dalam satu bulan dapat 

menghatamkan Al-Qur‘an. Jika kurang dari itu dapat menghatamkan maka 

akan lebih baik. 

10) Menggunaka ayat yang sudah dihafal dalam bacaan salat. Ini merupakan kiat 

yang bermanfaat sekali untuk menguatkan Taḥfiẓdul, sekaligus mengingat 

ayat yang telah dihafal. Misalnya, dilakukan saat sedang melakukan salat 

rowatib.
256

 

b. Menurut Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi  

Faktao-faktor yang dapat membantu menghafal Al-Qur‘an antara lain;
257

 

1) Tawakkal kepada Alloh. 
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Ayat-ayat yang menjelaskan tentang keutamaan tawakkal kepada Alloh 

dalam setiap urusan adalah Surat Ath-tholaq ayat 3.  

 ........                                       

Artinya:........ dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah 

akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 

yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah Telah mengadakan ketentuan bagi 

tiap-tiap sesuatu.(QS.Ath-Tholaq :3)  

 

سَاي )لُاوكم كىرم ذُكلُن ػلّ الله دك ذُكلً لشصلرم كما وشصق الطىش ذغذَ خما ا َذشَح تطاوا 

  (الرشمذْ

Artinya , ―Jika kalian hendak bertawakkal kepada Alloh dengan benar, 

niscaya kalian mendapat rezeki, sebagaimana seekor burung yang pergi dalam 

keadaan perut kosong dan pulang dalam keadaan perut penuh. ( H.R. At-Tirmizdi)
 

258
  

2) Mengikhlaskan Niat Hanya Kepada Alloh 

Menghafal Al-Qur‘an hendaknya menjadi amalan yang ikhlas mengharap 

pahala dan ganjaran dari Alloh semata. Alloh tidak menerima suatu amalan 

kecuali yang ikhlas hanya kepada-Nya. Menghafal Al-Qur‘an adalah merupakan 

amalan ibadah kepada Alloh.
 259

  Alloh berfirman. 

                              

          

Artinya; Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 

lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 

demikian Itulah agama yang lurus.( Q.S. Al-Bayyinah :5) 

 

Di surat Az-Zumar Alloh berfirman; 
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                         

                                    

       

Ingatlah, Hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). dan 

orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak 

menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah 

dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara 

mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak 

menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar. ( Q.S. az-Zumar: 3) 

 

Maka barang siapa yang menghafal Al-Qur‘an dengan ikhlas kepada Alloh, 

mengharap fahala serta ganjaran dari-Nya, dan agar mengajarkanya kepada orang 

lain, niscaya Alloh akan membantunya dan akan menrima usaha yang 

dilakukannya. Adanpun orang yang menghafal Al-Qur‘an dengan tujuan agar 

terkenal atau ingin mendapat hadiah ataupun upah, meskipun nanti ia dapat 

menghafal Al-Qur‘an, tetapi akan dijadikan lupa oleh Alloh dan Allohpun tidak 

akan menerima aml tersebut.
 
 

3) Menjauhi kemaksiatan 

Ketika menghafal Al-Qur‘an wajib menunaikan segala kewajiban tepat pada 

waktunya. Dan penghafal Al-Qur‘an wajib meninggalkan segala larangan Alloh 

yang dapat mendatangkan murka Alloh. Jika penghafal al_Qur‘an terlanjur 

melakukan kemaksiatan harus segera bertauba. Al-Quran tidak diberikan kepada 

orang-orang bermaksiat.
 
 

4) Mencintai Al-Qur‘an 

Di antara salah satu hal yang membantu dalam menghafal al-Quran  adalah 

menjadikan Al-Qur‘an sebagai sesuatu yang paling dicintai dari pada dunia 

seisinya. Al-Qur‘an tidak hanya dijadikan pengisi waktu senggang. 

5) Mendengarkan kaset-kaset rekaman Al-Qur‘an 

Dengan mendengarkan kaset-kaset rekaman Al-Qur‘an akan membantu dan 

memperkuat serta mengoreksi Taḥfiẓdul yang telah di peroleh. Cranya dengan 



 128 

mengatur waktu untukmendengarkan rekaman-rekaman bacaan tartiloleh syaikh-

syaikh terkenal seperti syaikh al-Hushari dan syaikh Abdul Basith.
 
 

6) Tidak riya atau sum‘ah 

Riya dan sum‘ah dua hal yang sangat dibenci Alloh, pada hal penghafal Al-

Qur‘an berusaha mencari rido Alloh. 

7) Menggunakan satu macam cetakan mushaf 

Dengan menggunakan satu macam cetakan mushaf untuk membaca dan 

menghafal Al-Qur‘an maka bentuk-bentuk ayat dan peletakanyapun akan 

tergambar dalampikiran penghafal. Misalnya dapat menggunakan Al-Qur‘an 

cetakan madinah, yang setiap halamanya diakhiri dengan akhir suatu ayat. ( Al-

Qur‘an Pojok)
 260

 

8) Jangan menunda-nunda waktu 

Dengan menunda-nunda waktu maka penghafal sudah terjebak pada bisikan 

setan. Setiap saat akan muncul bermacam-macam urusan yang tidak akan habis-

habisnya sehingga waktu akan terlewatkan dengan sia-sia. 

9) Memerhatikan ayat-ayat yang mirip 

Ayat-ayat yang hampir mempunyai kesamaan akan membuat sulit pada 

penghafal Al-Qur‘an untuk mempertajam Taḥfiẓdulya. Dengan memperhatikan 

secara saksama ayat-ayat yang mempunyai kemiripan  akan banyak membantu 

cepatnya Taḥfiẓdul dan ketajamanya. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat 

catan-catan khusus yang digunakan sebagai pegangan.
 261

 

Strategi di atas juga berfungsi untuk meningkatkan mutu atau kualitas 

Taḥfiẓdul Al-Qur‘an. Dengan strategi mengahafal yang baik dalam proses 

pembelajaran menghafal Al-Qur‘an maka tujuan pembelajaran menghafal Al-

Qur‘an tercapai. 

14. Faktor-Faktor Pendukung Taḥfiẓul Al-Qur’an 

Ada beberapa faktor penting yang menunjang dan menggerakan  siswa untuk 

menghafal Al-Qur‘an yakni antara lain: 
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a. Menurut Ahsin W.Al-Hafidz 

1) Usia yang ideal. 

Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara mutlak untuk menghafal 

Al-Qur‘an, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat usia seseorang memang 

berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang  untuk menghafal Al-Qur‘an. 

Seorang penghafal yang berusia relatif lebih muda jelas akan lebih potensial daya 

serap dan resapnya terhadap meteri-materi yang dibaca atau dihafal, atau 

didengarnya dibanding dengan mereka yang berusia lanjut. Ada beberapa hal yang 

mendukung asumsi seperti ini, antara lain;
262

 

a) Imam Abu Hamid Al-Ghozali mengatakan, ―anak-anak merupakan amanat 

bagi kedua orang tuanya, hatinya yang masih murni merupakan mutiara yang 

bening dan indah, bersih dari segala bentuk coretan, lukisan maupun tulisan. 

Dalam kondisi seperti ini ia akan selalu siap untuk menerima apa saja yang 

digoreskan padanya dan ia akan selalu cenderung kepada segala yang 

dibiasakan kepadanya.‖
263

 

b) Imam Bukhari dalam bab Pengajaran pada anak-anak dan keutamaan Al-

Qur’an  setelah melalui beberapa macam penelitian dan eksperimen 

mengatakan bahwa menghafal pada masa kanak-kanak akan lebih 

representatif, lebih cepat daya serap ingatannya, lebih melekat dan lebih 

panjang kesempatannya untuk mencapai harapannya.
264

 

c) Pepatah arab mengatakan; 

. جُطؼِْ ك٢ جُقـحس ًحُ٘وؼ ػ٠ِ جُكؿش ٝجُطؼِْ ك٢ جٌُرحس ًحُ٘وؼ ػ٠ِ جُٔحء

 (سٝجٙ جُخط٤د)قلع جُـلاّ جُقـ٤ش ًحُ٘وؼ ك٢ جُكؿشٝ قلع جُشؾَ ذؼذ ٓح ٣ٌرش ًحٌُطحخ ػ٠ِ جُٔحء 

Pepatahdi atas memberikan arah yang jelas kepada penghafal bahsa usia dini 

potensi inteligensi, daya serap dan daya ingat Taḥfiẓdulnya sangat prima dan 

bagusserta masih sangat memungkinkan akan mengalami perkembangandan 

peningkatan secara maksimal. 
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d) Usia yang relatif muda belum banyak terbebani oleh problem hidup yang 

memberatkan. 

2) Model waktu 

Adapun waktu waktu-waktu yang dianggap sesuai dan baik untuk menghafal 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut; 

a) Waktu sebelum terbit fajar 

b) Setelah fajarsehingga terbit matahari 

c) Setelah bangun dari tidur siang 

d) Setelah shalat 

e) Waktu di antara maghrib dan isya‘ 

Uraian waktu di atas tidak berarti bahwa waktu selain yang tersebut itu tidak 

baik untuk membaca, atau menghafal Al-Qur‘an. Setiap saat baik-baik saja 

digunakan untuk menghafal Al-Qur‘an, karena pada prinsipnya kenyamanan dan 

ketepatan dalam memanfaatkan waktu itu relatif dan bersifat subyektif.
265

 

3) Tempat menghafal 

Tempat yang ideal untuk menghafal Al-Qur‘an sebaiknya memenuhi kreteria 

sebagai berikut; 

a) Jauh dari kebisingan 

b)  Bersih dan suci dari kotoran dan najis 

c) Cukup pentilasi untuk terjaminnya pergantian udara 

d) Tidak telalu sempit 

e) Cukup penerangan 

f) Mempunyai temperatur yang sesui dengan kebutuhan 

g) Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan, yakni jauh dari 

telepon, atau ruang tamu, dll. 

Jika menetukan ruangan maka buatlah ruangan itu khusus untuk menghafal 

Al-Qur‘an bukan untuk yang lainnya. Karena ruangan yang digunakan untuk hal-

hal lain, umpamanya untuk TV, sebagai ruang tamu, juga bermain akan 
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mendorong menghafal Al-Qur‘an sambil nonton TV, sambil main-main, dan lain-

lain.
266

 

b. Menurut Nur faizin muhith 

Dalam bukunya yang berjudul semua bisa hafal Al-Qur‘an semua umur, 

semua profesi, laki-laki dan perempuan, Nur faizin muhith menyatakan bahwa ; 

dari hasil survai kepada tiga penghafal Al-Qur‘an dengan latar belakang yang 

berbeda, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan, berkaitan dengan hal-hal yang 

mendukung Taḥfiẓdul dan memudahkan mereka dalam proses menghafal Al-

Qur‘an, di antaranya; 

1) Lingkungan 

Lingkungan sangat berpengaruh, baik sebelum maupun ketika menjalani 

proses Taḥfiẓdul. Ktika lingkungan sepenghafaln penghafal Al-Qur‘an banyak 

yang menghafal Al-Qur‘an, maka akan memberikan motivasi dan menumbuhkan 

keinginan dalam diri untuk ikut menghafal.
267

 

2) Teman 

Teman sangat berpengaruh. Teman yang baik akan menjadikan penghafal 

semakin banyak dan baik Taḥfiẓdulnya. Namun ketika teman dan orang-orang di 

sepenghafalr kurang kondusif terhadap proses menghafal, maka hal itu sangat 

berpengaruh, baik dalam menambah Taḥfiẓdul maupun menjaganya. 

3) Suasana 

Suasana adalah waktu dan tempat. Waktu yang penghafal miliki sebaiknya 

dimanfaatkan dengan baik. Pada umumnya disarankan untuk memilih waktu yang 

hening. Begitu juga tempat yang nyaman, bersih, dan jauh dari keramaian, akan 

lebih membantu sesorang dalam menghafal.
268

 

4) Makanan 

Sebaiknya makanan yang dikonsumsi adalah makanan yang sehat minimal 

empat sehat lima sempurna. Sudah dimaklumi bahwa makanan cukup 

                                                 
266

 Ahsin W.Al-Hafidz, Op. cit.,hlm. 61 

267
 Nur faizin muhith, Op. cit.,hlm. 56 

268
 Ibid.,hlm. 57 



 132 

memengaruhi dalam menghafal. Sebab kecerdasan otak harus dibiasakan dengan 

menghafal, sedangkan tubuh juga membutuhkan asupan gizi yang mencukupi. 

5) Bacaan 

Seseorang yang menghafal Al-Qur‘an dengan tartil, akan berpengaruh pada 

Taḥfiẓdul. Bacaan yang tartil dan sesuai tajwid, sangat ditekankan oleh seorang 

guru. Seseorang yang menghafal Al-Qur‘an dengan tartil mempunyai kelebihan. 

Yaitu dia mampu membaca Al-Qur‘an dengan pelan aau lambat juga dengan 

cepat. Sedang oarang yang terbiasa menghafal dengan cepat (hadr) tanpa tartil, 

akan susah jika harus membaca denganpelan. 

6) Keinginan yang kuat. 

Inilah sebenarnya yang sangat berpengaruh, baik dalam menambah Taḥfiẓdul 

yang baru, kelancaran Taḥfiẓdul, atau dalam mengulang Taḥfiẓdul. Karena 

keinginan yang kuat inilah yang akan memotivasi untuk berusaha lebih keras. 

Motivasi dari seorang guja memengaruhi tetapi lebih sedikit pengaruhnya. 
269

 

15. Pelekatan  Taḥfiẓdul Al-Qur’an 

Agar seorang penghafal benar-benar menjadi ḥafiẓul Al-Qur‘an yang 

representatif, dalam arti ia mampu memproduksi kembali ayat-ayat yang telah 

dihafalnya pada setiap saat diperlukan, maka ayat-ayat yang telah dihafal harus 

dimantapkan sehingga benar-benar melekat dalam ingatannya. Upaya ini harus 

dilakukan untuk memberikan jawaban terhadap tantangan yang setiap saat siap 

menghancurkannya.
270

  

Di antara beberapa kendala yang menyebabkan hancurnya hafalan itu antara 

lain ialah; 

a) Karena pelekatan hafalan itu belum mencapai kemapanan 

b) Masuknya hafalan - hafalan  lain yang serupa atau informasi-informasi lain 

dalam banyak hal melepaskan berbagai hafalan yang telah dimiliki 
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c) Perasaan tertentu yang terkristal dalam jiwa, seperti rasa takut, skeptis, 

guncangan jiwa atau sakit syaraf yang semuanya akanmengubah persepsi 

seeorang terhadap sesuatu yang telah dimilikinya. 

d) Kesibukan yang terus-menerus menyita perhatiannya, tenaga dan waktu 

sehingga tanpa disadari telah mengabaikan upaya untuk memelihara 

hafalannya terhadap Al-Qur‘an. 

e) Malas yang tak beralasan yang justru sering menghinggapi jiwa seseorang.
271

 

Di balik adanya kendala-kendala di atas, maka perlu diciptakan mekanisme 

yang terencana sebagai upaya untuk memantapkan hafalannya. Upaya upaya itu 

antara lain; 

a. Menurut Ahsin W. Al-Hafidz 

1) Memperbanyak pengulangan terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an yang telah 

dihafalnya. Pada dasarnya hafal itu terjadi karena terbiasakannya lisan 

mengucapkan kalimat-kalimat tertentu dalam hal ini adalah ayat-ayat Al-

Qur‘an. Karena banyaknya pengulangan maka pola Taḥfiẓdul dalam 

ingatannya semakin mencapai tingkat kemapanan yang baik.
 272

 

2) Memahami benar-benar terhadapayat-ayat yang serupa atau yang sering 

membuat kekeliruan baik yang berhubungan dengan uslub bahasa, struktur 

kalimat maupun yang berkaitan dengan pengertian kalimat yang terkandung 

di dalamnya. Sebagai contoh; 

                                

                                 

                    (  َ9: 30 /الش)  
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                                   

                                 ( 40 /الم مه :

21) 

   

                                    

                              ( 

 ( 44: 35 /فاطش

                               

                       ( 82: 40 /الم مه)  

Perhatikan pada kalimat;
 
 

            

Pada ayat yang kedua, yaitu surat Al-Mukmin ayat 21 menggunakan kalimat 

 , sedangkan yang lainnya tidak menggunakannya. Kemudian perhatikan pula 

kalimat berikutnya;  

         

          

        

                   
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Tanpa memahami sruktur, atau susunan kalimat dalam ayat tersebut maka 

penghafal akan mengalami kesulitan untukmengingat-ingatnya.
273

 

3) Membuat catatan-catatan kecil, atau tanda-tanda visual tertentu terhadap 

kalimat-kalimat yang sering membuat salah dan lupa. Sebagai contoh;  

Firman Alloh pada Surat Yunus/10:12; 

                                  

                            

Firman Alloh pada Surat Ar-Rum/30:33; 

                                     

      

Firman Alloh pada Surat Az-Zumar/39:8; 

                                       

                                   

  

Firman Alloh pada Surat Az-Zumar/39:49; 

                                         

              

Perhatikan kalimat  

        

pada masing-masing ayat di atas. Kalimat tersebut seringkali membuat 

kesalahan melanjutkan bacaan berikutnya setelah kalimat-kalimat tersebut.
274
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4) Menggunakan ayat-ayat yang telah dihafalnya sebagai bacaan dalam shalat. 

Cara seperti ini perlu sekali dilakukan karena ayat-ayat yang dibaca dalam 

shalat mempunyai nilai: 

a) Kesan lebih mendalam dalam benak penghafal 

b) Lebih besar perhatian penghafal terhadap ayat-ayat yang akan dibacanya 

dalam shalat.
 275

 

5) Tekun memperdengarkan, atau mendengarkan bacaan orang lain, atau 

memperhatikan ayat-ayat yang ditemuinya di manapun ia menemukannya. 

Karena hal ini akan memberikan arti yang besarsekali terhadap pe;ekatan 

Taḥfiẓdul. Di samping itu, cara ini mempunyai arti ganda, yakni untuk 

mencocokkan ayat-ayat yang dihafalnyadengan ayat-ayat yang didengar atau 

dibacanya, sehungga kemungkinan adanya kesalahan menghafal, atau 

kemungkinan adanya kalimat dan huruf yang tertinggal dapat segera di 

ketahui dan dibenarkan. 

6) Memanfaatkan alat-alat bantu yang mendukung, seperti taperecorder, kaset, 

alat tulis dan lain-lain. Alat-alat ini akan sangat berfungsi untuk pelekatan 

Taḥfiẓdul. Apabila seorang ḥafiẓ telah mampu menuliskannya secara 

Taḥfiẓdul dengan benar maka hafalannya telah memiliki pelekatan yang baik.
 

276
 

b. Menurut Nur Faizin Muhith 

1) Menjadi imam dalam solat berjamaah 

Permasalahan tentang hak menjadi imam dalam shalat-shalat berjamaah bagi 

para penghafal Al-Qur‘an sudah di sepakati oleh para ulama‘. Artinya orang yang 

paling berhak menjadi imam dalam shalat berjamaah adalah orang yang paling 

hafal Al-Qur‘an, meskipun usianya masih muda. Para makmumnya bisa orang-

orang yang sudah dewasa atau bahkan cenderung berusia tua. 
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Abdullah Bin Mas‘ud r.a. pernah mengatakan, ―hendaklah menjadi imam di 

antara kalian yang paling pandai membaca Al-Qur‘an‖. Imam Ash-Shan‘ani 

menjelaskan perkataan Ibnu Mas‘ud ini, bahwa tampaknya yang dimaksud paling 

pandai adalah orang yang paling banyak hafalannya.
277

 

Ketika kota Makkah ditaklukkan oleh Rasulallah SAW.dan para sahabatnya, 

maka orang kafir berbondong-bondong masul Islam. Salah satu yang bergegas 

masuk Islam adalah Salimah atau Abu Yazid, ayah sahabat Amr bin 

Salimah.ketika Salimah sampai dan kembali pulang pada kaumnya di daerahnya, 

dia bercerita bahwa dirinya baru saja berjumpa dengan Rasululloh SAW. beliau 

menyuruhnya untukmelakukan shalat ini pada ini dan shalat itu pada waktu itu. 

Ketika waktu shalat sudah masuk, hendaklah ada yang mengumandangkan azan, 

kemudian yang paling pandai membaca Al-Qur‘an menjadi imam shalat. 

Mendengar cerita dari Salimah ini, kaumnya kemudian menyuruh Salimah 

untukmenjadi imam dalam shalat-shalat mereka, karena di adalah yang paling 

banyak hafalan Al-Qur‘annya, padahal pada saat itu usia Salimah baru menginjak 

tujuh tahun.  

Perintah Rasululloh SAW. agar yang paling banyak hafalnnya yang menjadi 

imam bisa dipahami dari sudut pandang bahwa shalat harus dilakukan dengan 

bacaan ang bagus dan benar. Hal itu sekaligus dapat dipahami bahwa Rasululloh 

SAW. memberikan kesempatan bagi para penghafal Al-Qur‘an untuk mengulang-

ulang bacaannya, sehingga dia mampu menjaga hafalannya. Oleh sebab itu, 

sebaiknya seorang imam yang penghafal A-Qur‘an menggunakan shalat 

berjamaah sebagai salah satu media menjaga hafalannya.
 278

 

2) Menjadi guru mengaji dan guru Taḥfiẓ Al-Qur‘an 

Apakah harus membuat pesantren atau pondok Taḥfiẓ? Tidak harus demikian, 

karena menjadi guru Taḥfiẓ bisa jadi menjadi guru dari istri dan anak-anak kita. 

Dengan kata lain, bisa dipraktekkan dalam lingkup keluarga kecil. Sebuah cara 
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yang dapat dilakukan semua keluarga muslim. Karena siapa pun kita, tentu 

mempunyai kelurga, setidaknya dalam komunitas dan orang-orang terdekat kita. 

Tentunya akan lebih baik, jika ilmu kita bisa diajarkan kepada orang lain 

secara lebih luas. Dengan menjadi guru Taḥfiẓ Al-Qur‘an, kita akan mendengan 

dari seorang murid hafalan juz pertama, dari murid lain kita mendengarkan juz , 

dari murid ketiga kita mendengarkan hafalan juz kedua puluh tiga. Dengan cara 

ini, sorang yang telah menyelesaikan hafalan Al-Qur‘an dan bagus dalam 

hafalannya akan selalu terhubung dengan Al-Qur‘an, baik terhubung dengan 

hafannya sendiri maupun hafalan orang lain yang sedang tsmi‘ hafalan kepadanya.
 

279
 

3) Mengikuti kegiatan-kegiatan Taḥfiẓ 

Mengikuti kegiatan-kegiatan Taḥfiẓ yang di adakan dalam perkumpulan-

perkumpulan. Berkumpul dalam kebaikan dan berjamaah memang banyak 

membawa berkah.
 280

 

c. Menurut Wiwi Alawiyah Wahid 

Bagi yang sudah khatam men-takrir  secara istiqomah, sangat dianjurkan 

menghatamkan Al-Quran satu minggu sekali atau dua minggu sekali, jika tidak 

bisa minimal satu bulan sekali. Rasulullah Saw. dalam takrir-nya beliau membagi 

Al-Qur‘an menjadi tujuh bagian (hijzb), dan setiap harinya beliau selalu men-

takrir setiap bagian tersebut.
281

   

Sahabat Aus bin Hudzaifah mengatakann bahwa ―Aku bertanya kepada para 

sahabat Rasulullah Saw. ‗bagaimana cara mereka membagi Al-Qur‘an untuk 

dijadikan wirid harian? Mereka menjawab, ‗Kami mengelompokkan menjadi tiga 

surat, lima surat, tujuh surat, sembilan surat, sebelas surat, dan wirid mufashal 

dari surat Qaaf hingga khatam Al-Qur‘an 30 juz‖ (HR.Ahmad) 

Metode men-takrir Al-Qur‘an dengan khatam dalam waktu tujuh hari 

tersebut, dalam setiap harinya harus menggunakan rumus    "ك٠ٔ ذؾٞم" . (fami 
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bisyauqin) yang artinya lisanku selalu dalam kerinduan. Rumus tersebut 

merupakan batasab-batasan takrir dalam target setiap harinya. Baiasanya, para 

ulama‘ menggunakan metode dimulai dari hari Jum‘at dan akan khatam pada hari 

Kamis malam Jum‘at. Adapun urutan metode tersebut ialah sebagai berikut: 

1) Hari pertama 

Hari pertama atau hari Jum‘at dimulai dengan membaca surat Al-Fatihah 

hingga akhir dari usrat An-Nisa‘. Jika di kalkulasi, surat-surat tersebut 

menjadi lima juz dua lembar (4 halaman) lima baris. Dalam hal ini 

perhitungannya menggunakan Al-Qur‘an ayat pojok. 

2) Hari kedua 

Hari kedua atau hari Sabtu digunakan untuk meneruskan hafalan hari 

sebelumnya, yaitu dimulai dari surat Al-Maidah hingga akhir surat surat at-

Taubah. Surat-surat tersebut telah dikalkulasi menjadi lima juz satu lembar, 

atau 51 lembar, yang sama dengan 102 halaman.
282

 

3) Hari ketiga 

Hari ketiga atau hari minggu digunakan untuk melanjutkan hari sebelumnya. 

Dalam hari ketiga ini dimulai dengan membaca surat Yunus hingga akhir 

surat An-Nahl. Jika dikalkulasi surat-surat tersebut menjadi tiga juz 10 

lembar. 

4) Hari keempat 

Hari keempat atau hari Senin, surat yang akan dibaca dimulai dari Surat al-

Isro‘ sampai akhir dari surat Al-Furqaan. Jika dikalkulasi surat-surat tersebut 

menjadi empat juz dua lembar dan satu pojok. 

5) Hari kelima 

Hari kelima atau hari Selasa dilanjutkan dengan membaca surat as-Syu‘ara‘ 

sampai akhir surat Yasin. Jika di kalkulasi surat-surat tersebut menjadi tiga 

juz sembilan lembar satu pojok. 

6) Hari keenam 
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Hari keenam atau hari Rabu, mengulang hafalan Al-qur‘an dimulai dari Surat 

As-Shoffat sampai akhir sura Hujuraat. Bila dikalkulasi surat-surat ini 

menjadi tiga juz enam lembar. 

7) Hari ketujuh 

Hari ketujuh atau hari Kamis mengulang hafalan dimulai dari surat Qaaf 

sampai akhir surat An-Naas. Jika di kalkulasi surat-surat tersebut menjadi 

empat juz tiga lembar satu pojok. Bila menghatamkannya menggunakan 

waktu-waktu shalat fardhu, maka akan khatam pada waktu shalat Isya‘ atau 

pada malam Jum‘at.  

16. Faktor Pendukung  menghafal Al-Qur’an 

Dalam rangka meningkatkan kualitas hafalan bagi penghafal Al-Qur‘an perlu 

adanya sesuatu yang menunjang dari beberapa faktor antara lain. Menurut Wiwi 

Alawiyah Wahid  Faktor Pendukung  menghafal Al-Qur‘an sebagai berikut:
283

 

a. Faktor kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi orang yang 

akan menghafalkan Al-Qur‘an. Jika tubuh sehat maka proses menghafal akan 

menjadi lebih mudah dan cepat tanpa adanya penghambat, dan batas waktu 

menghafal pun menjadi relatif cepat. Namun bila tubuh tidak sehat maka akan 

sangat menghambat ketika menjalani proses menghafal. Misalnya, saat 

sedang semangat-semangatnya menghafal, secara tiba-tiba, anda jatuh sakit. 

Akibatnya proses untuk menghafal Al-Qur‘an pun akan terganggu. 

b. Faktor psikologis. 

Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menhafalkan Al-Qur‘an tidak 

hanya dari kesehatan lahiriah, tetapi dari segi psikologisnya. Sebab, jika 

secara psikologis anda terganggu, maka akan sangat menghambat proses 

menghafal. Sebab orang yang menghafalkan Al-Qur‘an sangat membutuhkan 

ketenangan jiwa, baik dari segi pikiran atau hati. Namun, bila banyak sesuatu 

yang dipikirkan atau dirisaukan, proses menghafal pun akan menjadi tidak 

tenang. Akibatnya, banyak ayat yang sulit untuk dihafalkan. Oleh karena itu, 
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jika anda mengalami gangguan psikologis, sebaiknya perbanyaklah berdzikir, 

melakukan kegiatan yang positif, atau berkonsultasi pada psikiater.  

c. Faktor kecerdasan 

Kecerdasan merupakan salah satu faktor pendukung dalam menjalani proses 

menghafal Al-Qur‘an. Setiap individu mempunyai kecerdasan yang berbeda-

beda. Sehingga cukup mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani.  

Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya kecerdasan menjadi alasan 

untuk tidak bersemangat dalam proses menghafal Al-Qur‘an. Sebagaimana 

diuraikan sebelumnya, hal yang palin penting ialah kerajinan dan istiqomah 

dalam menjalani hafalan.
 284

 

d. Faktor motivasi 

Oarng yang menghafal Al-Qur‘an, pasti sangat membutuhkan motivasi dari 

orang-orang terdekat, kedua orang tua, keluarga dan sanak kerabat. Dengan 

adanya motivasi, ia akan lebih bersemangat dalam menghafal Al-Qur‘an. 

Tentunya, hasilnya akan berbeda jika motivasi yang didapatkan kurang. 

Kurangnya motivasi dari orang-orang terdekat atau dari keluarga akan 

menjadi salah satu faktor penghambat bagi sang penghafal itu sendiri. 

Misalnya, ketika ia sedang berada di pondok atau asrama untuk menuntut 

ilmu, lalu di jemput atau disuruh pulang oleh orang tuanya atau keluarganya 

karena mereka kangen. Jika kondidi yang demikian terus menerus terjadi, 

proses hafalan yang dijalaninya tidak akan selesai-selesai dan akan memakan 

waktu yang relatif lama.
 285

 

e. Faktor usia 

Usia bisa menjadi salah satu faktor penghambat bagi orang yang hendak 

menghafal Al-Qur‘an. Jika usia sang penghafal sudah memasuki masa-masa 

dewasa atau berumur, maka akan banyak kesulitan yang akan menjadi 

penghambat. Selain itu, otak orang dewasa juga tidak sejernih otak orang 

yang masih muda, dan sudah banyak memikirkan hal-hal lain. 
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Sebenarnya, kurang tepat bagi yang sudah berusia dewasa untuk memulai 

menghafal Al-Qur‘an. Walaupun pada dasarnya mencari ilmu tidak kenal 

dengan qwaktu dan usia, serta mencari ilmu sampai akhir hayat. Akan tetapi, 

di usia dewasa akan banyak yang masih harus dipikirkan, selain menghafal 

Al-Qur‘an. ;elh karena itu, jika hendak menghafal Al-Qur‘an, sebaiknya pada 

usia-usia  yang masih produktif supaya anda tidak mengalami berbagai 

kesulitan.
 286

 

17. Langkah- Langkah Taḥfiẓdul Al-Qur’an 

Langkah pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan alur tahap-

tahap kegiatan (sintaks) keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang  dilakukan guru dan siswa.
287

 

Berikut ini langkah-langkah Taḥfiẓdul Al-Qur‘an menurut para ahli. Mereka 

ada yang menyebutnya dengan  cara praktis untuk menghafal Al-Qur,an 

a. Asy-Syaikh  Dr. Abdul Muhsin Muhammad Al-Qasim, imam dan khathib di 

Masjid Nabawi
288

 

Keistimewaan model ini adalah seseorang akan memperoleh kekuatan dan 

kemapanan hafalan serta dia akan cepat dalam menghafal sehingga dalam waktu 

yang singkat dia akan segera mengkhatamkan Al-Quran. Berikut ini  langkah-

langkah beserta pencontohannya: 

1) Langkah Tahfizd 

a) Bacalah ayat pertama sebanyak 20 kali. 

b) Bacalah ayat kedua sebanyak 20 kali. 

c) Bacalah ayat ketiga sebanyak 20 kali. 

d) Bacalah ayat keempat sebanyak 20 kali 
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e)  Keempat ayat di atas dari awal hingga akhir digabungkan dan dibaca ulang 

sebanyak 20 kali. 

f) Bacalah ayat kelima sebanyak 20 kali. 

g) Bacalah ayat keenam sebanyak 20 kali. 

h) Bacalah ayat ketujuh sebanyak 20 kali. 

i) Bacalah ayat kedelapan sebanyak 20 kali. 

j) Keempat ayat (ayat 5-8) di atas dari awal hingga akhir digabungkan dan 

dibaca ulang sebanyak 20 kali. 

k) Bacalah ayat pertama hingga ayat ke 8 sebanyak 20 kali untuk memantapkan 

Taḥfiẓdulnya. Demikian seterusnya pada setiap surah hingga selesai 

menghafal seluruh surah dalam Al-Quran. Jangan sampai menghafal dalam 

sehari lebih dari seperdelapan juz, karena itu akan menyebabkan Taḥfiẓdul  

bertambah berat sehingga  tidak bisa menghafalnya.
 289

 

2) Beberapa Kaidah Dan Ketentuan Dalam Menghafal Al-Qur`An: 

a) Penghafal harus menghafal melalui bantuan seorang guru yang bisa 

membenarkan bacaanmu jika salah. 

b) Penghafal harus menghafal 2 halaman setiap hari: 1 halaman setelah subuh 

dan 1 halaman setelah ashar atau maghrib. Dengan metode seperti ini (insya 

Allah) penghafal akan bisa menghafal Al-Qur`an secara mutqin dalam kurun 

waktu satu tahun. Tetapi jika penghafal memperbanyak kapasitas Taḥfiẓdul 

setiap harinya maka kemampuan menghafalnya akan melemah. 

c) Penghafal harus menghafal mulai dari surat an-nas hingga surat al-baqarah 

karena hal itu lebih mudah. Tapi setelah penghafal menghafal Al-Qur`an 

maka urutan meraja‘ahmu dimulai dari Al-Baqarah sampai An-Nas. 

d) Dalam menghafal hendaknya menggunakan satu mushaf saja (baik dalam 

cetakan maupun bentuknya), karena hal itu sangat membantu dalam 

menguatkan Taḥfiẓdul dan agar lebih cepat mengingat letak-letak ayatnya, 

ayat apa yang ada di akhir halaman ini dan ayat apa yang ada di awal halaman 

sebelahnya. 
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e) Setiap orang yang menghafal Al-Qur‘an pada 2 tahun pertama biasanya apa 

yang telah dia hafal masih mudah hilang, dan masa ini disebut fase at-tajmi‘ 

(pengumpulan Taḥfiẓdul). Karenanya janganlah penghafal bersedih karena 

ada sebagian Taḥfiẓdulmu yang penghafal lupa atau penghafal banyak keliru 

dalam Taḥfiẓdul. Ini adalah fase yang sulit sebagai ujian bagi penghafal, dan 

ini adalah fase rentan yang bisa menjadi pintu masuknya setan untuk 

menghentikan penghafal dari menghafal Al-Qur`an. was-was tersebut harus 

ditolak dari dalam hati penghafal dan harus terus menghafal, karena dia 

(menghafal Al-Qur`an) merupakan perbendaharaan harta yang tidak diberikan 

kepada sembarang orang.
290

   

3) Langkah Menambah Hafalan pada Hari Berikutnya 

 Sebelum menambah dengan hafalan baru dengan model  di atas, maka 

penghafal harus membaca hafalan lama (halaman sebelumnya) dari ayat pertama 

hingga ayat terakhir (muraja‘ah) sebanyak 20 kali agar hafalan ayat-ayat 

sebelumnya tetap kokoh dan kuat dalam ingatan. Kemudian setelah mengulangi 

(muraja‘ah) maka penghafal baru bisa memulai hafalan baru dengan  model yang 

disebutkan di atas. 

4) Cara Menggabungkan Antara Mengulang (Muraja‘ah) Dengan Menambah 

Taḥfiẓdul Baru 

Jangan sekali-kali penghafal menambah hafalan Al-Qur`an tanpa mengulang 

hafalan yang sudah ada sebelumya. Hal itu karena jika penghafal hanya terus-

menerus melanjutkan menghafal Al-Qur‘an hingga khatam tapi tanpa 

mengulanginya terlebih dahulu, lantas setelah khatam penghafal baru mau 

mengulanginya dari awal, maka secara tidak disadari penghafal telah banyak 

kehilangan hafalan yang pernah dihafal. Oleh karena itu metode yang paling tepat 

dalam menghafal adalah dengan menggabungkan antara murajaah (mengulang) 

dan menambah Taḥfiẓdul baru.  
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5) Al-Qur‘an dibagi menjadi tiga bagian,  setiap satu bagian berisi 10 juz.  

Satu hari menghafal satu halaman dan empat halaman sebelumnya yang telah 

dihafal. Hal ini dilakukan sampai mampu menghafal 10 juz. Jika sudah mencapai 

10 juz penghafal berhenti menambah hafalan selama satu bulan. Selama satu 

bulan ini penghafal mengulang (meraja‘ah)  hafalannya setiap hari delapan 

halaman. 

 Setelah selesai satu bulan mengulangi hafalan, sekarang penghafal mulai  

kembali dengan menghafal hafalan baru sebanyak satu atau dua lembar tergantung 

kemampuan, sambil penghafal mengulangi setiap harinya 8 halaman hingga bisa 

menyelesaikan hafalan 20 juz. Jika penghafal telah menghafal 20 juz maka 

hendaknya berhenti  menghafal selama 2 bulan untuk mengulangi hafalan 20 juz, 

dimana setiap hari penghafal harus mengulang (meraja‘ah) sebanyak 8 halaman. 

Jika sudah mengulang selama dua bulan, maka penghafal mulai  kembali dengan 

menghafal hafalan baru sebanyak satu atau dua lembar tergantung kemampuan, 

sambil  mengulangi setiap hari  8 halaman hingga bisa menyelesaikan seluruh Al-

Qur‘an.  

Jika penghafal telah selesai menghafal semua isi Al-Qur`an, maka penghafal 

mengulangi 10 juz pertama secara tersendiri selama satu bulan, dimana setiap 

harinya penghafal mengulang setengah juz. Kemudian pindah ke 10 juz 

berikutnya, juga diulang setengah juz ditambah 8 halaman dari sepuluh juz 

pertama setiap harinya. Kemudian pindah  untuk mengulang 10 juz terakhir dari 

Al-Qur`an selama sebulan, dimana setiap harinya mengulang setengah juz 

ditambah 8 halaman dari 10 juz pertama dan 8 halaman dari 10 juz kedua.
 291

 

6) Cara Muraja‘ah Al-Quran (30 Juz)   

Penghafal mengulangi Al-Qur‘an secara keseluruhan dengan cara setiap 

harinya mengulang 2 juz, dengan mengulanginya 3 kali dalam sehari. Dengan 

demikian maka penghafal akan bisa mengkhatamkan Al-Qur‘an sekali setiap dua 

                                                 
291

  Ibid.,hlm., 1-7 



 146 

minggu. Dengan model seperti ini maka dalam jangka waktu satu tahun (insya 

Allah) penghafal telah mutqin (kokoh) dalam menghafal Al-Qur‘an, dan cara ini 

harus dilakukan selama satu tahun penuh.
 292

 

7) Hal yangang harus  dilakukan setelah menghafal Al-Qur‘an selama satu tahun  

Setelah menguasai hafalan dan mengulanginya dengan itqan (mantap) selama 

satu tahun, hendaknya bacaan Al-Qur‘an yang penghafal baca setiap hari hingga 

akhir hayat adalah bacaan yang dilakukan oleh Nabi  shallallahu alaihi wasallam 

semasa hidup beliau. Beliau membagi isi Al-Qur`an menjadi tujuh bagian (dimana 

setiap harinya beliau membaca satu bagian tersebut), sehingga beliau 

mengkhatamkan Al-Qur‘an sekali dalam sepekan.
 293

   

Caranya sebagai berikut: 

a) Hari pertama: Mereka membaca surat ―al-fatihah‖ hingga akhir surat ―an-

nisa`‖. 

b) Hari kedua: Dari surat ―al-maidah‖ hingga akhir surat ―at-taubah‖. 

c) Hari ketiga: Dari surat ―Yunus‖ hingga akhir surat ―an-nahl‖. 

d) Hari keempat: Dari surat ―al-isra‖ hingga akhir surat ―al-furqan‖. 

e) Hari kelima: Dari surat ―asy-syu‘ara‖ hingga akhir surat ―Yasin‖. 

f) Hari keenam: Dari surat ―ash-shaffat‖ hingga akhir surat ―al-hujurat‖. 

g) Hari ketujuh: Dari surat ―qaaf‖ hingga akhir surat ―an-nas‖. 

Para ulama menyingkat bacaan Al-Qur`an Nabi -shallallahu alaihi wasallam- 

ini menjadi kata: ‖ ٍمق لْٞ ٢ ذكِؾاَ كِٔ  Setiap huruf yang tersebut menjadi simbol dari awal .―كاَ

surat yang dibaca oleh Nabi-shallallahu alaihi wasallam-pada setiap harinya. 

Maka: 

a) Huruf ―fa`‖ adalah simbol dari surat ―al-fatihah‖. Maksudnya bacaan Al-

Qur`an beliau di hari pertama dimulai dari surah al-fatihah. 

b) Huruf ―mim‖ maksudnya bacaan Al-Qur`an beliau di hari kedua dimulai dari 

surah al-maidah. 
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c) Huruf ―ya`‖ maksudnya bacaan Al-Qur`an beliau di hari ketiga dimulai dari 

surah Yunus. 

d) Huruf ‖ba`‖ maksudnya bacaan Al-Qur`an beliau di hari keempat dimulai 

dari surah Bani Israil yang juga dinamakan surah al-isra`. 

e) Huruf ―syin‖ maksudnya bacaan Al-Qur`an beliau di hari kelima dimulai dari 

surah asy-syu‘ara`. 

f) Huruf ―waw‖ maksudnya bacaan Al-Qur`an beliau di hari keenam dimulai 

dari surah wash shaffat. 

g) Huruf ―qaaf‖ maksudnya bacaan Al-Qur`an beliau di hari ketujuh dimulai 

dari surah qaf hingga akhir muashaf yaitu surah an-nas. 

Adapun pembagian hizib yang ada pada Al-Qur an sekarang, maka itu tidak 

lain adalah buatan Hajjaj bin Yusuf. 

8) Cara Membedakan Antara Bacaan Yang Mutasyabih (Ayat Yang Mirip) 

Dalam Al-Qur‘an. 

 Cara terbaik untuk membedakan antara dua ayat yang kelihatannya hampir 

sama (mutasyabih), adalah dengan cara membuka mushaf dan mencari kedua ayat 

tersebut. Lalu  perbedaan antara kedua ayat tersebut, dicermati dengan saksama, 

kemudian penghafal membuat catatan (di dalam hati) yang bisa dijadikan sebagai 

pedoman untuk membedakan antara keduanya. Kemudian, ketika penghafal 

melakukan murajaah Taḥfiẓdul, maka perbedaan tersebut diperhatikan secara 

berulang-ulang sampai penghafal mutqin dalam mengingat perbedaan antara 

keduanya.
294

 

b. Menurut Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi
 
 

Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi dalam bukunya yang berjudul Metode 

Praktis Cepat Hafal Al-Qur’an menyebut istilah model dengan langkah-langkah 

dan cara menghafal Al-Qur‘an. Dia mengatakan bahwa langkah-langkah dan cara 

menghafal Al-Qur‘an sebagai berikut: 

1) Membaca Al-Qur‘an dengan benar 
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Sebelum anda mulai menghafal target harian, terlebih dahulu anda harus 

dapat membacanya dengan benar. Jika anda tidak yakin dengan bacaan anda, baik 

Makharijul Huruf maupun Tajwidnya, anda dapat berguru terlebih dahulu tentang 

bacaan anda tersebut. Datanglaha pada guru mengaji atau penghafal Al-Qur‘an 

yang teliti, kemudian bacakanlah halaman yang akan anda hafal kepadanya. 

Begitu seterusnya. Hal ini perlu dilakukan untuk meyakinkan bahwa nantinya 

hafalan anda telah benar bacaannya.
 295

 

Jika hal ini terlalu berat bagi diri anda, maka gunakanlah rekaman para syeikh 

penghafal Al-Qur‘an misalnya rekaman bacaan Syaik Al-Hushari atau rekaman 

bacaan bertajwid yang lain. Dengarkanlah rekaman tersebut dengan saksama 

terlebih dahulu sebelum memulai menghafalkan.   

2) Target hafalan harian 

Jangan sampai melewati batas yang telah ditentukan dalam jadwal harian 

anda. Pahamilah dengan saksama jadwal yang tersedia, kemuan laksanakanlah 

sesuai dengan jadwal tersebut. Jangan anda tambah atau anda kurangi.
 296

 

3) Waktu dan tempat menghafal 

a) Tentukanlah tempat khusus yang akan anda gunakan untuk menghafal target 

harian. Usahakan tempat tersebut jauh dari kebisingan dan keramaian. 

Jauhkan pula tempat tersebut dari gambar-gambar yang dapat mempengaruhi 

pandangan sehingga mengganggu konsentrasi menghafal. Janganlah 

menghafal di tempat-tempat yang dapat membuat anda sibuk dengan hal yang 

lain, sehingga melalaikan hafalan, seperti tempat kerja, atau seorang ibu 

bersama anak-anaknya , di dapur, di samping pesawat telepon, atau sambil 

memegang HP ketika menghafal. Sebab, hal itu dapat memotong hafalan 

seandainya HP tersebut berdering nantinya.
 297

 

b) Tentukan pula waktu yang cocok bagi diri anda untuk menghafal target harian 

dan muroja’ah. Waktu terbaik adalah sebelum dan sesudah shalat subuh. 
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Pada saat ini, akal manusi sedang pada puncaknya untuk berkonsentrasi. 

Rancangan ini memerlukan waktu sekitar tiga jam setiap harinya (tergantung 

kemampuan masing-masing) untuk menghafal dan melakukan muroja’ah. 

Tentukanlah waktu yang cocok dengan diri anda, dengan syarat anda harus 

disiplin dengan waktu tersebut. Jangan sampai kepentingan dunia 

mengalahkan target harian yang harus anda selesaikan. Kalahkanlah setiap 

bisikan  setan yang datang dalam hati anda untuk melalaikan hafalan harian. 

Ingatlah firman Allah SWT. berikut ini: 

                             

                       

                          

Artinya: Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-

isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 

kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih 

kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka 

tunggulah sampai Allah mendatangkan Keputusan NYA". dan Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. (QS. At-Taubah/9:24) 

 

Berhati-hatilah, jangan sampai anda termasuk golongan fasik sebagaimana 

disebutkan dalam ayat di atas, yang lebih mengutamakan dagangannya, hartanya, 

dan kelurganya daripada cinta kepada Allah , rasul-Nya, jihad di jalan Allah 

dengan harta dan waktu yang anda gunakan untuk menghafal Al-Qur‘an. 

Mulailah  dari sekarang untuk mengatur waktu dan kerja. Jangan sampai ada 

waktu yang tidak digunakan untuk mengingat Allah SWT.  Jadikanlah Rasulullah 

sebagai suri teladan  yang baik bagi diri anda, sebagaimana telah di perintahkan 

oleh Allah dalam firman-Nya: 

                                        
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Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab/33:21) 

 

4) Mulai melaksanakan  hafalan Al-Qur‘an 

a) Setiap hari menghafal satu halaman mushaf 

b) Membagi setiap halaman menjadi tiga bagian 

c) Selanjutnya mulai menghafal sepertiga bagian tersebut dengan cara 

membacanya dari mushaf dan mengulanginya sebanyak lima kali. 

d) Pusatkan konsentrasi pada ayat-ayat tersebut, yaitu dengan cara melihatnya 

secara teliti. 

e) Lihat lalu gambar ayat-ayat tersebut sehingga terekam dalam pikiran 

f) Baca dengan suara yang dapat didengar oleh telinga. 

g) Setelah itu coba membaca dengan menghafal (tanpa melihat mushaf) 

sebanyak lima kali. 

h) Jika terhenti pada suatu kata atau ayat, anda boleh melihatnya di mushaf, lalu 

melanjutkan kembali hafalannya sehingga genap lima kali. 

i) Ujilah diri anda pada ayat tersebut sebanyak lima kali tanpa melihat mushaf 

sama sekali. 

j) Jika masih saja membuka mushaf maka uji lagi sampai benar-benar dapat 

menghafalnya di luar kepala tanpa kesalahan dan tanpa melihat mushaf. 

k) Setelah bagian pertama selesai baru mulai menghafal bagian yang ke dua, 

yaitu sepertiga halaman kedua. 

l) Hafalkan bagian kedua ini dengan cara yang sama dengan bagian pertama, 

sehingga dapat menghafalnya tanpa kesalahan sedikit pun.  

m) Lalu gabungkan sepertiga bagian pertama dengan sepertiga bagian kedua 

yaitu sebanyak lima kali, sehingga dapat mengfalkannya tanpa kesalahan. 

n) Setelah itu , baru mulai pada sepertiga bagian yang ketiga.  

o) Hafalkan bagian ketiga ini dengan cara yang sama dengan bagian kedua, 

sehingga dapat menghafalnya tanpa kesalahan sedikit pun.  
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p) Setelah itu baca kembali hafalan satu halaman penuh sebanyak lima kali, 

sehingga tidak ada kesalahan sedikit pun agar setiap bagian dapat terangkai 

antara satu dengan yang lainnya.
298

 

q) Setelah selesai menghafal satu halaman dan membaca hafalan tersebut 

sebanyak lima kali, sehingga tidak ada kesalahan sedikit pun baru menambah 

hafalan untuk halaman berikutnya dengan cara menghafalkan yang sama 

dengan halaman sebelumnya. 

r) Jika hafalan halaman ke dua sudah selesai dengan tidak ada kesalahan sedikit 

pun maka baca hafalan halaman pertama dengan teliti, sehingga mendapatkan 

hafalan yang kuat, lalu lanjut dengan halaman baru yang telah anda hafal 

pada hari itu. 

s) Jika terhenti pada suatu kata atau ayat yang susah, atau anda ragu terhadap 

hafalan anda karena tercampur dengan ayat yang lain, maka berhentilah 

sejenak dan telitilah dengan saksama. 

t) Berilah tanda khusus pada kata atau ayat yang susah untuk mengingatkan 

dengan kata atau ayat yang susah tadi. 

u) Setelah beberapa waktu menghafal Al-Qur‘an maka selanjutnya melakukan 

muroja‘a terhadap hafalan yang telah diperoleh sesuai dengan jadwal.
 299

 

Saran-saran dalam menghafal Al-Qur‘an 

a) Teman menghafal 

Usahakan mencari teman yang setara atau lebih baik dari kemampuan anda. 

Hal ini akan sangat bermanfaat bagi diri anda, di antanya: 

(1) Anda memilki teman yang senasib sepenanggungan. Teman yang ikhlasa 

karena Allah SWT. mencintai anda, dan anda mencintainya karena Allah. 

(2) Ia menjadi penolong dan penyemangat bagi diri anda. Sebaliknya, anda 

juga dari penyemangat dan penolong baginya untuk menghafal Al-

Qur‘an. 

                                                 
298

 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Op.cit., hlm. 76 

299
 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Op.cit., hlm. 77 



 152 

(3) Anda dapat mendengarkan hafalannya dan ia punjuga dapat 

mendengarkan hafalan anda, sehingga anda berdua saling dapat 

mendengarkan apa bila ada kesalahan.
 300

  

b) Guru yang ahli 

Selama anda dapat menemukua guru mengaji yang ahli atau Qori’ yang bagus 

bacaannya, maka hal itu sangat bagus. Gru tersebut dapat mendengarkan 

bacaan anda dan dapat membenarkan kesalahankesalahan anda serta 

mengajari anda tentang ilmu tajwid. Hal ini sangat bermanfaat bagi diri anda, 

sehingga anda bisa bersama para malaikat Safaratul Kiromil Bararah. 

c) Halaqoh-halaqoh Al-Qur‘an 

Selama anda dapat bersikap disiplin dalam mengikuti halaqoh-halaqoh Al-

Qur‘an di masjid, maka hal itu akan sangat bagus. Anda dapat mendengarkan 

bacaan orang-orang di halaqoh-halaqoh Al-Qur‘an tersebut. Anda juga dapat 

mengambil manfaat dari bacaan mereka. Selain itu biasanya pemimipin 

halaqoh akan membenarkan bacaan muridnya apabila ada kesalahan. Dengan 

demikian, anda dapat memperoleh kedudukan yang tinggi, sebagaimana 

disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. 

bahwasanya Rasulullah SAW.bersabda:  

ٓح جؾطٔغ هّٞ ك٢ ذ٤ص ٖٓ ذ٤ٞش الله ٣طِٕٞ ًطحخ الله ٣ٝطذجسعٞٗٚ ذ٤ْٜ٘ جلا ٗضُص ػ٤ِْٜ جُغ٤ٌ٘س 

 (سٝجٙ ٓغِْ)ٝؿغ٤طٜٔحُشقٔس ٝقلطْٜ جُٔلا تٌس ٝرًشْٛ الله ك٤ٖٔ ػ٘ذٙ 

 Artinya: tidaklah berkumpul suatu kaum di dalam suatu rumah di antara 

rumah-rumah Allah, dan mereka membaca kitabullah (Al-Qur‘an) serta saling 

bertadarrus (membaca bergantian), melainkan akanturun kepada mereka 

ketenangan, dipenuhilah dengan rahmat,dikelilingi oleh para malaikat, dan 

diingat oleh Alloah sebagai orang yang berada di sisi-Nya. (HR. Muslim)
 301

   

d) Menjauhi teman yang suka menyia-nyiakan waktu 

Ada perbedaan antara sahabat karib dan teman biasa. Jadikanlah teman-teman 

anda hanya pada waktu bekerja atau waktu-waktu tertentu yang memang anda 
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sedang membutuhkannya. Pilihlah di antara mereka seorang sahabat karib 

yang baik dan dapat diajak untuk menghafal Al-Qur‘an bersama. Jika tidak 

demikian, biasanya teman-teman itu akan mengajak anda untuk bermain dan 

menyia-nyiakan waktu. Ia akan mengajak anda untuk ngobrol  ke sana ke 

mari mengenai hal-hal yang kurang bermanfaat. Setiap pembicaraan yang 

melalaikan diri dari mengingat Allah termasuk lahwun (permainan), kecuali 

sesuatu yang memang perlu demi terciptanya keakraban. Jangan sampai 

teman-teman tadi mengajak anda untuk berbuat ghibah dan namimah. Sebab, 

semua itu tidak akan memberi kebaikan bagi diri anda. Hal itu akan 

mengganggu konsentrasi anda dalam menghafal Al-Qur‘an.
 302

 

e) Menjaga penglihatan dan pendengaran 

Jangan sampai anda melihat atau mendengar segala sesuatau yang 

mengundang kemurkaan Allah SWT. sebab keduanya merupakan faktor 

paling kuat yang dapat menyulitkan anda dalam menghafal Al-Qur‘an. 

Hiasilah diri anda dengan akhlak-akhlak yang baik dan sesuai dengan sunnah 

rasulullah SAW. 

f) Mengerjakan salat sunnah dengan bacaan Al-Qur‘an 

Termasuk hal yang mendapatkan manfaat dalam menghafal Al-Qur‘an adalah 

melakukan salat-salat sunnah _terutama qiyamul lai _ dengan membaca Al-

Qur‘an yang telah anda hafal. Rasulullah saw.mengajarkan kepada ummatnya 

untuk melakukanshalat malam, karena manfaatnya yang sangat besar. Di 

antaranya adalah untukmemperkuat dan mempertajam hafalan Al-Qur‘an. 

Diriwayatkan dari Salim bin Abdillah bin Umar bin Al-Khattab r.a. dari 

ayahnya  Rasulullah SAW.bersabda: 

 (ٓطق ػ٤ِٚ)ُٞ ًحٕ ٣ق٠ِ ٖٓ ج٤َُِ كٌحٕ ذؼذ لا٣٘حّ ٖٓ ج٤َُِ جلا ه٤َِ , ٗؼْ جُشؾَ ػرذالله 

Artinya: sebaik-baik orang adalah Abdullah, seandainya saja ia mengerjakan 

salat di malam hari. Setelah mendengar sabda rasulallah SAW, ini, Abdulloh 

tidak tidur di malam hari, kecuali hanya sebentar. (HR. Muttafaq ‗alaih).
 303
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g) Mengajar dan membimbing hafalan Al-Qur‘an 

Setelah anda sampai pada tingkat ahli (Al-Qur‘an), atau Allah 

menyempurnakan anugerah-Nya kepada anda, sehingga anda dapat 

menghatamkan hafalan Al-Qur‘an dengan baik, maka mulailah untuk 

membimbing orang lain, baik usia muda maupun tua untuk menghafal Al-

Qur‘an. Hal ini diibaratkan zakat keilmuan yang telah anda pelajari dan anda 

peroleh, sehingga pastinya akan banyak memperoleh pahala.selain itu, hal 

inijuga dapat dijadikan salah satu cara untuk melakukan muraja’ah secara 

kontinyu, sehingga dapat memperkuat hafalan Al-Qur‘an.
 304

 

18. Cara-Cara Untuk Menjaga Taḥfiẓdul, Al-Qur’an 

Banyak cara untuk menjaga Taḥfiẓdul Al-Qur‘an, masing-masing tentunya 

memilih yang terbaik untuknya. Diantara cara untuk menjaga Taḥfiẓdul Al-

Qur‘an adalah sebagai berikut : 

a. Yang dilakukan oleh Rosululloh Muhammad SAW 

Dalam proses pemeliharaan terhadap Al-Qur‘an yang diterima oleh 

Rosululloh Muhammad SAW beliau selalu mencocokkan Taḥfiẓdul kepada 

Malaikat Jibril pada setiap bulan Ramadan.
305

 Sebagaimana dikatakan oleh Imam 

Bukhori dalam shahihnya; 

ًحٕ ؾرش٣َ ٣ؼشك جُوشجءٕ ػ٠ِ جُ٘ر٠ ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ ٝهحٍ ٓغشٝم ػٖ ػحءؽس ػٖ كحهٔس ػ٤ِٜٔح 

جُغلاّ جعش ج٠ُ جُ٘ر٠  ف٠ِ الله ػ٤ِٚ ٝعِْ جٕ ؾرش٣َ ٣ؼحسم٠٘ ذحُوشجءٕ ًَ ع٘س ٝجٗٚ ػحسم٠٘ جُؼحّ 

.ٓشض٤ٖ ٝلا جسجٙ جلا قنش جؾ٠ِ
306

   

b. Yang dilakukan oleh Para Sahabat 

Dalam upaya melestarikan Taḥfiẓdul Al-Qur‘an dari kelupaan  di dalam kitab 

Attibyan Imam Abi Zakariya menerangkan berbagai macam cara para sahabat 

Nabi SAW melestarikan Taḥfiẓdulnya. Imam Abi Zakariya menerangkan sebagai 

berikut; 
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ًٝحٕ جُغِق سم٢ الله ػْٜ٘ ػحدجش ٓخطِلس ك٠ هذس ٓح ٣خطٕٔٞ , ٣٘رـ٠ جٕ ٣كحكع ػ٠ِ ضلاٝضٚ ٣ٌٝػش ٜٓ٘ح  

. ك٤ٚ 
307
 

ٝض٤ْٔ , ػػٔحٕ جذٖ ػلحٕ سم٢ الله ػ٘ٚ : كٖٔ جُز٣ٖ ًحٗٞج ٣خطٕٔٞ جُوشجءٕ خطٔس ك٠ ج٤ُّٞ ٝ ج٤َُِ  (1

 ٝجخشٕٝ, ٝجُؾحكـ٠, ٝٓؿحٛذ, جُذجس١ ٝعؼ٤ذ جذٖ ؾر٤ش

ع٤ِْ جذٖ ػطش سم٢ الله ػ٘ٚ هحم٠ ٓقش ك٠ خلاكس : كٖٔ جُز٣ٖ ًحٗٞج ٣خطٕٔٞ جُوشجءٕ غلاظ خطٔحش  (2

 ٝجذٞ ذٌش جذٖ جذ٠ دجٝد , ٓؼح٣ٝس  سم٢ الله ػ٘ٚ

 كٖٔ جُز٣ٖ ًحٗٞج ٣خطٕٔٞ جُوشجءٕ ك٠ ج٤ُِِس جسذغ خطٔحش ٛٞ جذٞ ػٔش جٌُ٘ذ١    (3

كٖٔ جُز٣ٖ ًحٗٞج ٣خطٕٔٞ جُوشجءٕ ك٠ جُٜ٘حس جسذغ خطٔحش ٝك٠ ج٤ُِِس جسذغ خطٔحش ٛٞجذٖ جٌُحضد  (4

 سم٢ الله ػ٘ٚ

كٖٔ جُز٣ٖ ًحٗٞج ٣خطٕٔٞ جُوشجءٕ ذ٤ٖ جُظٜش ٝجُؼقشٝ ٣خطٕٔٞ ج٣نح ك٤ٔح ذ٤ٖ جُٔـشخ ٝجُؼؾحء ك٠  (5

 سٓنحٕ خطٔط٤ٖ ٛٞ جُغ٤ذ جُؿ٤َِ جقٔذ جُذٝسه٠ سم٢ الله ػ٘ٚ

ػ٠ِ , كٖٔ جُز٣ٖ ًحٗٞج ٣خطٕٔٞ جُوشجءٕ  ك٤ٔح ذ٤ٖ جُٔـشخ ٝجُؼؾحء كى٠ ًَ ٖٓ سٓنحٕ ْٛ جُٔؿحٛذ  (6

 سم٢ الله ػ٘ٚ, جلاصدسٟ 

ٝض٤ْٔ , كٖٔ جُز٣ٖ ًحٗٞج ٣خطٕٔٞ جُوشجءٕ  ك٠ سًؼس  ك٠ جٌُؼرس ْٛ ػػٔحٕ جذٖ ػلحٕ سم٢ الله ػ٘ٚ  (7

 .جُذجس١ ٝعؼ٤ذ جذٖ ؾر٤ش سم٢ الله ػْٜ٘

, ص٣ذ ذٖ غحذص, ػرذالله ذٖ ٓغؼٞد, ٝجٓح جُز٣ٖ خطٔٞج جُوشجءٕ ك٢ جلاعرٞع  ْٜٓ٘ ػػٔحٕ جذٖ ػلحٕ (8

.ٝجذشج٤ْٛ سقْٜٔ الله, ٝػِؤس, ٖٝٓ جُطرؼ٤ٖ ػرذ جُشقٖٔ ذٖ ٣ض٣ذ, جذ٠ جذٖ ًؼد سم٢ الله ػْٜ٘
308

 

c. Yang dilakukan oleh Ulama Mutaakhirin 

Kebanyakan ulama di Indonesia, mereka mengkhatamkan membaca Al-

Qur‘an dengan mengambil masa satu minggu satu kali khatam. Di antara mereka 

itu ialah:  

1) KH. Idris Kamali, Cirebon. 

2) KH. Adlan Ali, Tebuireng. 

3) KH. Zaini Miftah, Madura. 

4) Dan lain-lain.   

Mereka yang mengkhatamkan membaca Al-Qur‘an dengan mengambil masa 

satu minggu satu kali khatam, dengan menjadikan rumusan atau pembagian 

proporsi sebagai berikut: 
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a) Shahabat Utsman menghatamkan dengan menggukan jadwal sebagai berikut: 

(1)Malam jumat membaca dari Al-Fatihah sampai Al-Maidah 

(2)Malam Sabtu membaca surat Al-An‘am sampai surat Huud 

(3)Malam Ahad membaca surat Yusuf sampai surat Maryam 

(4)Malam Senin membaca surat Thaha sampai surat Asy-Syu‘aro 

(5)Malam Selasa membaca surat Al-Ankabut sampai surat Shaad. 

(6)Malam Rabu membaca surat Az-Zumar sampai surat Ar-Rahman 

(7)Malam Kamis membaca surat Al-Waqi‘ah sampai surat An-Naas 

b) Sahabat Mas‘ud menghatamkan dengan menggukan jadwal sebagai berikut: 

(1)Hari pertama membaca tiga surah. 

(2)Hari kedua membaca lima surah. 

(3)Hari ketiga membaca tujuh surah. 

(4)Hari keempat membaca sembilan surah. 

(5)Hari kelima membaca sebelas surah. 

(6)Hari keenam membaca tiga belas surah. 

(7)Hari ketujuh membaca selebihnya hingga khatam. 

c) KH. Idris Kamali, Cirebon. KH. Adlan Ali, Tebuireng. KH. Zaini Miftah,  

Madura.  

Beliau-beliau Menghatamkan membaca Al-Qur‘an dengan menggukan rumus  

"ك٠ٔ ذؾٞم"  . Rumusan ini mempunyai arti ganda. Dari segi etimologi berarti ― 

lisanku selalu rindu (membaca Al-Qur‘an).‖ Sedang yang dimaksud rumusan 

tersebut uraianya adalah sebagai berikut: 

(1)  s/d  ّ yang dimaksud ialah membaca surahAl-Fatihah hingga Surah Al-

Maidah 

(2) ّ s/d  ٟ yang dimaksud ialah membaca surah Al-Maidah hingga surah 

Yunus 

(3)ٟ  s/d  خ yang dimaksud ialah membaca surah Yunus  hingga surah Bani 

Israel 

 yang dimaksud ialah membaca surah Bani Israel hingga surah ػ  s/d  خ(4)

Asy-Syu‘ara 
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 s/d  ٝ yang dimaksud ialah membaca surah Asy-Syu‘ara hingga surah  ػ(5)

Ash-Shaffat 

(6)ٝ  s/d  م yang dimaksud ialah membaca surah Ash-Shaffat hingga surah 

Qaaf 

 .yang dimaksud ialah membaca surah Qaaf hingga khatam خطْ  s/d  م(7)

Rumusan ini dilakukan dengan dimulai pada hari Jumat dan diakhiri pada 

setiap hari Kamis malam Jumat.
309

 

C. Motivasi. 

1. Pengertian motivasi 

Motivasi dalam bahasa inggris motivation yang mengandung arti (peng-) 

alasan, daya batin, dan dorongan; atau kontrol batiniah dari tingkah laku seperti 

yang diwakili oleh kondisi-kondisi fisologis, minat-minat, kepentingan-

kepentingan, sikap-sikap, dan aspirasi-aspirasi; atau kecenderungan organisme 

untuk melakukan sesuatu; sikap atau perilaku yang dipengaruhi oleh kebutuhan 

dan diarahkan kepada tujuan tertentu yang telah direncanakan.
310

 

Motivasi adalah kuatnya dorongan (dari dalam diri manusia) yang 

membangkitkan semangat pada mahluk hidup, yang kemudian hal itu 

menciptakan adanya tingkah laku dan mengarahkannya pada suatu tujuan atau 

tujuan-tujuan tertentu. Motivasi itu menjalankan fungsi-fungsi tertentu pula. 

Motivasi menjalankan fungsi-fungsi utama dan penting bagi makhluk hidup, 

dimana ia mendorongnya untuk lebih bertanggung jawab dengan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan primer yang terpenting bagi keberlangsungan hidup dan 

eksistensi dirinya. Sebagaimana juga motivasi dimaksud mendorongnya untuk 

bertanggung jawab dengan banyak melakukan tindakan lain yang penting dan 

bermanpaat bagi dirinya dalam harmonisasi kehidupan ini.
311
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2. Definisi Motivasi Menurut para Ahli 

a. Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. (Mr. 

Donald : 1950). 

b. Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi 

perbuatan / tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan / 

keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya 

untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan. (Drs. Moh. Uzer Usman : 

2000) 

c. Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri kita yang mendorong 

kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas (Davies, Ivor K : 

1986) 

d. Motivasi adalah usaha – usaha untuk menyediakan kondisi – kondisi sehingga 

anak itu mau melakukan sesuatu (Prof. Drs. Nasution : 1995)  

e. Robbins dan Judge (2007) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang 

menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu 

tujuan. 

f. Samsudin (2005) memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan 

motivasi sebagai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap 

seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang 

telah ditetapkan.  

g. Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan 

sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan memperahankan 

kehidupan.  

h. Mangkunegara (2005,61) menyatakan : ―motivasi terbentuk dari sikap 

(attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation). 

Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan 

yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap 

mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang 

memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal‖. 
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i. Mc. donald memberikan sebuah definisi tentang motivasi sebagai suatu 

perubahan tenaga di dalam diri/pribadi seseorang yang ditandai ole dorongan 

efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan. Definisi ini berisi tiga 

hal, yaitu: 

1) Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam diri seseorang. 

Dasar organis dan perubahan tenaga lainya dapat diketahui misalnya haus, 

lapar, dan lelah. 

2) Motivasi itu ditandai oleh dorongan efektif. 

Dorongan efektif yang kuat, sering nyata dalam tingkah laku, misalnya kata-

kata kasar, bentakan, suara nyaring tau teriakan, pukulan ke meja, dan 

sebagainya. 

3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan. 

Orang yang termotivasi, membuat reksi-reaksi yang mengarahkan dirinya 

kepada usaha mencapai tujuan, untuk mengurangi ketegangan yang 

ditimbulkan oleh perubahan tenaga di dalam dirinya. Misalnya untuk dapat 

dihargai dan diakui oleh orang lain.
312

 

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, 

dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama 

dalam definisi ini diantaranya adalah intensitas, arah, dan ketekunan.
313

  

j. Menurut Wexley & Yukl (dalam As‘ad, 1997) motivasi adalah pemberian 

atau penimbulan motif.
314

  

k. Gray motivasi sebagai sejumlah proses yang bersipat internal atau eksternal b 

agi seorang individu yang menyebabkan timbulnya sikap antuisme dan 

persistensi dalam hal melaksakan kegiatan-kegiatan tertentu.
315
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3. Macam-macam motivasi 

Secara fitrah, motivasi dalam diri manusia terbagi kepada tiga macam, yakni: 

a. Motivasi  spiritual 

Yaitu dorongan fitrah manusia untuk memenuhi kebutuhan rohaninya. Seperti 

mengharapkan keredhaan, kecintaan, dan perjumpaan dengan Penciptanya Zat 

Yang Maha Pencipta yang telah menciptakan dirinya dan kebutuhan-kebtuhan 

yang menunjang  kehidupannya.
316

 Firman Alloh SWT yang mengisyaratkan 

motivasi  spiritual dalam diri manusia antara lain: 

                  

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku. ( QS. Adz-Dzariyat/51:56)
317

 

                                

       

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 

lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 

demikian Itulah agama yang lurus. ( QS. Al-Bayyinah/98:5)
318

 

 

Motivasi spiritual ini menjalankan fungsinya dengan memelihara dan 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Alloh SWT. ; seperti memelihara 

diri dari sifat kufur, nifaq, syirik, fasiq, dan zhalim, agar tidak mendapatkan 

kemarahan dan murka-Nya baik di dunia maupun di akhirat.
319

 

1) Motivasi memelihara diri dari kemusyrikan. 
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Syirik adalah perbuatan, anggapan, atau iktikad menyekutukan Alloh SWT. 

dengan yang lain, seakan-akan ada yang maha kuasa selain Alloh SWT.  

Perbuatan dan sikap syirik merupakan dosa besar yang dapat mengotori jiwa 

dan rohani setiap manusia yang beriman kepada Alloh SWT., dapat menyesatkan 

manusia, dapat menjauhkan manusia dari surga-Nya, dan dapat menghempaskan 

ke lembah kehancuran dan keterombang-ambinagn ke tempat yang jauh dari 

perunjuk dan bimbinga-Nya.
320

 Alloh SWT. berfirma; 

                                 

     

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia 

Telah berbuat dosa yang besar.(QS. An-Nisa‘/4:48)
321

 

 

                              

       

 Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 

(sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa 

yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan 

Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah tersesat sejauh-jauhnya. (QS. An-

Nisa‘/4:116) 
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                                 

                                     

          

Artinya: Sesungguhnya Telah kafirlah orang-orang yang berkata: 

"Sesungguhnya Allah ialah Al masih putera Maryam", padahal Al masih (sendiri) 

berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". 

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti 

Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada 

bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun. (QS. Al-Maidah/5:72)
322

 

 

2) Motivasi memelihara diri dari kekufuran.
323

 

Kekufuran adalah perbuatan dan sikap tidak percaya kepada Alloh SWT. 

Rasul-Nya, dan kitab-Nya Al-Qur‘an. Alloh SWT. berfirman; 

                                 

Artinya: Adapun orang-orang yang kafir, Maka akan Ku-siksa mereka dengan 

siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh 

penolong. (QS. Ali Imron/3:56)
324

 

 

                            

Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika penghafal bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika penghafal mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya 

azab-Ku sangat pedih".(QS. Ibrohim/14:7)
325
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                                       

                  

 Artinya: barangsiapa yang murtad di antara penghafal dari agamanya, lalu 

dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia 

dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya.(QS. Al-Baqoroh/2:217)
326

 

 

3) Motivasi memelihara diri dari kemunafikan.  

Nifaq adalah perbuatan, tindakan, atau sikap berpura-pura atau ingkar apa 

yang diucapkan tidak sesuai dengan yang ada dalam hati dan tindakan atau 

perbuatan.
327

 Alloh berfirman; 

                                     

          

Artinya: Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 

"Kami mengakui, bahwa Sesungguhnya penghafal benar-benar Rasul Allah". dan 

Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya penghafal benar-benar Rasul-Nya; dan 

Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar 

orang pendusta.(QS. Al-Munafiqun/63:1)
328

 

                              

                              

Artinya: Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan 

sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan 

melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya[berlaku 

kikir]. mereka Telah lupa kepada Allah, Maka Allah melupakan mereka. 

                                                 
326

 Arif Fakhrudin, Alhidayah Al-Quran Tafsir Perkata, Op. cit.,  hlm. 35 

327
 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Op. cit., hlm.356 

328
 Arif Fakhrudin, Alhidayah Al-Quran Tafsir Perkata, Op. cit., hlm. 555 



 164 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik.(QS. A-

Taubah/9:67)
329

 

 

b. Motivasi Fisiologis  

Yaitu dorongan manusia untuk memenuhi kebutuhan fisik atau yang bersifat 

jasmani.
330

 Motivasi ini antara lain adalah: 

1) Motivasi Pemeliharaan Diri. 

Yaitu memelihara diri dari rasa lapar, haus, letih, suhu panas dan dingin, rasa 

sakit pernafasan, dan lain-lainnya. Sebagaimana diisyaratkan dalam firman Alloh 

SWT. sebagai berikut: 

                                    

                               

                        

Artinya: Maka kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya Ini (iblis) adalah 

musuh bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai ia 

mengeluarkan penghafal berdua dari surga, yang menyebabkan penghafal menjadi 

celaka. Sesungguhnya penghafal tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 

telanjang, Dan Sesungguhnya penghafal tidak akan merasa dahaga dan tidak 

(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya". Kemudian syaitan membisikkan 

pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan 

kepada penghafal pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?"(QS. 

Thaha/20:117-120)
331
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                          

                               

                              

                               

Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat 

tinggal dan dia menjadikan bagi penghafal rumah-rumah (kemah-kemah) dari 

kulit binatang ternak yang penghafal merasa ringan (membawa)nya di waktu 

penghafal berjalan dan waktu penghafal bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari 

bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 

(yang penghafal pakai) sampai waktu (tertentu). Dan Allah menjadikan bagimu 

tempat bernaung dari apa yang Telah dia ciptakan, dan dia jadikan bagimu 

tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan dia jadikan bagimu Pakaian yang 

memeliharamu dari panas dan Pakaian (baju besi) yang memelihara penghafal 

dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar 

penghafal berserah diri (kepada-Nya).(QS. An-Nahl/16:80-81)
332

 

 

2) Motivasi Kepada Kelangsungan Jenis 

Yaitu dorongan fitrah manusia berupa motivasi seksual dan kodrat keibuan. 

Motivasi seksual adalah berfungsi memberikan keturunan untuk kelangsungan 

keberadaan jenis. Dengan jalan motivasi seks, keluarga dapat terbentuk dari 

masyarakat dan bangsa-bangsa. Karenanya bumi ini maka didiami, bangsa-bangsa 

salingmengenal, peradaban mencapai kegemilangan, ilmu-ilmu pengetahuan, dan 

perindustrian berkembang. Sedangkan motivasi keibuan ini adalah fitrah 

perwujudan ibu, yang amat penting memiliki keturunan yang baik, guna 

keberlangsungan atau eksistensi jenisnya.
333

  

Motivasi seksual dan kodrat keibuan kepada pemeliharaan kelangsungan 

eksistensi jenis ini dapat dipahami dalam firman-firman-Nya; 
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 Arif Fakhrudin, Alhidayah Al-Quran Tafsir Perkata, Op. cit., hlm. 277 

333
 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey Op. cit., hlm.367 
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                                      

                 

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan penghafal dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan penghafal berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya penghafal saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara penghafal disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara penghafal. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal.(QS. Al-Hujurot/49:13)
334

 

 

                                  

                                    

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 

menciptakan penghafal dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya penghafal saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

Mengawasi penghafal.(QS. An-Nisa‘/4:1)
335

 

 

c. Motivasi Psikologis 

Yaitu motivasi yang mendorong manusia untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya yang bersifat kejiwaan,
336

 antara lain; 

1) Motivasi Memiliki 

Motivasi memiliki adalah dorongan yang menganjurkan untuk mencari 

keuntungan materi dan dunia.
337

 Sebagaimana diisyaratkan dalam firman Alloh 

SWT. berikut ini; 
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 Arif Fakhrudin, Alhidayah Al-Quran Tafsir Perkata, Op. cit.,  hlm. 518 
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                              

                                

      

Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternakdan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 

(surga).(QS. Ali-Imron/3:14)
338

 

 

2) Motivasi Agresif 

Yaitu dorongan dalam diri manusia yang menganjurkan pada tindakan 

merugikan dan menyakiti orang lain, baik dengan bentuk benturan secara fisik, 

sikap, maupun kata-kata. Sebagian manusia suka menyakiti dan menyerang yang 

lainnya karena faktor persaingan, obsesi, ambisi, yang melingkupi keinginan-

keinginan mereka, dan godaan setan kepada mereka.
339

 Sebagaimana diisyaratkan 

dalam firman Alloh SWT.; 

                                        

               

Artinya: Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan 

dikeluarkan dari keadaan semula dan kami berfirman: "Turunlah penghafal! 

sebagian penghafal menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi penghafal ada tempat 

kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan."(QS. 

Al-Baqoroh/2:36)
340
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                               

                               

                        

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-

laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 

dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 

lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 

dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 

seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang 

zalim.(QS. Al-Hujurat/49:11)
341

 

 

4. Pengendalian Motivasi 

Agar manusia dapat tertata dan selamat dalam melaksanakan manajemen 

kehidupannya hingga sampai pada tujuan yang hakiki, yaitu kedamaian, 

keselamatan, ketertiban, keamanan dan kebahagiaan secara lahir batin, dunia dan 

akhirat, maka Alloh SWT. membimbing dan memimpin hamba-Nya dalam 

memenuhi motivasi-motivasinya secara benar, yakni;
342

 

a. Dalam Memenuhi Motivasi Spiritual 

Untukmengatasi dan mengendalikan motivasi-motivasi spiritual ini Al-

Qur‘an dan As-Sunnah Rasululloh SAW.memberikan acuan antara lain; 

1) Bertanya dan belajar pada ahlinya
343

 

Sebagaimana telah diisyaratkan dalam firman Alloh; 

                                   
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Artinya: Dan kami tidak mengutus sebelum penghafal, kecuali orang-orang 

lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang 

yang mempunyai pengetahuan jika penghafal tidak mengetahui,(QS. An-

Nahl/16:43)
344

 

 

Kata ―ahli zikir‖ pada ayat ini mengandung arti orang yang memiliki 

pengetahuan, yakni pengetahuan tentang kenabian, dan pesan-pesan kewahyuan 

yang disampaikan kepada nabi Muhammad SAW.dan Al-Qur‘an. Ia telah 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang dalam tentang akidah dan ibadah 

yang bersifat rukhaniah. Tanpa mendapatkan bimbingan dari para ahlinya sangat 

dikhawatirkan seseorang dapat tersesat dalam kegelapan sebab masalah spiritual 

adalah masalah keyakinan. 

2) Hanya berharap dan ditujukan kepada Alloh SWT.
345

 Sebagaimana telah 

diisyaratkan dalam firman Alloh; 

                              

                     

Artinya: Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya kepada Engkaulah 

kami meminta pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-

orang yang Telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (QS.Al-Fatihah/1:5-7)
346

 

b. Dalam Memenuhi Motivasi Fisiologis 

Dalam proses memenuhi motivasi fisiologis manusia harus tunduk dalam 

tuntunan dan bimbingan Alloh SWT. dan Rasul-Nya. Hal ini tidak lain dalam 

prosesnya tidak mengalami kesulitan dan kehancuran diri sendiri, kemarahan 

Alloh SWT. dan makhluk-makhluk-Nya.
347

 Beberapa prinsip yang harus dipahami 

dalam proses memenuhi motivasi fisiologis, antara lain; 
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1) Bimbingan ajaran Islam dalam memenuhi rasa lapar dan haus. 

Sebagaimana telah diisyaratkan dalam firman Alloh; 

                                   

     

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah penghafal mengikuti langkah-langkah syaitan; 

Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.(QS. Al-

Baqoroh/2:168)
348

 

                                       

               

Artinya: Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 

tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al-

Baqoroh/2:173)
349

 

 

2) Bimbingan ajaran Islam dalam memenuhi motivasi memelihara 

kelangsungan jiwa. 

Demi memelihara kesucian dalam proses hubungan badan (seks) antara laki-

laki dan perempuan itu, maka Alloh SWT. mengancam keras terjadinya 

perzinahan di luar pernikahan yang sah.
350

 Sebagaimana telah diisyaratkan dalam 

firman Alloh; 

                      
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Artinya: Dan janganlah penghafal mendekati zina; Sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.(QS. Al-

Isra‘/17:32)
351

 

 

Kerusakan yang di akibatkan oleh perzinahan itu sangat besar. Dapat merusak 

kemaslahatan, ketertiban alam dalam melestarikan keturunan, kemaluan, 

kehormatan, menimbulkan permusuhan, dan kebencian sesama manusia. 

c. Dalam Memenuhi Motivasi Psikologis 

Ajaran Islam sangatmemperhatikan motivasi psikologis manusia, sebab ia 

merupakan fitrah yang senantiasa akan terus berjalan. Manusia selalu ingin 

memenuhi kebutuhan psikologisnya, namun Islam akan membimbing dan 

mengarahkannya dalam proses memenuhi kebutuhan itu agar dalam pertumbuhan 

dan perkembangan jiwa manusia akan selalu dalam kondisis sehat.
352

 

1) Bimbingan Ajaran Islam Dalam Pengendalian Motivasi Pemilikan 

Alloh SWT. telah mengenalkan kepada manusia tentang dunia dalam beberpa 

tempat di dalam kitab suci-Nya dan tidak mengharamkan seluruhnya, karena 

kebanyakan hal termasukkategori dunia merupakan sesuatu yang diperlukan untuk 

menegakkan kehidupan umat manusia, tetapi sikap terhadapdunia secara umum, 

juga terdapat bagian-bagian serta harus dikendalikan dengan aturan-aturan syariat. 

Dari sinilah manusia harus mengetahui hakikat dunia dan sikap terhadapnya.
353

 

Sebagaimana telah diisyaratkan dalam firman Alloh; 

                                         

                               

                            
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Artinya: Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah 

permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara 

penghafal serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti 

hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; Kemudian tanaman itu 

menjadi kering dan penghafal lihat warnanya kuning Kemudian menjadi hancur. 

dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta 

keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia Ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 

menipu.(QS. Al-Hadid/57:20)
354

 

 

2) Bimbingan Ajaran Islam Dalam Pengendalian Motivasi Agresif 

Agresifitas itu merupakan dorongan nafsu amarah (jiwa hewani) yang selalu 

ingin menampakkan permusuhan dan ingin menguasai orang lain dengan cara 

apapun, yang penting ia merasa puas jika telah mencapai tujuan yang 

diinginkannya.dalam hal ini ajaran Islam mengajarkan kepada pemeluknya agar 

meningkatkan kualitas keinsanannya, dari jiwa hewani ke jiwa insani dan 

puncaknya mencapai jiwa Rabbani. Pengalaman-pengalaman akidah, ibadah, dan 

akhlak merupakan jalan yang akan menghantarkan kepada puncak kejiwaan yang 

suci.
355

 Kuatnya dorongan hawa nafsu agresifitas yang dapat merusakkan diri 

manusia itu disebabkan oleh beberapa hal, sebagaimana yang dikatakan oleh Dzun 

Nun Al-Mishry: 

a) Niat yang lemah dalam melakukan amal untuk akhirat 

b) Diperbudak oleh nafsu 

c) Tidak henti-hentinya mengharap perolehan duniawi, bahkan sampai 

menjelang ajal. 

d) Lebih suka menyenangkan makhluk dan mengalahkan ridha Alloh SWT. 

e) Mempertaruhkan hawa nafsunya, dan tidak menaruh perhatian kepada 

Sunnah Nabi SAW. 

f) Suka membela diri dengan menyebutkan kesalahan-kesalahan orang lain dan 

mengubur prestasi pendahulunya.
356

   

 

                                                 
354

 Arif Fakhrudin, Alhidayah Al-Quran Tafsir Perkata, Op. cit.,  hlm. 541 

355
 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey Op. cit., hlm.410 

356
 Ibid., hlm.412 



 173 

5. Tingkatan Tingkatan Motivasi. 

a. Motivasi hewani 

b. Motivasi insani 

c. Motivasi rabbani 

6. Macam-Macam Teori Motivasi 

Salah satu teori yang terkenal kegunaanya untuk menerangkan motivasi siswa 

adalah yang dikembangkan oleh Maslow (1943, 1970). Maslow percaya bahwa 

tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan 

tertentu. Kebutuhan-kebutuhan ini dibagi oleh Maslow ke dalam tujuh kategori 

sebagaiberikut;  

a. Fisiologis 

Ini merupakan kebutuhan manusia paling mendasar, mulai kebutuhan akan 

makanan, pakaian, tempat berlindung, yang penting untuk mempertahankan 

hidup. 

b. Rasa Aman 

Ini merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan lingkunganyang dapat 

diramalkan, ketidakpastian, ketidakadilan, keterancaman, akan menimbulkan 

kecemasan dan ketakutan pada diri individu. 

c. Rasa Cinta 

Ini merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian dengan orang lain. .
357

 

d. Penghargaan 

Ini merupakan kebutuhan rasa berguna, penting, dihargai, dikagumi, 

dihormati, oleh orang-orang lain. Secara tidak langsung ini merupakan kebutuhan 

perhatian, ketenaran, status, martabat dan lain sebagainya 

e. Aktualisasi Diri. 

Ini merupakan kebutuhan manusia untuk mengembangkan diri sepenuhnya, 

merealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya. 

f. Mengetahui dan Mengerti 
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Ini merupakan kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa ingin tahunya, 

untuk mendapatkan pengetahuan, untuk mendapatkan keterangan-keterangan, dan 

untuk mengerti sesuatu. 

g. Kebutuhan Estetik. 

Kebutuhan ini dimanifestasikan sebagai kebutuhan akan keteraturan, 

keseimbangan dan kelengkapan dari suatu tindakan.
358

 

D. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai Model pembelajaran tahfiz Al-Qur‘an, berdasarkan 

eksplorasi peneliti, terdapat beberapa hasil penelitian yang mempunyai relevansi 

dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Penelitian  pertama  dari Farid Wajdi, tesisnya berjudul: ―Tahfîz Al-Qur'an 

Dalam Kajian ‘Ulûm Al-Qur'an (Studi Atas Berbagai Metode Tahfîz)”,Tesis 

Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah 

Jakarta 1429 H / 2008 M , menyimpulkan Proses menghafal ini lebih ditekankan 

pada aspek metodenya. Metode yang dimaksud adalah seperangkat tata cara yang 

digunakan penghafal al-Qur'an dalam usahanya menghafal dan melekatkan 

Taḥfiẓdul secara kontinyu. Selanjutnya metode tersebut di telaah sebagai beriku; 

a. Metode tersebut ditelaah dalam kajian ‗ulûm al-Qur'an yang berhubungan, 

seperti; bagaimana Rasul menerima al-Qur'an dari Jibril as., bagaimana 

sahabat menerima al-Qur'an dari Rasul, cara-cara sahabat dalam 

menghafal al-Qur'an, urgensi kitâbah dalam proses menghafal.  

b. Metode tersebut ditelaah juga dari pengalaman pribadi para penghafal 

yang sukses menggunakan metode-metode tertentu, sehingga antara teori 

dan praktek bisa digabung dan ditambah. 

c. Metode ini selanjutnya ditelaah secara kritis, terutama aspek kegunaannya 

bagi seorang, yaitu melihat sisi umur, kecerdasan dan kebersihan hati. 
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Sehingga seseorang lebih siap menggunakan metode tertentu yang ia 

dipilih.
359

 

2. Penelitian  kedua  dari Yusuf effendi  

Yusuf effendi dalam tesisnya berjudul Nilai Tanggung Jawab Dalam Metode 

Pembelajaran Tahfiz Siswa MAK AN-NUR Di PP. An-Nur Ngrukem Bantul 

diajukan kepada program pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga   Menyimpulkan 

bahwa; 

a. Ada beberapa metode pembelajaran tahfiz yang diterapkan dalam 

menghafal Al-Qur‘an bagi siswa MAK an-Nur Ngrukem Bantul yaitu 

menggunakan metode Sorogan dengan cara para siswa maju satu peratu 

untuk mensetor Taḥfiẓdul kepada guru tahfiz atau pengasuh.  

b. Selain itu juga menerapkan metode Taqrir dan Metode Sima‘an.  

c. Metode  pembelajaran tahfiz yang dikembangkan pada MA al-Ma‘had An-

Nur dengan menggunakan metode semacam itu sangat berpengaruh pada 

perkembangan jiwa dan nilai-nilai pendidikan yang tertanam pada setiap 

siswa yang mengikuti program tahfiz.  

d. Pengaruh itu sangat kelihatan dalam penanaman nilai pendidikan tersebut 

yaitu pendidikan Nilai tanggung jawab, disiplin dan sabar.
360

 

3. Penelitian  ketiga dari Lu‘luatul Maftuhah  

Lu‘luatul Maftuhah (UIN Sunan Kalijaga, 2014) dalam penelitiannya yang 

berjudul ―Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Bagi anak MI di Rumah 

Tahfidz Al-Hikmah Gubuk Rubuh Gunung Kidul” Menyimpulkan bahwa; 

a. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an  sudah baik. Ini dapat diketahui dari 

prestasi yang dicapai dan proses kegiatan yang dilaksanakan oleh santri 
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dan usaha pengasuh maupun ustadz yang selalu membimbing dan 

mendidik kepada para santri agar sesuai dengan   

b. Metode yang digunakan cukup variatif dan baik. Ini dapat diketahui dari 

proses yang dilaksanakan oleh pengasuh maupun ustadz dan ustadzah 

yaitu metode wahdah, metode kitabah, metode sami‘a, metode gabungan, 

metode jama‘. 

c. Dalam pelaksanaan metode pembelajaran Rumah Tahfidz Al-Hikmah 

menemukan faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat 

tercapainya tujuan Rumah Tahfidz. Adapun yang menjadi pendukung 

adalah usia yang ideal, managemen waktu, tempat menghafal, strategi 

menghafal Al-Qur‟an, membuat target Taḥfiẓdul. Adapun yang menjadi 

faktor penghambat adalah  

1) faktor Internal meliputi: kondisi jasmani yang lemah, tingkat kecerdasan 

yang berbeda dan kurangnya motivasi. 

2) faktor Eksternal meliputi: Lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.
361

 

4. Penelitian  keempat dari Ahmad Sony Suryo Widagda  

Sony Suryo Widagda (UIN Sunan Kalijaga, 2009) dalam skripsinya berjudul‖ 

Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur’an (studi pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

Kelas III di SDIT Salsabila Jetis Bantul Yogyakarta)  menyimpulkan;  

a. Metode pembelajaran Tahfidzul Qur‘an yang  yaitu dengan metode Juz‘i, 

takrir, setor, dan metode tes Taḥfiẓdul. 

b. Prestasi yang dicapai oleh tiap siswa berbeda, dari 18 siswa 17 anak 

memenuhi target dan tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum yaitu 

mendapat nilai minimal 7 dan 1 anak belum memenuhi target dan tujuan 

yang ditetapkan. 
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c. Menghafal Al-Qur‘an di SDIT Salsabila Jetis Bantul bukan dimaksudkan 

untuk menghafal Al-Qur‘an secara keseluruhan (30 Juz), melainkan 

sebagai dasar Taḥfiẓdul Al-Qur‘an yang dibutuhkan secara langsung untuk 

bacaan sholat dan do‘a. Sehingga Taḥfiẓdul dilakukan terhadap surat-surat 

pendek (Juz 30 atau Juz‘ama) dan ayat-ayat pilihan. 

d.  Faktor yang menjadi pendukung pelaksanaan metode tahfidzul Qur‘an 

adalah sebagai berikut : 

1) Faktor usia santri 

2) Faktor kecerdasan tingkat tinggi 

3) Faktor tujuan dan minat 

4)  Faktor lingkungan 

e. Sedangkan faktor yang menghambat metode pembelajaran tahfidzul 

Qur‘an di SDIT Salsabila Jetis Bantul  yaitu  

1) malas-malasan,  

2) inginnya selalu bermain  

3) tingkat kecerdasan yang kurang dari beberapa siswa. 

4) guru itu sendiri  

5) dan metode yang digunakan kurang vareatif dan menarik serta pengaturan 

waktu yang belum maksimal.
362

 

5. Penelitian  kelima  dari Abdul Rosyid   

Abdul Rosyid  Fakultas Agama Islam (Universitas Muhammadiyah Surakarta) 

Fakultas Agama Islam (Tarbiyah) dalam penelitiannya yang berjudul: Model 

Pembelajaran Tahfidzul Qur‘an Dalam Meningkatkan Taḥfiẓdul Mahasiswa Pencinta Al-

Qur‘an di Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun ajaran 2015. menyimpulkan 

bahwa Cara menghafal Al-Qur‘an dengan cara wahdah adalah dengan mengulang 

beberapa ayat yang hendak dihafal dengan berulang-ulang.   Model wahdah cocok bagi 

para hafidz atau hafidzah sebagai pemula atau baru dalam menghafal Al-Qur‘an. Kuatnya 

                                                 
362

 Ahmad Sony Suryo Widagda,  ― Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

(studi pembelajaran Tahfidzul Qur’an Kelas III di SDIT Salsabila Jetis Bantul 

Yogyakarta)” skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2009, hlm. 73 
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ingatan sehingga membuat seseorang dapat menyimpan banyaknya Taḥfiẓdul. Model 

wahdah pula memberikan kemudahan bagi pemula baru, agar lebih tertarik dalam 

menghafal Al-Qur‘an.
363

 

Dari penjelasan di atas selanjutnya peneliti uraikan dalam bentuk tabel di 

bawah ini: 

No 
Peneliti 

Sebelumnya 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1

1 

Farid Wajdi Teris 

Universitas Islam 

Negeri (UIN) Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

1429 H / 2008 M 

Tahfîz Al-

Qur'an   

- Fokus Pada   

Kajian ‘Ulûm 

Al-Qur'an 

(Studi Atas 

Berbagai 

Metode 

Tahfîz) 

- Obyeknya 

kepustakaan 

atau library 

reseach 

- Fokus  pada 

model 

pembelajara

n Tahfizul 

Al-Qur‘an  

- Obyeknya 

di Madrasah 

Aliyah 

Sirojul 

Anam Tayu 

Pati Jawa 

Tengah. 

2

2 

Yusuf effendi 

  (Tesis, UIN Sunan 

Kalijaga, 

Yogyakarta, 2011). 

Tahfîz Al-

Qur'an   

- Fokus Pada 

Nilai 

Tanggung 

Jawab Dalam 

Metode 

- Fokus  pada 

model 

pembelajara

n Tahfizul 

Al-Qur‘an  

                                                 
363

 Abdul Rosyid, ―Model Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Dalam Meningkatkan 

Hafalan Mahasiswa Pencinta Al-Qur’an di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta tahun ajaran 2015.‖ Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2015,  hlm.15 
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Pembelajaran 

Tahfiz  

Obyeknya MAK 

AN-NUR Di 

PP. An-Nur 

Ngrukem 

Bantul 

- Obyeknya 

di Madrasah 

Aliyah 

Sirojul 

Anam Tayu 

Pati Jawa 

Tengah. 

3

.3 

Lu‘luatul Maftuhah  

(UIN Sunan 

Kalijaga, 2014)   

Tahfîz Al-

Qur'an   

- Fokus Pada 

Metode 

Pembelajaran 

Tahfidzul 

Qur’an Bagi 

anak MI  

- Obyeknya di 

Rumah 

Tahfidz Al-

Hikmah 

Gubuk Rubuh 

Gunung Kidul 

- Fokus  pada 

model 

pembelajara

n Tahfizul 

Al-Qur‘an  

-  Obyeknya di 

Madrasah 

Aliyah 

Sirojul 

Anam Tayu 

Pati Jawa 

Tengah. 

4

.4 

Ahmad Sony Suryo 

Widagda  

(UIN Sunan 

Kalijaga, 2009)   

Tahfîz Al-

Qur'an   

- Fokus pada 

Metode 

Pembelajaran 

Tahfidzul 

Qur’an 

- Obyeknya di 

SDIT 

Salsabila 

Jetis Bantul 

Yogyakarta. 

- Fokus  pada 

model 

pembelajara

n Tahfizul 

Al-Qur‘an  

- Obyeknya 

di Madrasah 

Aliyah 

Sirojul 

Anam Tayu 

Pati Jawa 
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Tengah. 

 

5

5 

Abdul Rosyid  

Fakultas Agama 

Islam (Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta 2015).   

Tahfidzul 

Qur‘an 

- Fokus pada 

Cara 

menghafal 

Al-Qur‘an 

dengan cara 

wahdah   

- Obyeknya   

Mahasiswa 

Pencinta Al-

Qur‘an di 

UMS  tahun 

ajaran 2015 

- Fokus  pada 

model 

pembelajara

n Tahfizul 

Al-Qur‘an  

- Obyeknya 

di Madrasah 

Aliyah 

Sirojul 

Anam Tayu 

Pati Jawa 

Tengah. 

 

Posisi peneliti dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

terdahulu, penenelitian ini memfokuskan penelitian pada aspek model 

pembelajaran Tahfizul Al-Qur‘an  di Madrasah Aliyah Sirojul Anam Tayu Pati 

Jawa Tengah.. Adapun perbedaan esensial penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu diantaranya:  

1) Penelitian Farid Wajdi hanya fokus pada Kajian ‗Ulûm Al-Qur'an (Studi 

Atas Berbagai Metode Tahfîz) dengan tidak membahas tentang  model 

pembelajaran Tahfizul Al-Qur‘an. Sedangkan penelitian ini fokus pada  

model pembelajaran Tahfizul Al-Qur‘an  

2) Penelitian Yusuf effendi fokus pada Nilai Tanggung Jawab Dalam Metode 

Pembelajaran Tahfiz  sedangkan posisi penelitian ini fokus   pada model 

pembelajaran Tahfizul Al-Qur‘an  

3) Penelitian Lu‘luatul Maftuhah (UIN Sunan Kalijaga, 2014)  fokus pada 

Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur‘an Bagi anak MI sedangkan posisi 

penelitian ini fokus   pada model pembelajaran Tahfizul Al-Qur‘an  
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4) Penelitian Ahmad Sony Suryo Widagda (UIN Sunan Kalijaga, 2009) fokus 

pada Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur‘an sedangkan posisi penelitian 

ini fokus   pada model pembelajaran Tahfizul Al-Qur‘an  

5) Penelitian Abdul Rosyid Fakultas Agama Islam (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 2015).  fokus pada Cara menghafal Al-Qur‘an 

dengan cara wahdah adalah dengan mengulang beberapa ayat yang hendak 

dihafal dengan berulang-ulang. sedangkan posisi penelitian ini fokus   

pada model pembelajaran Tahfizul Al-Qur‘an   

Dari telaah pustaka yang telah dilakukan, penulis di atas jelas bahwa 

penelitian ini pada beberapa sisi memiliki kesamaan dan perbedaan focus, akan 

tetapi secara esensial penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

terdahulu. Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa penelitian ini layak 

diangkat. 

E. Kerangka Berfikir 

Di zaman modern ini semakin berkurang para penghafal Al-Qur‘an. Hal ini 

disebabkan minat anak-anak untuk menjadi penghafal Al-Qur‘an sangat jarang. 

Terlebih lagi ketika mereka melihat bahwa cara menghafal Al-Qur‘an sangat 

menjenuhkan. Kebanyakan mereka bercita-cita ingin menjadi artis, penyanyi, 

model dan lain-lain. Oleh karena itu seluruh umat Islam harus menyiapkan orang 

yang mampu menghafal Al-Qur‘an pada setiap generasi yakni dengan 

menumbuhkan bakat ḥafiẓ dan ḥafiẓah. Hal itu harus dilakukan karena mengingat 

hukum menghafal Al-Qur‘an adalah fardhu kifayah. Untuk menarik minat mereka 

dibutuhkan inovasi pembelajaran menghafal Al-Qur‘an yang fun dan interaktif 

serta paham dengan kondisi psikologis Anak. Oleh karena itu dibutuhkan model 

pembelajaran menghafal Al-Qur‘an yang tepat dan betul-betul dapat memahami 

kondisi anak. 

Salah satu Madrasah yang mengajarkan pembelajaran Taḥfiẓul Qur‘an yang 

biasanya diterapkan di Pondok pesantren, ternyata mampu diterapkan di madrasah 

adalah Madrasah Aliyah Sirojul Anam. Madrasah ini terletak di Desa Luang 

Kecamatan Tayu Kabupaten Pati.  
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Setelah melihat latar belakang masalah yang telah terdeskripsikan secara 

rinci, peneliti melaksanakan penelitian ini dengan lebih menitik beratkan pada 

bagaimana model pembelajaran taḥfiẓul Al-Qur‘an, bagaimana memotivasi anak 

untuk menghafal Al-Qur‘an, bagaimana dukungan manajerial, serta bagaimana 

seleksi penerimaan siswa untuk program taḥfiẓul Al-Qur‘an, yang dilakukan oleh 

Madrasah Aliyah Sirojul Anam. 

Oleh karena itu kerangka berpikir pada penelitian ini terpola pada suatu alur 

pemikiran yang terkonsep seperti tampak pada gambar tabel berikut ini: 

 

 

  

 

      

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Bagan 1 

Kerangka Berpikir Penerapan pembelajaran  Taḥfiẓul Al-Qur‘an 

Berdasarkan gambar bagan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Gambar panah menunjukkan arah adanya kebijakan dari pemikiran 

Madrasah Aliyah Sirojul Anam Tayu Pati yang mempunyai kedudukan 

dan hubungan erat yang tidak dapat dipisahkan. 

MA Sirojul Anam 

Visi dan misi MA 

Sirojul Anam 

 

Metode dan Model  

pembelajaran 

tahfidzul Al-Qur‘an 

Program Pemb. 

Tahfidzul Al-

Qur‘an 

 

Kebijakan lembaga 

terhadap pemb. 

tahfidzul Al-

Qur‘an 

   

Hafidzul Qur‘an 
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2. Gambar kotak-kotak menunjukkan item-item kebijakan Madrasah Aliyah 

Sirojul Anam Tayu Pati dalam menerapkan program Pembelajaran taḥfiẓul 

Al-Qur‘an dalam rangka menumbuhkan bakat ḥafiẓ dan ḥafiẓah.  

3. Gambar panah terpotong-potong menunjukkan hubungan pengaruh dari 

kebijakan Madrasah Aliyah Sirojul Anam Tayu Pati untuk membuat 

inovasi pembelajaran taḥfiẓ Al-Qur‘an yang menarik dan sesuai dengan 

psikologis anak. Maka dibutuhkan model  pembelajaran tahfidzul Al-

Qur‘an, metode, alat dan sarana prasarana, target Taḥfiẓdul, dan faktor 

pendukung dan penghambat pembelajaran tahfidzul Qur‘an. Untuk itu pula 

dibutuhkan adanya dukungan manajerial yang berupa kebijakan dari 

lembaga baik berupa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta upaya-

upaya penyelesaian dari masalah-masalah yang mungkin muncul guna 

tercapainya tujuan pembelajaran taḥfiẓ secara efektif dan efisien supaya 

terlahir para ḥafiẓ dan ḥafiẓah yang berkualitas. 

 

 

 


